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ABSTRACT

GraPARi is the branch office of Teikomsei for Yogyakarta serving customers'
needs and also as the operational office of Teikomsei in Yogyakarta. Accordina'to trie
users' role in the building , there are 2 groups of building users, they are customers and
officers. The officer group consists of Front-officer (QuickTservice, Customer Service, and
Cashier officer) and Back-officer (regular officers and supervisors). Each of the buildinn
user occupies different area, in general, there are 2 main space at the office Front offi'c^
and Back office. The front office consists of Quick Service area for Quick Service officer
Customer service area for Customer Service officers, Cashier area for Cashier officer
and waiting area for customers. While the open planned-system-back office consists of
regular officers and supervisors' workstations area.

The facts above led to the conclusion that each area of GraPAR! need to be
architecturally designed in a properorder of space and furniture system in conform!*." with
the function of each area Since those regulations will affect the users' behavior of'each
area, therefore,the existing Interior system condition of GraPARi need to be evaluated
with regard to the users' behavior

The research evaluates the existing interior system condition of GraPARi In 3
design aspects: functional aspectiworkstations' dimension and space configuration''.
technical aspect (noise control, lighting intensity, and color guide for space and
furniture), and behavioral aspect (environment perception and cognition).

Research variables, as it already mentioned above, consists of3 design aspects
(functional, technical, and behavioral aspect). Data collection utilized by soundlevel
meter, lightmeter, questionaire, and computer Sampling's taken from 50% of average
number of customers visiting GraPARi per day (because of the small population). The
research used descriptive analysis method It's the method used to describe a temporary
condition while the research Is being held.

Analysis process of the research includes the comparative study between
standards and existing condition of which was led to the design recommendations. And in
order to be objective, the research also will be supported by the questionnaire's result
The analysis discussion will be divided according to ihe 3 aspects (functional, technical,
and behavioral).

The recommendation consists of results of the analysis which becomes the
design guidelines for ideal GraPARi office.
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PENDAHULUAN
BAB!

1=1= L.ATAR BELAKANG

A. Latar heiakang PerseiitJan.

Form follows function, suatu frase yang sangat terkenal di kalangan arsitek

sebagai acuan dalam merancang bangunan agar rancangan yang dibuat dapat

berfungsl dengan benar. Tap! apakah hanya sarnpai di situ? Perancangan yang

telah meialui proses planning, programming, design, dan construction, apakah

sudah memenuhi kebenaran fungsl bagl penggunanya secara tepat? Apakah

tugas arsitek dapat dikatakan selesai ketika bangunan fisik telah terealisasi?

Ternwata proses perancangan masih berlanjut karena meskipun arsitektur

terdlri dari banaunan atau llngkungan binaan, juga ada kehldupan di daiamnya

yaitu aktivitas penggunanya. Dalam beraktlvltas, setiap individu mempunyai

perilaku vang cenderung berbeda menurut karakter masing-masing dan Itu

ber^enoaruh terhadao lingkunQan fisik yang msreka huni.

Dari uralan di atas dapat disimpulkan bahwa arsitektur merupakan sesuatu

yang umum karena dibangun dan dipakal oleh banyak individu, tetapi juga

sanqat privat karena respons manusia temadap llngkungan arsitektur sangat

personal. Karena sifatnya yang kompleks iniiah penting bagi arsitek untuk

mennerti bagaimana manusia menghayati ingkungannya dan bagaimana

manusia member! respons terhadap persepsi tersebut, balk secara personal

maupun sebagai kelompok pengguna. Untuk itu pengadaan evaiuasl terhadap

linqkungan binaan yang teriadi meniadi sangat perlu untuk diiakukan, proses ini

disebut Post-Occupancy Evaluation (POE).

POE merupakan bagian penting dari proses perancangan karena dalam stud!

ini arsitek mempunyai kesemoatan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenal

linnkunaan fisik yang teiah diclptakan. Lebih dari itu, di sini arsitek bahkan

mempunyai kesempatan untuk menganalisis seluruh elemen yang ada di dalam

ilnakun^an fisik. termasuk penghuninya. Mernpeiaiari dan menganalisis

\.IN t=.1=. 4—'r^ fc^ !N!A



npriiaki i nennhi ini riaiam hnhi mnannva riftnnan linnki innan fi«;ik i inti ik kprni iriian

dijadikan acuan untuk perancangan fasllitas sejenis ataupun untuk penataan

ulang fasllitas yang diteliti, adalah tantangan bagl arsitek untuk mencapai suatu

kepuasan yang final dalam melaksanakan tugasnya sebagai arsitek secara

professional.

Dalam oeneiitian ini. POE akan dikhususkan pada bangunan perkantoran,

dengan studi kasus Kantor GraPARi Teikomsei Yogyakarta, khususnya pada

ruang pelayanan peianggan. Bagian ini meniadi menank untuk diteliti, karena di

dalam ruanq tersebut teriadi proses pelayanan terhadap para peianggan

Teikomsei. Artinya lebih banyak karakter yang harus dapat diantisipasl oleh

ruangan tersebut.

B. Sambarem Objek Penelitian

Dengan semakin ketatnya persalngan di dunla usana telekomunlkasi, khususnya

di Jateng dan DIY, menuntut Teikomsei untuk membenkan yang terbaik bagi

pelanggannya dengan membenkan pelayanan yang cepat dan tuntas ketika

datang ke kantor pelayanan di GraPAP.I Teikomsei. Untuk itu, Teikomsei

meresmikan kepindahan kantor pelayanan yang lebih dekat dengan peianggan

dan lebih mudah terjangkau di J!. Jendral Sudlrman no.65 Yogyakarta, yang

merupakan kepindahan dan GraPARi Yogyakarta di JI.Kaliurang km.5. Berikut

peta lokasl GraPARi sekarang:

K

Q'

Kantor GraPARi Teikomsei

Vogyakarta

Kantor

-JL JWtirti SttftnMP

Bar>K Sokerv

Peta Lokasi ©raP.ARI

<—' Uu



Kepindahan kantor GraPARi Teikomsei Yogyakarta ini mempunyai 3 makna

penting, pertama. merupakan klasan transformasl peran untuk lebih

mendekatkan layanannya kepada peianggan, dengan mottonya: "so close, so

real", kedua, sebagai momentum intropeksi din atas keberadannya di Jogja,

ketika pertama kali membuka "Graha Pari Sraya", yang merupakan pusat

pelayanan konsumen Teikomsei. Ketiga, dengan merenovasi gedung baru yang

bersejarah ini sesuai dengan wujud aslinya, Teikomsei juga telah menunjukkan

kepeduliannya daiam rangka ikut melestarikan bangunan-bangunan peninggalan

seiarah.

Gedung GraPARi Teikomsei Yogyakarta yang dibangun di atas area seluas

1500m" , merupakan gedung bersejarah, yang dibangun pada tahun 1910

dengan gaya arsitektur Eropa. Karena gedung Ini rnerupakan, salah satu

bangunan yang ditetapkan menjadi cagar budaya Kota Jogja, maka renovasi dan

pernbangunan GraPARi tidak banyak mengubah bentuk asll bangunan tersebut.

Keunikan gedung tersebut, selain karena bergaya arsitektur Eropa. setiap

ruangan di GraPARi dlberl nama-nama tersendiri dengan nama yang diambil dari

bahasa Sansekerta dan Jawa Kuno yang dipadu menjadi nama-nama yang

indah unik dan oenuh makna serfs men^atu denqan fun^si ruangan Total

semua ruangan wann ada 30 buah.

Gedung Ini terdiri dari 3 bagian banaunan, yaitu bangunan A, bangunan

R dan banaunan C Pemisahan qedunn ini berdasarkan kenaria funnsi masinn-

masmg bangunan. Bangunan A, bisa disebut sebagai pusat aktivitas dari

GraPARi sebagai kantor pelayanan peianggan Teikomsei, karena terdiri dari

ruang pelayanan peianggan (fungsi utama), dan ruang kerja bag! para

GraPARIan, serta ruang-ruang penunjang, seperti ruang meeting, ruang server,

dsb. Pada Bangunan B masih terdapat ruang kerja dan pelayanan yang sifatnya

lebih khusus, seperti ruang teknik, ruang telesales, ruang kasir khusus untuk

tunggakan, dan juga ruang-ruang servis seperti executive lounge, mushoila,

toilet, dst. Sedangkan Bangunan C, yang merupakan bagian terkecil dari gedung

ini, terdiri dari ruang-ruang penyimpanan/gudang, serta untuk fasllitas

kepustakaan dan ruang olah raga.

Penelitian kali ini akan mengambil bangunan A sebagai objek penelitian.

Pemilihan bangunan A sebagai objek penelitian yaitu berdasarkan pengaiaman

peneliti pada saat bekerja sebagai Quick Service/resepsionis dan Customer

Service di GraPARi. Permasalahan yang muncul adalah ketika jumlah peianggan

yang banyak. ditampung oleh area yang kurang iuas sehmgga menimbuikan

,~.,~n =^ - •—> ,—s^—,



stress bagi pegawai, khususnya Quick Service. Selain itu terdapat permasalahan
lain seperti penggunaan space yang kurang efisien, dimensl ruang yang kurang
luas, dan Iain-Iain. Semua itu mengarah pada penataan interior. Hal Ini menjadi
dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian di GraPAR! yaitu pada bangunan
A secara keseluruhan.

1.2= Permasalahan

Permasalahan yang mgin dijawab pada penelitian Ini adalah Bagaimana

pengaruh poia tata interior eksisting terhadap periiaku

penggunanya?

Adapun sub-sub permasalahan yang perlu diidentifikasi untuk menjawab
pertanyaan besar di atas adalah sebagai benkut:

1 Poia periiaku yang bagaimana yang terjadi di dalam ruang

objek peneiitian? Dan indentifikasi mengenai persepsi dan kognisi

pengguna terhadap bangunan, maka dapat diketahui poia tata ruan«

yang ideal, yaitu tata ruang yang mudah dikena! dan kemudian diingat
oleh penggunanya.

2. Bagaimana pengaruh tata interior eksisting pada ruang objek

peneiitian terhadap kenyamanan pergerakan penggunanya?

Peninjauan terhadap dimensi workstation dan konflgurasl ruang eksisting

yang ada pada ruang objek peneiitian ini ditekankan pada kenyamanan

gerak user, yang berkaitan dengan poia tata ruang secara keseluruhan.

3. Bagaimana pengaruh tata interior eksisting terhadap

kenyamanan audiovisual di dalam ruang tersebut? Peninjauan

terhadap kenyamanan audiovisual ini berkaitan dengan hal-hal yano

bersifat teknis pada ruang objek penelitian. Adapun tinjauan teknis

audiovisualnya akan mencakup hai-hai sebagai berikut:

I PengendaUan noise atau bising di dalam ruang, kaitannya

dengan penataan ruang dan pemilihan material bangunan.

Dalam tinjauan ini perlu diketahui apakah noise yang ada

cukup mengganggu atau tidak, oleh karena itu diperiukan

alat soundlevelmeter untuk membantu perolehan data

mennenal noise ini.

L^. ^-nN'-^^^.^^NI



ii. Pencahayaan, berkaitan dengan tata letak titik-titik lampu

yang akan disesuaikan dengan fungsi dan perhitungan

idealnya bagi ruang objek penelitian.

ill. Pemiiihan warna ruang den furniture, hal Ini berkaitan

dengan fungsi dan aktivitas-aktivitas yang terjadi di dalam

ruang. Tujuannya adalah agar ruang dapat memben kesan

yang tepat sesuai dengan fungsi ruang ruang tersebut.

1 .3. TUJUAN PENELiTiAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara poia

tata ruang existing dengan periiaku penggunanya Dari hubungan Itu

akan diteliti mengenal periiaku manusia yang muncul dan faktor-faktor

yang menyebabkan munculnya poia periiaku tersebut, sehlngga

peneiitian dapat merumuskan regulasi arsitektur yang kompatibel

dengan kebutuhan penggunanya. Tentunya dalam penelitian kail ini

akan dibahas mengenai arsitektur perkantoran yang mengambil satu

studi kasus yaitu ruang pelayanan di kantor GraPARi Tekomsel.

1 .4-. LINGKUP PENELiTiAN

Lingkup penelitian mencakup segala yang ada di ruang pelayanan

peianggan GraPARi Teikomsei Yogyakarta, yang kemudian dapat dilihat

sebagai kelompok-kelompok sebagai berikut:

A. Aktivitas Users, yaitu

Frontliners dan Back-Officer Teikomsei yang terdiri dari 4 orang

Customer Service. 1 orang Cashier. 1 orang Quick Service, dan 7

orang Back-Officer.

Peianggan yang datang ke GraPARi Teikomsei Yogyakarta

B. Polo Tata Ruang Eksisting

Poia tata ruang eksisitng ini dilihat dan beberapa aspek yang

menjadi tinjauan dalam penelitian. uaitu:

i. .Aspek Fungsionai, yaitu yang berhubungan dengan efisiensi

ruang terhadap aktivitas user dalam ruang objek peneiitian

(Dimensi Workstation dan Konfiqurasi Ruanq)

OO 5x2 ljo3



2 Aspek Teknis, yaitu kenyamanan audiovisua

(Pengendaiian Kebislngan, pencahayaan dan pemilihan

warna ruang dan furniture perkantoran's

3. Aspek Periiaku, yaitu terkait dengan poia periiaku user

terhadap kondisi eksisting ruang yang juga dipengaruhi oleh

aspek-aspek sebelumnya, yaitu aspek fungsi dan teknik.

Ketiga aspek ini menjadi pembatas pada penelitian dan dan lingkup

penelitian ini peneliti dapat mengarnbii data-data yang dlperlukan dalam

melaksanakan penelitian.

1 ,5. METDDE PENELiTiAN

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu

metode peneiitian yang digunakan untuk menggambarkan sifat suatu

keadaan yang sementara berjaian pada saat penelitian dilakukan. dan

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejaia tertentu (Travers, 1978V

Daiam studi kasus penelitian kali ini yang akan dideskripsilkan adalah

tata interior perkantoran untuk kemudian dievaluasi sesuai dengan

kebutuhan pengguna dan standart yang berlaku. Ada 2 ienis data yana

perlu didapatkan sebagai bahan penelitian, yaitu:

A. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

sumber yang kita amati maupun pihak-pihak yang terkait. Adapun

cara-cara untuk mendapatkan informa.si deskriptif yang ruga akan

dilakukan dalam penelitian sebagai usaha memperoieh data adalah

sebagai berikut:

1. Observes! atau pengamatan

Kegiatan ini akan dilakukan sesuai dengan 3 aspek yang dibahas

dalam penelitian.

2. Penyebaran Kuesioner

Penyebaran kuesioner ini akan dilakukan kepada 3 kelompok

pengguna bangunan (user), yaitu:

(a) Pelanooan.

Untuk kuesioner peianggan akan diberl pillhan yang mengarah

langsung pada jawaban yang spesifik mengenal desain interior di

GraPARi
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(b) hrontiiners, dan (c) Back-Officer.

Kuesioner untuk pegawai, dengan pertlmbangan bahwa mereka

sangat sibuk dengan pekenaan mereka masing-masing, maka

pilihan jawaban akan disederhanakan (sangat baik/ baik/ kurang/

sangat kurang), sehingga tidak perlu banyak waktu untuk

menglsinya.

3. Pengukuran dengan menggunakan aiat.

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat Informasl yang berkaitan

dengan aspek teknis yang akan dibahas, yaitu pada variable

pencahayaan (visual) dan kebisingan (audio).

4 Dokumentasi Foto

Dokumentasi berupa foto-foto ssangat penting sebagai data

eksisting bagi penelitian ini.

B. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh secara tidak

langsung, meiainkan dengan cara:

1. IVIengarriatl dan mempelajari gambar kerja

2. Studi Literatur.

Dalam pengumpuian data seperti yang telah disebutkan di atas.

diperlukan aiat-alat vanq dapat menunjang penelitian. vaitu:

1. Mistar dan meteran untuk mengukur secara langsung

nesa.ran can dimensi ruanq

2 Kamera untuk dokumentasi kenaitan dan kondisi di lokasi.

3. Liahtmeter dan soundievelmeter untuk mengukur

kenyamanan ruang dari aspek audiovisual 'pencahayaan

oan noise).

4 Kuesioner yang diiujukan kepada users ruang objek

penelitian.

5. Komputer untuk menyimpan, mengurai, dan mengolah data-

data yang kemudian dlsajikan dalam bentuk tulisan

terstruktur

1 .6 BATASAN iST'LAH

A. Varlabel penelitian

Variabel yang terlibat dalam penelitian adaiah vanabel-vanabei yang ada di

ruano ob'ek Denelitian. dan dibedakan menjadi 2 kateoon. yaitu:

~J I,—'' i_i0.^5



u. Warna ruang dan furniture, yaitu mengenai pemiiihan warna ruana

dan furniture yang disesuaikan dengan suasana nyaman yang ingln
diciptakan di kantor

3. Aspek Periiaku

a Persepsi, yaitu mengenai kesan yang diperoleh pengguna bangunan

terhadap bangunan.

b. Kognisi llngkungan. yaitu mengenai cara sebuah llngkungan. dalam

hal ini llngkungan di dalam bangunan. dikenal oleh penggunanya.

'̂ JS: OO DJ_!=: Ldi



^2 KAJIAN TEORI I
s*-

Pembahasan pada bab Kajian Teon ini akan dibagi menjadi 2, yaitu kajian teori
dan kajian pustaka.

2. 1 = LANDASAN TEDRi

Penelitian kali mi akan mengkaii 3 aspek bangunan, yaitu aspek fungsi, teknis,
dan periiaku Aspek-aspek tersebut merupakan dasar pelaksanaan dan Post-
Occupancy Evaluation (POE). Oleh karena itu, pada awal bab ini, terlebih
dahuiu akan dlbahas mengenai POE itu sendiri agar dapat lebih memahami
keterkaitannya dengan aspek-aspek tersebut.

2.1.1, Tinjauan Pdst-Dccupancy Evaluation (PDE)

1. Definisi POE

Zimring dan Reizenstein (1981) mendeflnislkan Post-Occupancy Evaluation
sebagai pengujlan efektivltas sebuah llngkungan binaan bagi kebutuhan
manusia, baik penggunaan efektivltas bangunannya sendiri maupun
efektivltas programnya terhadap kebutuhan pengguna.

2. Ciri-ctri POE

Beberapa ciri dan POE adalah sebagai benkut:

- POE cenderung terfokus pada sebuah bangunan atau sebuah setting
saja, seperti kantor, rumah, sekolah. Jadl, hasll yang diperoleh dari suatu
setting tidak dengan sendirinya bias digeneralisasikan pada setting
serupa lainnya.

- Pelaku evaluasi cenderung lebih menguraikan daripada memanipulasi
setting.

Evaluasi dilakukan dl lapangan dan bukan di laboratorium

3. Jenis-jenis POE

Dalam pelaksanaan POE terdapat 3 aspek bangunan yang akan diteliti
(Preiser, dkk), yaitu:



pengisian kuesioner untuk mengetahui sikap dan tingkat kepuasan

pengguna.

b Adanya minat dalam mengeksplorasi isu konseptual, seperti ivay-

finding atau stress lingkungan. Biasanya tujuan ini digunakan untuk

eksperimen iapangan dan evaluator mempunyai kendali yang

cukup besar.

c. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh keputusan sebuah

organisasi terhadap setting atau pengguna

d. Menciptakan proses dimana para pengguna lingkungan dan

pengambil keputusan ikut terlibat dan berpartlslpasi sehlngga

kepentingan mereka semua terpenuhl.

5. Tahapan POE secara Umum

Tahapan POE secara umum dapat dilihat pada diagram sebagai benkut:

1 Pengumpulan Data Awai
I Riser

Merancanci Riser

penaumpuian Data

| Apiikasi dan Penyaiian I
| Informasi 1

Sumber: Laurens, 2004

Post-Occupancy Evaluation dalam penelitian ini berperan sebagai acuan

yang dipilih oleh peneliti dalam meneiiti ruang objek peneiitian yang

mempunyai fungsi sebagai ruang perkantoran dan pelayanan

peianggan. Oleh karena itu, berlkut ini kita akan mengkaji menqenai

perkantoran secara umum menurut standar yang berlaku.

2.1.2. tinjauan Fisik perkantoran

a. Pengertian Umum Perkantoran

Perkantoran dapat diibaratkan sebagai sebuah kawasan atau area! yang

komDiek dan terus berkembana. Di daiamnva ierdaoat banvak aktivitas

it. ~r



bulk aktivltas politik, ekonomi, social maupun budaya dan segaia fasllitas

yang menunjang aktivitas di dalamnya (Ernst Neufert. Data Arsitek}.

Bangunan perkantoran seiain dibangun untuk memenuhl secara

beragam kebutuhan maupun tuntuan yang beriaku umum iu^a

dimaksudkan untuk menarik peminat dan segaia laplsan yana

membutuhkannya. Keadaan akan tuntutan ini mendorong munculnya

perbenaan-perbeoaan dalam bentuk bangunannya Padahai secara

teontis tidak boleh ada perbedaan karena untuk semua rancangan

perkantoran pada dasamya memiiiki prinsip dasar yang sarna, yakni.

banwa perubanan bentuk suatu organisasi berubah lebih ceoat

dibandingkan dengan perubanan bangunannya sendiri {ArifT.S. 2000)

Segaia ruang yang ada di dalam perkantoran harus teratur tertib, rapi,

dan etisisn. Pergerakan-pergerakan manusia di dalamnya harus nyaman

dan aman sesuai dengan standar-standar ketentuan ruang yana beriaku.

Setiap penarnbahan dan pengalihfungslan dari ruang-ruang yana ada

dalam perkantoran harus diperhitungkan dengan matana dan tepat.

Pada perkantoran biasanya dapat teriadi pemadatan aktivitas pada jam-

iai~n dan lokasi-iokasi tertentu.

Dan uraian di atas dapat diartikan bahwa bangunan perkantoran

adalah bangunan yang di dalamnya terdapat struktur aktivitas yanq

kompieks, di mana aktivitas satu dengan yang iamnya saling terkait dan

berhubungan untuk membenkan pelayanan, kenyamanan dan

keamanan bukan hanya bagi penghuninya tetapi juga pengunjungnya.

S. Prinsip-prinsip Umum Perkantoran

Dalam perencanaan ruang dalam perkantoran ada beberaoa hal

yang harus dipernatikan sebagai bahan pertlmbangan yang kritis,

vainj'

1 Work-Flow

Hal yang paling penting dalam perencanaan ruang perkantoran

adaiah rencana lay-out ruang yang sesuai dengan work-flow yang

beriaku di kantor tersebut. Untuk itu perlu dilakukan studi sistematis

mengenai operas;, prosedur, dan proses yang tenant dalam aktivitas

di dalam kantor ( AcHer, 1990)
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Work Stations

Secara otomatis work station (ruang kerja) akan dikuranai oleh

segaia periengkapan kerja. termasuk furniture. Furniture yang paling

dasar dalam workstation adalah meia Oleh karena itu perlu

diperhatikan aturan-aturan umum mengenai posis: meia sebaaai

benkut ••' Adler 1990)

a. Meja-meja sebaiknya menghadap ke arah yang sama.

kecuali ada ketentuan funqsi tertentu (misai: ketentuan nan

work-flow yang beriaku). Hai ini untuk mendukung poia

straight work flow. memfasi'itasi komunikasi. dan

menciptakan tata ruang yang raoi dan menarlk.

o. Dalam open plan office, sebaiknya baris meja palinq banyak

2 bans. Metode ini akan memungkmkan penggunaan partisi

apabila dalam pekerjaan memeriukan privasi visual

c. Jarak tiap meja yang disarankan adalah 1.8m (depan dan

belakana)
l.8M-^_

i j

{ j

| j

o

j i

Letak meia supervisor, pada system open plan, nendaknya

pada iokasi khusus yang tidak banyak diialui orang

Letak meja karyawan yang sering menerima pengunjuna

nendaknya diletakkan di dekat entrance. Seballknya untuk

pekenaan yang khusus sebaiknya meja tidak diletakkan di

dekat entrance

2.1.3. Kenyamanan PeRSERAKAN

Kenyamanan Gerak adalah kenyamanan pengguna bangunan dalam

beraktivitas sesuai dengan workflow di ruang objek penelitian. Adaoun

varlabel-varlabei pergerakan yang akan dibahas yaitu:

1. Dimensi ruanq keria/ workstation.

2. Konfigurasi ruang, yaitu hubungan ruang -ruang dalam kantor.

.^^.LJitD ! _Lv"s -^.N^G^C



Sehlngga pembahasan mengenai pergerakan ini akan ditekankan pada
kenyamanan bekerja dan beraktivitas dalam ruang objek penelitian oleh

para penggunanya. Pada bahasan sebeiumnya (Tinlauan Fisik

Perkantoran), telah dibahas mengenai spesifikasi ruang di perkantoran.

maka lingkup pembahasan tinjauan teori pergerakan adalah sebagai
_6i ll\Ul.

A. Pengertian Gerak dan Sistem Gerak

Kata pergerakan berasai dari kata-kata dasar gerak yang berarti pindah

dan suatu posisi ke posisi yang iam atau berubah dan satu posisi

menjadi posisi yang berbeda dan biasanya gerakan tersebut

menyebabkan terjadinya gerakan Iainnya. (Webster's Dictionary. 1977)

Pergerakan adalah suatu proses gerak yang menyebabkan sebuah

akibat dan gerak tersebut atau proses gerak yang dilakukan dengan

tujuan tertentu- Pergerakan dilikukan dengan atau tanpa alat bantu.

Sistem pergerakan itu sendiri merupakan himpunan proses gerak

yang mempunyai tujuan, baik skala kecll maupun skala besar, baik

dalam ruangan, antar ruangan maupun banyak ruangan, yang tersusun

dan unsur-unsur pergerakan yang terintegrasi, sating pengaruh-

mempengaruhi dan adaptif membentuk suatu poia tertentu. Jika susunan

Itu berubah maka seluruh struktur tersebut juga akan berubah. (Farris

Martin T. dan Forrest E. Harding, dalam Arif T. S, 2000)

B. Unsur-Unsur Sistem Pergerakan

Unsur-unsur sistem pergerakan (Edward K. Marlock dalam Arif T.S,

2000) adalah sebagai benkut:

1 Subjek, yaitu Individu yang meiakukan gerak.

2 Objek, yaitu penyebab terjadinya gerak tersebut dan objek inilah

yang menentukan apakah pergerakan dihentikan atau

dlianjutkan.

3. Ruang, yaitu yang menentukan apakah gerak tersebut dapat

diterima atau tidak. dan adalah yang mengakomodasi gerak

tersebut dimana semua gerak harus terjadi dalam ruang itu.

Pada pembahasan kenyamanan gerak ini, seperti yang telah disebutkan

di awal pembahasan, akan ditekankan pada kenyamanan bekerja dan

nn rip riF,Q



beraktivitas dalam ruang. Maka, berikut adalah pembahasan mengenai

standart bagi pergerakan di perkantoran.

1. Pergerakan di dalam Workstation
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Gambar 2a. Dimensi Workstation

(Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979)

Gambar di atas merupakan workstation pelayanan customer (peianggan).

Hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut:

Penggunaan overhang membuat meja kerja sesuai untuk meiakukan

perternuan dengan skala kecli (2-3 orang).

Dengan perletakkan unit-unit penylmpanan di belakang, maka perlu

adanya area tambahan buka-tutup iaci (drawer extension) dan pintu.

Pada area kerja (work zone), pergerakan dan kebiasaan-kebiasaan yang

timbul daiam bekerja menjadi faktor yang perlu diperhatikan.

1j .,

Sambar 2b. Pergerakan Pengguna-Office
(Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979)
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Gambar 2b menunjukkan bahwa diperlukan dimensi yang tepat untuk

nencapaian officer terhadap perlengkapan yang sneslflk seperti

telephone, keyboard computer, kalkulator. dan credenza (laci

"enyimpanan data, biasanya diletakkan di belakang meja). Berikut

adalah keterangan ukuran untuk gambar 2a dan 2b:

in Cm

A ju—r3

B 42 (min) 106.7 (min)

C 18-24 45.7-61.0

D 23-29 58.4-73.7

= 5-12 12 7 30 5

p 14-22 25.6-55.9

^ 29-30 TX 7 7R O

H 71i-76.2

[ 72 (max) 182.9 (max)

j 69 (max) 175.3 (max)

Tabe! 2b

Sumber: Julius Panero dan Martin Zeinik, 1979

b. Perqerakan daiam Counter

J--L

rJ-

,-F
- *^*
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Gambar 2c dan 2d. Dimensi Counter

(Julius Panero dan Martin Zeinik, 1979)

Untuk counter, workstatlon-nya diletakkan pada area khusus dengan

built-in furniture. Hal ini dilakukan untuk kepentingan keamanan ataupun

privacy. Perbedaan antara gambar 2c dan 2d adalah pada ketinggian

kursinya yang akan berpengaruh pada ukuran ketinggian counter Hal

lam yang perlu diperhatikan adalah ketinggian mata untuk
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kenyamanan pandang selama melakukan komunikasi. Adapun

keterangan ukuran dan gambar 2c dan 2d adalah sebagai benkut:

in cm | in j cm

A 40-48 101.6-121.9 i L 34 min j 86.4 min

B 24 min 61.0 min j iVi \ 44-48 ; 111.8-121.9 !

D

E

F

G

18

22-30

78 min

24-27

ic on

45.7 j N

5D.9-/6.2 | O

198.1 min ; P

61.0-68.6 ; Q

Z> 1 .1-ZIZt. ! K

26-30 66.0-76.2

24 61.0

30 \ 76.2
1K-iO 1G -\ AC ~?

H 8-9 i 20.3-22.9 \ S 2y-3G ! /3..wo.z

1 j 2-4 i 5.1-10.2 i T ! 10-12 ! 25.4-30.5

J ; 4 10.2 U 6-9 i 15.2-22.9

K | 44-48 111.8-121.9 V 39-42 i 99.1-106.7

Tabei 2c

Sumber; Julius Panero dan Martin Zelnik, 1979

c. Pef'erakaR Officer daiafn Workstation 0"anpa nenouiiiunQ)

am

IF
JLL.

Y A I*J" "5 HJV\ AaHArj^^%S
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Gambar 2f. (kiri) Pengaturan baris daiam workstation
Gambar 2g (kanan)Workstation dengan bentuk U
(Julius Panero dan Martin Zeinik, 1979)

Pengaturan iarak tlap baris yano dituniukkan pada gambar 2f adalah

pengaturan secara tipikal. Sedangkan pada gambar 2g adaiah

pengaturan dengan bentuk U yang digunakan untuk pekerjaan

1R
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berpasangan. Berikut adalah keterangan ukuran untuk gambar 2f dan

2q:

in cm

A | 120 144 304 8-365.8

8 60-72 12.4 182 182.9

C 30-36 76.2-91 4

D 29-30 73.7-76.2

E 120-168 304.8-426.7

p 50-96 152.4-243.8

G

H

i

J

K

18-24

24-48

on ao
ju-tu

1 Q TS

42-50

45.7-61.0

61.0-121.9

.' Kj.£.~ 1 £. 1 .Z)

45.7-55.9

106.7-127.0

L 60-72 152.4-182.9

Tabei 2d

Sumber: Julius Panero dan Martin Zeinik. 1979

3. Korvflgurasi Ruang

knnfimjrasi ruann vano dimak^' irl ariaiah nenataan n iann-n iann riaiam

bangunan. Banqunan yang balk adalah bangunan yang member! kejeiasan

bagi penggunanya dalam mencapai tujuan keruangannya dalam bangunan

tersebut. Benkut adalah hal-hal yang mendukung konfigurasi ruang yang

baik dalam bangunan (Fadii, 2002):

1. Sequence, atau yang dlsebut urutan ruang. Sequence yang ideal dalam

bangunan adalah: (1) Progressive (setahap deml setahap) dan (2) Mampu

memberikan arah yang jeias dan mudah, tidak membingungkan

2. Grade yang mudah, maksudnya adalah bentukan jalur sirkuiasl yang

mempermudah pergerakan.

Kenyamanan Peraerakan di atas telah membahas hal-hal yang berkaitan

dengan keleluasaan gerak pengguna, dalam hal ini karyawan kantor,

sehingga mereka dapat bekeria dengan nyaman. Namun tidak sampai di sini

saja pemahaman mengenai bekerja dengan nyaman. Oleh karena itu berikut

klta akan menakaji hal-hal yang berslfat teknis mengenai desaln interior

perkantoran, yaitu mengenai kenyamanan audiovisual.

i^
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2.1 .4.Tinjauan aspek Teknib-Kenyamanan Audiovisual

Pembahasan mengenai kenyamanan audiovisual akan dibagi menjadi 3

bagian yaitu Pengendaiian bismg di perkantoran, Pencahayaan di

perkantoran, dan Pemilihan warna ruang dan furniture untuk

perkantoran.

A. Pengendaiian Bising Di Perkantoran

Pembahasan mengenai Pengendaiian bising di perkantoran akan

dibatasl seputar sumber-sumber bising di perkantoran secara umum

dan cara pengendaliannya. Karena pada studi kasus penelitian tidak

terdapat tuaas audio yang spesifik seperti di bioskop. ruang konferensi

ataupun teater.

1. Pengertian Bising

Dalam pengertian standar (Doeiie, 1993), bising adalah flap bunyi

yang tidak diinginkan oieh penerimanya. Sebagai contoh yaitu suara

yang berasai dan pembicaraan atau musik dapat dianggap sebagai

bising jika mereka tidak diinginkan. Hal ini bergantung pada

kekerasan bunyi. keslnambungan. waktu terjadinya, Isi informasl,

asal bunyi dan keadaan pikiran serta temperamen penerlma. Jadi

bismg adalah semua bunyi yang mengalihkan perhatian,

mengganggu, atau berbahaya bagi kegiatan sehari-hari (kerja,

istiranat. hiburan atau be/ajar)

2. Sumber-sumber Bising

Sumber bising utama dalam pengendaiian bising lingkungan dapat

dibedakan menjadi 2 kelompok (Doeiie, 1993):

a. Bising Interior

Sumber bising interior yang paling senng dibuat oleh manusia

dan yang harus dipertanggungjawabkan adalah yang

dlsebabkan oleh radio dan televisi, aiat-alat musik, bantlngan

rtintu. pembicaraan yano keras, dan lalu lintas di tangga. Seiain

itu dapat nula ditambahkan bunyi orang-orang yang pindah,

anak-anak yang bermam, tangis bayi, dan Iain-Iain. (Doeiie,

1993) Tinakat bising yang terukur dapat dilihat pada table berikut

; <-^ '<-_Ji._i.zl



Sumber Bising Tingkat Bising (dB)

Deiik arloji or.

Halaman tenang 30

Rumah tenang pada umumnya 42

Jaian pemukiman yang tenang 48

Kantor bisnis pribadi 50

Kantor iansekap 53

Kantor besar yang konvensionai 60

Pembicaraan normai. 90cm CO
\i__

fviobii penumpang di iaiu-iintas kota, 6m 70

Pabnk tenang
Mobii penumpang di jaian raya, 6m t u

Pembicaraan keras. 90cm 76

Pabrik yang bising 75

tvlesin kantor, 90cm 80

Ruang teletype surat kabar on

IVIotor tempie, 1,5m 80

Lalu iintas kota pada jam sibuk. 9m DC

Jet besar iepas landas, 1.000m 90

Motor sport atau truk, 9m 90

Bedi! riveting, 90cm S4

tvlesin potong rurnput berdaya, 3m 100

Band musik rock 105

Jet besar iepas iandas. 150m 113

Sirene 50-hp, 30m 115

Rocket luar angkasa 138

175

Tabei 2e Tingkat Bising Rata-rata yang biosa (tupicai)
Beberapa diukur dengan jarak tertentu dari sumber (Doeiie, 1993)

Tingkat bising di tiap posisi dalam ruang dibentuk oleh 2 bagian, yaitu:

(1) bunyi yang diterima secara langsung dari sumber, dan (2) bunyi

dengung (atau yang dipantulkan) yang mencapai posisi tertentu setelah

pemantulan berulang-ulang dari permukaan-permukaan batas ruang.

^ -at \ ' r .—

Ilustrasl pantuian bunyi dalam ruanq
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b. Bising Luar (outdoor)

Bising luar ini umumnya berasai dari kendaraan, transportasi rei,

transportasi air dan transportasi udara, termasuk truk, bus,

mobil-mobi! balap, sepeda motor, kereta rei, mesin-mesin dlesei,

dan Iain-Iain. Survey mengenai bising iuar sangat diperlukan

untuk pengantisipasian cara pengendaiian bising yang perlu

dilakukan. (Doeiie, 1993)

3. Kriteria Bising di Perkantoran

Dalam pengendaiian bising ruang kantor masaiahnya tidak hanya

apakah bising adalah berlebihan atau tidak, tetapi juga apa yang

disampaikan oleh bising tersebut. Di samping menyediakan tingkat

bising iatar belakang yang cukup rendah, transmisi atau penyebaran

bising yang jelas dan dapat dildentiflkasl harus juga dikendalikan.

Dalam suatu kantor hal Ini penting bagi pendengar maupun

pemblcara, karena pengalihan perhatian oleh bising yang dapat

dildentiflkasl (bunyi pembicaraan) diperkuat (intensified) blla bising

menjadi intengibel (jelas) dan karena orang yang berbicara tidak

suka ikut mendengar (overhead). Blla penghuni suatu kantor

dilindungi dengan cukup baik. terhadap pembicaraan yang jelas yang

berasai dari daerah yang berdampingan atau berdekatan dari ruang

yang sama dan menjamin bahwa ia tidak akan didengar orang lain,

la dikatakan mempunyai acoustical prvacy atau speech privacy.

Dengan pemilihan kurva NC (Noise-Criterian) yang tepat (lihat

table) atau kriteria lain yang cocok untuk. pengendaiian bising pada

kantor, arsitek harus membuat suatu keputusan arsitektur yang

bijaksana karena jangkauan fungsi dan ukuran-ukuran ruang kantor

yang luas, sumber bising yang potensial, danfluktuasi mereka dalam

berbagai kantor, dan perbedaan individual dalam mentolerir

bisina.i'Doe//e 1993)

Jenis ruang Bllongan NC

1. Kantor Eksekutif 20-30

2. Ruang Konferensi 25-30

3. ruang pertemuan

4. Kantor semi-pribadi

25-35

30-35

00
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5. Kantor Blsnls

Tabei 2f. Kriteria Bising Latar Beiakang yang Direkomendasi untuk ruang-ruang di

perkantoran (Doeiie, 1993)

4. Pengendaiian Bising di Perkantoran

Pengendaiian bismg yang praktls dalam kantor harus mencakup:

a Perlmdungan terhadap bismg dan berbagai sumber luar

b. insulasi horizontal dan vertikal yang cukup antara masing-masing

ruang untuk menjamln kerahasiaan pembicaraan (speech privacy),

artinya, pembicaraan yang berasai dari satu kantor tidak boleh

terdengar dengan jelas daiam kantor yang berdamplngan

c. Reduksl bising yang cukup dalam ruang kantor tertentu.

Pada bangunan yang teliti digunakan poia iandscapped office, yaitu

kantor terbuka (open-plan) yang pembaglan ruangnya dengan

nenyekat. Dalam kantor open-plan penyekat dengan ketinggian

penuh tidak dapat digunakan: karena itu bising yang tersebar

disebabkan oleh pembicaraan, mesin ketik, peraiatan kantor,

dan lain-iain, akan ditenma pada tingkat yang reiatif lebih tinggr

yang menyebabkan kekurangan privasi akustik, dan kadang-

kadang mengganggu. Harus ditekankan bahwa bagian langsung dan

bismg ini akan merambat secara bebas, tak peduli berapa lapisan

penyerap bunyi telah dipasang dalam kantor atau bagaimana pun

efektifnya lapisan ini. Hanya bagian yang dipantulkan dari gelombang

bising ini akan direduksi oleh penggunaan karpet iantai dan dlnding,

dan oleh langlt-langlt yang diberi lapisan akustik dan laln-laln. Harus

dilngat juga bahwa bahkan langit-langit penyerap bunyi yang tinggi,

dengan misainya koeflslen penyerap bunyi 0.70 akan menyerap 70

persen dari energi bunyi dan akan memantulkan 30 persen

daripadanya. Kalau suatu landscaped office menghasilkan

keuntungan fungslonal, fisik, kelndanan lingkungan dan ekonomis

uann Is'bih \_o<s.aT _\\\__\r\r_\r\n\tar\ r\e*nnan Iantai kantor' uann rlihani

dalam ruang-ruang secara konvensional. pencapaian Interior yang

tahan bunyi dengan kerahasiaan pembicaraan yang memuaskan

jelas tidak laik (feasible) dalam open-plan office, Namun, pemakaian

lapisan akustik yang banyak sepanjang dinding-dlndlng ruang akan

E3 ! _Lv^>. •<-\™_^_^,U-l*^>,_
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menciptakan iingkungan akustik yang relative mati yang akan

memuaskan secara akustik bagi sebaglan pemakai ruang.

Persyaratan paling penting dalam perencanaan akustik landscaped

office adalah sebagai berikut:

a. Semua daerah lantai harus diberi karpet untuk menyerap bunyi

yang lewat udara dan untuk menghindarl bising iangkah kaki.

Karpet harus tebal dan dipasang di bagian atas lapisan bawah

(underlay) yang elastic

b. Semua permukaan dinding yang mengelilingi ruang kantor harus

dilaplsl karpet dengan penyerapan bunyi tinggl.

c. Pembagl ruang (layer), yang mengadakan pemlsahan visual

antara ruang kerja (workstations) atau daerah kantor tertentu,

hanya membutuhkan jumlah insulasi bunyi sedang karena

gelombang bising yang menyebar, terutama pada frekuensl

rendah, bagaimana pun akan membelok sekitar tepl-tepinya.

Semua permukaan yang tempak dari iayar-layar ini harus dilaplsl

dengan bahan penyerap bunyi.

d. Distribusi rigralatan kantor wano cukun bising 'mesin ketlk.

telepon) harus serata mungkin dalam semua ruang kantor.

e. Tanaman dan bunga-bunga harus didistribusikan dalam ruang

kantor walaupun nllal akustiknya dapat diabaikan, karena mereka

memberi pengaruh menenangkan secara psiko akustik.

n»iam rienoiitiari ' iritiik rnpndanat data yarin aki irat tontann

oenaendalian bising untuk kenyamanan audio akan dibantu dengan

alat yaitu soundlevelmeter, dan penelitian akan disesuaikan dengan

ruang objek yang diteliti

Seteiah memahami teorl tentang pengendaiian bising di kantor

yang merupakan elemen dari kenyamanan audio, maka seianlutnya

kita akan membahas kenyamanan visual, yaitu elemen pencahayaan

dan warna ruang.(Doeiie, 1993)

3. Pencahayaan di Perkantoran

Pembahasan pencahayaan pada penelitian ini disesuaikan dengan

pencahayaan yano diounakan oleh kantor GraPARi (studi kasus

penelitian), yaitu pencahayaan buatan

OA -z&s.
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1. Prinsip Pencahayaan Buatan (Artificial Lighting)

Prinsip dalam pencahayaan adalah memanfaatkan slnar matahari

seoptlmal mungkln dan menghindar! pemborosan penerangan buatan,

maka pencahayaan buatan diterapkan jika (Suprlyanta, 2001)

a Smar matahari tidak cukup memben kadar cahaya yang dibutuhkan

oieh fungsi yang bersangkutan.

b. Slnar matahari tidak boleh masuk, karena persyaratan khusus yang

dituntut fungsi.

c Smar matahari tidak ada, misal malam han atau gangguan cuaca

sehingga smar terhaiang.

d. Diperlukan 'permainan cahaya' bagi kesan-kesan tertentu sesuai

fungsi ruang yang bersangkutan, misal ruang pamer, ruang

peragaan koleksi museum.

a. Jem's-jenis Penerangan Buatan

Penerangan buatan ruang dalam bangunan terdiri dan 3 macam,

yaitu:

(1) General Lighting, yaitu penerangan secara Umum. Digunakan untuk

ruang-ruang yang membutuhkan penerangan merata dan

menyeiuruh,

(2) Local and Suplementary Lighting, yaitu penerangan setempat/

famhahan ninfsrli ikan nada iitik-titik npnprannan tertentu fanria

adnaya penerangan umum lainnya lagi. Misal: iampu meja, spot,

display, dst.

(.1) Gabungan penerangan umum dan setempat, diperlukan dalam

fungsi tertentu yang menuntut penggalangan 2 jenis penerangan

tersebut. Misa! departemen store. (Prasasto Satwiko, 2004)

Adapun kualitas penerangan yang layak disediakan dalam suatu

ruangan ditentukan oleh:

(1) Kelompok kegiatan

Menurut aktivitas oenoounaan. kegiatan dikelompokkan menjadi:

(a! Kerla halus sekali. pekenaan cermat terus-roenerus. seperti

menggambar detail, mengoperasl, dan sebagainya.

(b) Kerja halus, pekerjaan yang memerlukan konsentrasi dalam

melakukannya, seperti membaca dan sebagainya.

!c) Kerja sedang. pekeriaan tanoa konsentrasi yang tlnggi dari

pelaku, seperti memotong kayu, menulis, dan sebagainya.
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(d) Kerja kasar, pekerjaan dimana detail-detail besar harus

dikenall, seperti dl koridor, iorong-iorong, dan sebagainya

(Y.B Mangunwijaya, 1994)

(2) Standard Penerangan

Kekuatan penerangan yang digunakan tergantung dari jenis

kegiatan yang dilakukan. Adapun kekuatan penerangan

yang dibutuhkan adalah:

Aktivitas Kekuatan penerangan
Min. E (iux)

Kerja halus sekaii 300

Kerja halus 150

Kerja sedang SO

Kerja kasar 40

Tabei 2g. Kekuatan Penerangan
Sumber: Y.B Mangunwijaya, 1994

Untuk perkantoran, sekolah dan kampus kuat penerangan yang

dibutuhkan berkisar antara 200-300 lux. (Hartono Poerba, 1992)

2. Pencahayaan Untuk Kantor

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan pada pencahayaan kantor

adalah sebagai berikut:

Pencahayaan sebaiknya menggabungkan antara pencahayaan umum

dan lokal. Pencahayaan umum memanfaatkan sumber-sumber cahaya

tersembunyl di langit-langit, sedangkan pencahayaan lokai memakal

lampu-lampu di meja-meja kerja. Pencahayaan umum dari lampu-lampu

yang disebar merata di langit-langit saja cenderung membosankan,

seiain tidak hemat energi. Sebaliknya memakal iampu meja saja akan

menyebabkan kontras penerangan tinggi san secara umum ruangan

gelap (walau energi dapat dlhemat karena Iampu hanya menyala jika

dibutuhkan). Pada system gabungan, cahaya langit-langit hanya untuk

menglsi penerangan minimal saja.

Penerangan untuk bldang vertical, seperti monitor computer (terutama

CRT, Cathode Ray Tube), harus memnerhatikan sudut pantuian. Lampu

yang tersembunyl akan sangat menguntungkan (misalnya Iampu

fluorescent dl langit-langit dengan kisi-kisi) untuk menQhindarl pantuian

pada kaca layar monitor. Perhatikan bahwa kaca layar monitor akan

memantulkan benda-benda mengkilap atau berpendar dl sekltarnya,

termasuk bayangan pakaian dan wajah si pemakai, yang akan

mengganggu kejelasan monitor. Posisi Iampu di depan computer vertical
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juga akan menangkap terlalu banyak slnar dari iampu, sedangxan pos^i

Iampu dl beiakang ada kemungklnan memantul ke iayar kaca.

c. Pekenaan kantor blsa berlangsung terus-menerus, oleh karena itu

usahakan intensltas penerangan tepat Penerangan yang terlalu banyak

atau terlalu sedikit sama-sama akan melelahkan mata.

Pencahayaan tidak hanya terkait dengan penerangan dari Iampu, tetapi

juga dlpengaruhi oleh kualltas permukaannya. Hal Ini meliputi 3

komponen, yaitu iekstur, poia, dan warna. Pada pembahasan

berikutnya, kita akan menekankan kuaiitas permukaan ruang dari seal

warna, baik pada ruang maupun furniturenya.(Prasasto Satwiko, 2004)

C. Pemilihan Warna Ruang dan Furniture

Masih dalam konteks pembahasan kenyamanan visual yaitu mengenai

pemilihan warna ruang yang sesuai dengan fungsi ruang. Sebelum kita

memutuskan warna ruang, maka terieblh dahulu kita kaji mengenai arti

warna-warna.

i.Pengertian Warna

Tidak ada warna baik ataupun warna buruk, karena tiap warna

mempunyai kesan positif dan negatifnya masing-masing. Berikut adalah

pengertian warna secara umum beserta sifat positif dan neaatifnva.

Warna Kesan Positif Kesan Negatif

Putih Bersih, Dingin, kosong,steril

Merah Kuat, berani, bersemanqct Berbahaya. aqresif, mendommasi

Kuning Menyenangkan, bersahabot, opfimis AAcngganggu, tidak berani

Cokiat i Hangat.. natural, dewasa

Hiiau i Natural, tenana

Kuot, dapQi" dipercava, otoriter

Kotor, sedih, murah

Tidak berpengalaman, rakus, cemburu

DinoTi, rnernben ickanan, qelap

Tabei 2h. Pengertian Warna
Sumber: Katherine Nolan, 2003

Pengertian warna tersebut di atas tidaklah mutlak, karena warna-warna

Itu sendiri sanoatlah bervarlasl

Seianjutnya kita akan membahas tentang ha!-hai yang harus

diperhatikan dalam kebutuhan kuaiitas permukaan ruang, terutama yang

berkaitan dengan pemilihan warna pada ruang sebagai berikut:

a. Refleksi cahaya permukaan ruang akan berpengaruh langsung

pada tingkat gelap terang ruang tersebut; ruang yang
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membutuhkan tingkat cahaya tinggi sebaiknya menggunakan

warna-warna dengan bilangan pantuian tinggi, yaitu warna-

warna muda

b Ruangan dengan warna-warna kontras dapat membangkitkan

gairah dan semangat, tetapi juga dapat menyakitkan hingga

menyebabkan waktu terasa berjalan lambat. Warna-warna Ini

efektif untuk digunakan pada tempat dengan konsep pelayanan

yang smgkat, misal kondor dan tempat basuh tangan.

Sebaiiknya, warna berkontras rendah (lembut) akan membuat

waktu terasa pendek.

c. Warna hangat bersemangat balk digunakan di ruang yang

membutuhkan gairah, misalnya ruang-ruang yang tidak

dimasuki sinar matahari, bersuhu dingin, bertekstur lembut, dan

sunyi. Sebaliknya ruang-ruang yang terkena slnar matahari

langsung, bising, dan bertekstur kasar, sebaiknya memakal

warna-warna dingin dan lembut.

d Biia ruangan akan memakal warna dengan kontras rendah,

sebaiknya memakal 1 warna dengan oradasi lembut.

c. Biia ruangan akan memakal warna yang kontras, misal akan

menggunakan 3 warna, maka 2 diantaranya adaiah warna yang

berhubungan dekat, sedangkan yang lain adaiah warna

pendukung perpaduan 2 warna tadi.

f. Kita harus memperhatikan nada warna. Warna cerah sangat

balk untuk menarik perhatian, sedangkan warna lunak sangat

cocok untuk memberi kesan yang nyaman.

g Warna dapat mempengaruhi kesan ukuran dan jarak objek.

Nada warna cerah akan memberi objek kesan yang besar dan

luas, sedangkan warna yang gelap akan member! kesan semplt

pada objek. (Prasasto Satwiko, 2004)

Dan kajian mengenai aspek fungsi dan teknis di atas, maka kita

telah memahami tentang persyaratan-persyaratan fisik untuk dapat

mencapai suatu kenyamanan beraktivitas dalam suatu ruang. Tetapi itu

hanyalah sebagai tahap awainya. Selanjutnya adaiah bagaimana

kegiatan pengguna dapat dltunjang oleh desain tersebut. Jadl, adaiah

penting sekali untuk meneiiti poia tata iaku manusia atau pengguna,

karena tanpa mendalami manusia, karya arsitektur tidak lebih dari suatu
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sangkar burung yang tidak mampunyai art! bagi yang tinggal di

dalamnya. Oleh karena Itu, berikut adaiah tinjauan mengenai aspek

periiaku manusia.

2.1.5. Tinjauan Perilaku Manusia

Daiam penelitian dl antara 3 aspek (fungsi, teknis, dan periiaku) terdapat

hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Karena yang menggunakan

bangunan adaiah manusia sehmgga aspek periiaku selalu

mempengaruh! aspek-aspek lalnnya (fungsi dan teknis).

A. Persepsi terhadap Lingkungan

Setiap orang memillki pemikiran sendiri-sendiri dalam mengartlkan

sebuah bangunan. Ha! itulah yang kemudian akan berpengaruh

terhadap desaln bangunan

Persepsi adalah proses memperoieh informasi dari iingkungan

yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung. Persepsi tentu

diawall dengan adanya informasl dari llngkungan (Poedji Boedojo dkk,

1986). Berikut diagram proses persepsi:

riiuiiiiasi

Qrientasi nilai, budaya serta
Penoaiaman

interpretasl

~*"*ffl-j

" I Seieksl ; f* Persepsi

Pengukuhan S
PembLiiatan Subiektlf S

Sumber: Poedojo Boedojo dkk, 1986

Persepsi terhadap sebuah lingkungan bangunan meliputi semua

pengalaman yang diaiami oieh Indera-indera manusia yang didapatkan

dl daiam bangunan. Teori-teorl yang telah ada menvatakan bahwa orang

lebih dapat mengerti dan terlarik pada bangunan yang kompieks dan

menimbulkan keingintahuan. Adapun persepsi tersebut didapat oleh

manusia secara bertahap pada tiap-tlap ruang dalam bangunan.
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Menurut DK.Chlng (1991), pencapaian bangunan merupakan

tahap pertama dari system dimana kita dipersiapkan untuk melihat,

mengaiami dan menggunakan ruang-ruang sebuah bangunan. Ada 3

macam pencapaian bangunan, yaitu: langsung, tersamar, dan berputar.

n Pencapaian bangunan iangsung

*v'l
Dencapalan bangunan tersamar

-*> Pencapaian bangunan berputar

Setelah masuk ke dalam bangunan, maka yang diamati adalah

konflgurasi ruangnya. Konflgurasi alur gerak (jaian) membawa

Individu dari titik awa! jaian menyusuri ruang-ruang dl dalam

bangunan sampai ke tujuan akhir individu tersebut. Jadl, konfigurasi

jaian berfungsi sebagai penghubung organisasi ruang di daiam

bangunan (DK.Chlng, 1991). Konflgurasi jaian yang balk akan

menciptakan persepsi kejelasan organisasi ruang dalam gedung

bagi tiap orang yang masuk ke dalam gedung tersebut.

Dalam penelitian ada 2 kelompok pengguna, yaitu:

1. Peianggan (customer), yang berpersepsi terhadap area

2. Pegawai (officer) berpersepsi pada ruang back-office.

Khusus untuk pegawai, menurut Rolf Selling (1995), faktor stress pada

orang yang bekerja di kantor adalah hal yang harus diperhatikan daiam

desain perkantoran.
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Dalam penelitian Evan dan Cohen (1987) (daiam Zulfiana, 2004).

ada 4 kategorl stress berdasarkan kuat dimensi stress, besar respon

yang diharapkan dan jumiah afeksi seseorang. Kategori tersebut

adaiah:

1. Daiiiy Hasless, kategorl ini mencakup stress

llngkungan yang sangat ironls yang ada pada

kehldupan sehari-hari seperti ketidakpuasan dalam

bekerja, masalah-masalah lingkungan, crowded dan

kebisingan

2 Cataiysmic Event, kategori ini mencakup stress yang

terjadi secara tiba-tiba dan berpengaruh kuat seta

menuntut pengendaiian yang efektif seperti terjadinya

perang atau bencana alam

3. Major Persona! Life Event, kategorl In mencakup

kejadlan-kejadian yang cukup kuat yang menantang

individu untuk menunjukkan kemampuan adaptasinya

misalnya sakit, kematlan, kehliangan (ekonomis atau

pslkologis)

4. Ambient Stresor, kategorl Ini mencakup latar

belakang kondlsl llngkungan seperti overload kerja.

kemiskinan, konflik keluarga dan polusl lingkungan.

Kognisi Lingkungan

Pemahaman teniang sebuah bangunan, oleh penggunanya, dllntepretasl

dan dimgat-ingat sesuai atau tidak sesuai dengan maksud desainernya

(dilakukan berdasarkian obsevasi peneliti).

Kognisi llngkungan mencakup semua yang terjadi dl dalam suatu

lingkungan (termasuk persepsi, bahavior setting, dst), sehlngga hasii

akhirnya akan didapatkan suatu peta periiaku pengguna yang akan

menunjukkan sebuah orientasl (Preiser dkk, POE).

Kognisi peianggan terhadap bangunan dibentuk oieh elemen-elemen

yang ada di dalam kantor tersebut. Lynch (i960) dan Holahan (1982)

(dalam Joyce ML, 2004) mengemukakan bagaimana cara mengukur

peta mental yang terdiri dari beberapa unsur sebagai berikut:
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i. Landmark, yaitu bangunan atau benda-benda alam yang berbeda

dari sekellllngnya dan terlihat dari jauh. Misai: gedung, patung, tugu,

jembatan, jaian layang, pohon, penunjuk jaian, dan sungal.

2 Jaiur-jaiur jaian/penghubung (paths) yang menghubungkan satu

tempat dengan tempat lainnya.

3 Titik temu antar jaiur jaian (nodes), misainya perempatan dan

pertigaan.

4 Batas-batas wiiayah (edges) yang membedakan antara wilayah

satu dengan wilayah lainnya. Misainya daerah permukiman dibatasi

oleh sungal, daerah pertokoan dibatasi oleh gerbang to! menulu

tempat parkir.

5. Distrik (district), yaitu wllayah-wiiayah nomogen yang berbeda

dari wllayah-wiiayah lain. Misainya pusat perdagangan ditandal oleh

bangunan-bangunan bertmgkat dengan lalu Intas yang padat

Pada peneiitian akan disesuaikan skaianya, yaitu skaia ruang

daiam bangunan.

2.2. Kajian Pustaka

Pembahasan kajian pustaka ini akan membahas mengenai penelitlan-

peneltlan yang pernah dilakukan dengan studi kasus ataupun aspek yang sama

dengan penelitian ini.

Menurut Arif T.S (2000), yang melakukan penelitian mengenai kenyamanan

gerak pengguna pada ruang tunggu wajib pajak di kantor Samsat, bahwa di

daiam merancang ruang tunggu bangunan pubilk, banyak faktor yang harus

diperhatikan mulal dari jaiur-jaiur slrkulasl hlngga penempaian elemen-elemen

ruang yang semuanya memerlukan pengamatan dan perhitungan yang cermat.

Kemudian dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

harus diperhatikan dalam merancang ruang tunggu dengan dimensi yang tepat

adalah sebagai benkut:

A. Fungsi ruang tunggu.

B. Aktivitas yang ada pada ruang tunggu

C Kapasltas ruang tunggu

D. jalur/ arah slrkulasi
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Dari uraian dl atas, terllhat bahwa aspek yang dibahas hanya aspek fungslnya

saja. Padahal jika bicara mengenai kenyamanan gerak pengguna, maka ada 1

aspek yang seharusnya juga diperhatikan, yaitu aspek periiaku Sehlngga

peneiitian ini hanya membahas mengenai fisik ruang tunggunya saja, tanpa

membahas lebih daiam mengenai periiaku pengguna yang langsung beraktivitas

dalam ruang tunggu dan mempunyai karakter yang sangat beragam.

Dalam peneiitian Laeli Innayati (2000) tentang efektivltas jalur sirkulasi

dan kenyamanan pandang pada Gallery I di Museum Affandy, membahas

dengan sangat dalam mengenai sirkulasi, muial dari sekuel ruang-ruangnya

hlngga kenyamanan gerak pengamat. Akan tetapi aspek teknlknya, yaitu

kenyamanan pandang, hanya membahas kenyamanan pandang manuslanya

saja. Padahal kenyamanan pandang tidak selesai hanya dengan menghitung

jarak pandang yang tepat, tetapi juga mengenai pencahayaan ruang. Karena

sebuah lukisan akan terllhat sangat bagus apabila dldukung dengan

pencahayaan yang tepat. Apalagl jika dapat memahami art! lukisan yang ingin

dlsampalkan oleh pelukisnya (aspek periiaku) Maka suasana yang diclptakan

daiam Gallery tidak hanya nyaman tetapi juga hidup.

R. Artha Cahyokusumo (2001), dalam penelltiannya mengenai tingkat

kebisingan dan sistem akseslbiiitas yang mempengaruhi kenyamanan geduna

kantor, membahas mengenai kebisingan secara mendaiam. Penelitian diawall

dengan penglndentifikasian bising yang terjadi pada gedung kantor yang menjadi

objek penelitian-STUPPA INDONESIA. Kemudian melakukan anallsa dan

sebagai hasii akhir penellti mengusuikan rekomendasl desain yang merujuk pada

pengendaiian bising.

Pada penelitian Ini, aspek teknis yang dibahas sangat jeias dan lengkap.

Tetapi mungkm akan lebih efektif jika dilakukan penyebaran kuesioner kepada

pengguna gedung tersebut (karyawan dan pengunjung/tamu). Karena para

pengguna tersebutlah yang lebih paham mengenai yang ruang tersebut.
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3. 1 . VARiAHEL-VARIABEL PENELITIAN

Vanabel yano terlibat dalam penelitian ada an vanabei-vanabei yana aaa

31 ruang objek peneiitian. Benkut vanable-vanabel dalam nenelitian kali

1. Pengguna a. Peianggan
b. Frontliners (CS, OS.dan
Cashier)

2 Aspek Fungs; a L.'!mensi ruang

kerja; workstation
b. Konflgurasi ruang

3. Aspek i eknis a. Sumber Noise Internal
(kenyamanan audio) b. Sumber Noise Ekstemal

4. Aspek Teknis a. Pencahayaan
(kenyamanan visual) b. Warna ruang

c Warna Furniture

.5. Aspek Periiaku a. Persepsi

b. Kognisi

3.2= JNBTRUMEN KCLEKBi DATA

Aiat-aiat penunjang yang digunakan untuk menunlana pelaksanaan

pengumpulan data untuk peneiitian antara lain:

i. Mistar dan meteran untuk mengukur -secara langsung besaran dan

dimensi ruang.

2 Kamera untuk dokumentasi kegiatan dan kondisi di lokasi

3. Lightmeter dan soundlevelmeter untuk mengukur kenyamanan ruang

dari aspek audiovisual (pencahayaan dan noise).

4. Kuesioner yang ditujukan kepada users ruang objek peneiitian.

5. Komputer untuk menyimpan, mengurai, dan mengolah data-data

yang kemudian disajikan dalam bentuk tullsan terstruktur.
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3.3. Sampling

Dalam penelitian Ini, saiah satu cara untuk mendapatkan data primernya

adaiah dengan membagikan kuesioner kepada para pengguna

bangunan. Sehlngga kita perlu menentukan sample sebagai batasan

jumlah responden untuk mewakili populasi sebenamya. Adapun sample

populasi dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Kelompok Populasi Sampie

Peia iGGan -100 orang harl 30%(100)=30
orang

Frontilner, terdiri dari:
istomer service 4 orang 4 orang

-i ,—*

jick Service "j orang 1 orang
-1 orang ! '_'! di !y

Back wificer, Teroiri uari:
*j Data Entry 1 orang 1 orang
2. vaildasi 1 orang 1 orang
3. Aktlvasi

A,
orang 1 orang

4. Adm. Peianggan 1 Qrgnn 1 orang j
»5 Card management -i orang 1 nran/i

a Billing -I
orano 1 orang

: Treasury A

orang 1 orang
G Spv. Sales 1 orang 1 orang
Q Qnw U'cn 1 r\rgr]n i orang
in V,')_'¥.'_'f\!'.'! orang 1 orang

Sumber: Hasii Observes! PeneiiTi

3.4. Cara Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu

metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan sifat suatu

keadaan yang sementara berjaian pada saat penelitian diiakukan, dan

memeriksa sebab-sebab dari suatu qeiaia tertentu 'Travers, 1978).

Dalam studi kasus penelitian kail Ini yang akan dldeskrlpsllkan adalah

tata interior perkantoran untuk kemudian dievaluasi sesuai dengan

kphi it! ihan npnnni ina dan ctanriart \ian.n hssriaki r

Berikut adalah cara-cara memperoleh Informasl deskriptif sesuai dengan

ienls datanva.

\LJXi3 i ±.-
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A. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dan
sumber yang kita amati maupun pihak-pihak yang terkait. Dalam

penelitian Ini, data primer diperoleh dengan beberapa cara. vaitu'

1. Observasi terhadap aktivitas yang terjadi di ruang objek peneiitian.
meiiputi hal-hal sebagai benkut:

a Observasi terhadap behavior settling yana, terjadi dalam

ruang objek penelitian.

b. Observasi terhadap kecenderungan berperilaku para users

ketika berada dalam ruang objek penelitian.

c. Observasi terhadap poia tata ruang dan pengaruhnya
terhadap periiaku pengguna.

d. Membandingkan bagian demi bagian dalam ruang obiek

penelitian. Pada ruang objek peneiitian secara umum

terdapat 2 macam ruang, ruang tunggu/ waiting area yang

terdiri dan dan ruang pelayanan, yang masing-masing terdiri

dari 3 lokasi dan 3 macam pelayanan (Quick service.

Customer Service, dan Cashier). Masing-masing bagian itu

akan dibandingkan intensitas kedatangan pengunjungnya

untuk kemudian dikaji mengenai kebutuhan dimensi ruanaan

yang ideal.

c. Membandingkan bagian llngkungan yang sama pada waktu

yang berbeda. Kegiatan ini dilakukan pada waiting area dan

service area di ruang obyek peneiitian untuk mengukur

intensitas jumlah customer yang datang tiap jamnya.

2. Observasi terhadap poia pergerakan user dengan area sirkulasi

yang disediakan oleh ruang untuk kemudian dibandingkan denaan

standar sirkulasi yang beriaku. Kegiatan ini seiain dilakukan dengan

pengukuran langsung, juga akan dibantu oleh gambar kerja dan

kompiiasi data dari penyebaran kuesioner.

3. Observasi pada bagian-bagian interior ruang kaitannya dengan

kenyamanan audiovisual, adapun kegiatan-kegiatannya adalah
sebagai berikut:

a Mengukur intensitas pencahayaan pada kondisi eksisting

dan kemudian dibandingkan dengan oerhltunoan terhadap

•UIS^IA ANQfgR.AEMI



kebutuhan pencahayaan yang ideal menurut standar yang

beriaku. Kegiatan ini juga dibantu oieh gambar kerja.

b. Mengamatl poia tata ruangan terhadap aktivitas yang ada.

Pada kegiatan ini rekomendasl desain mulal didapatkan.

c. Mengamati pemilihan warna pada ruang dan furniture,

walaupun ada reguiasi khusus dan perusahaan, tetapi

kenyamanan peianggan yang menjadi tugas utama ruangan

menjadikan hal ini dirasa periu untk ditinjau uiang.

d. Mengukur tingkat kebisingan dari iuar dan di dalam ruangan

dengan alat soundievelmeter, untuk kemudian dapat

menganalisis kenyamanan ideal dari aspek audio. Kegiatan

ini nantinya akan dibantu dari hasii penyebaran kuesioner

kepada users mengenai kenyamanan audiovisual.

Kuesioner

Pengedaran kuesioner ini dimaksudkan untuk mendapat data

mengenai persepsi users terhadap ruang sebagai dasar

kecenderungan berperllaku di dalam ruang objek penelitian. Seiain

itu pengguna juga akan dltanyakan mengenai kenyamanan

audiovisual, pergerakan dan sirkulasi di dalam ruang objek

penelitian. Waktu penyebaran kuesioner ini akan dibagi menjadi 2

waktu yaitu pagl (08.00-11.30) dan slang (12.00-16.00). Adapun

pertanyaan daiam kuesioner dibagi menjadi 2 macam, yaitu,

pertanyaan abstrak (mengenai periiaku users) dan pertanyaan teknis

imonnonai ieoariassn n ianpan moni in it nonHariat ncesrc'i Ki ipclpneir

"and ak^n d'baaikar> terdiri dari :-. mar-ani s^^'i^i d&nnan 3 Ueinmnnk

racr,r.nHpn woitii-! CjpVI IU5! !, JfCillU.

a. Kuesioner untuk peianggan

b Kuesioner untuk front-officer

c Kuesioner untuk Back-Officer.

Dokumentasi foto

Dokumentasi foto sangat penting sebagai data eksisting bagi

penelitian ml. Sesuai dengan objek penelitian yang dipiiih oieh

peneliti, yaitu front-office (ruang pelayanan peianggan) dan back-

office dl GraPARi Teikomsei. maka foto-foto vano dioeriukan

sebagai data juga hanya sebatas pada ruang objek penelitian



tersebut Ruang pelayanan peianggan di GraPARi Teikomsei dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

a. Ruang Quick service yang terletak tepat dl depan plntu

entrance kantor, setelah peianggan melalul petugas security

yang bertugas.

b Ruang tunggu/waiting area yaitu ruang ba^i oara

peianggan untuk menunggu antrian. Ruang ini merupakan

ruang terbuka yang dipisahkan dengan ruang Customer

Service (CS) hanya dengan batas simbolis (penambahan

karpet pada ruang CS). Ruang tunggu peianggan ini ada 2

tempat, yaitu di bagian yang terietak di depan QS dan

bagian yang terletak dl depan CS. (Ilhat gambar pada

lamplran)

c. Ruang CS, seperti yang telah disebutkan bahwa pemlsahan

ruang tunggu dengan ruang CS hanya dengan batas

simbolis yaitu penambahan karpet, seiain itu juga dengan

plafond yang lebih rendah, kolom-kolom yang diekspose

(Ilhat pada gambar di bagian lamplran)

d Ruang Cashier yang sangat jelas perletakkannya ilihat

gambar dl bagian lamplran).

c. Ruanq Back Office denoan oola open plan

B. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data peiengkap yang diperoleh tidak

secara langsung, melainkan dengan cara:

1 Mengamati dan mempelajan gambar kerja

Dengan cara ini akan mudah menaetahui besaran-besaran

ruang yang ada dalam gedung GraPARi Teikomsei

2. Stud! Literatur

Literatur sangat diperlukan sebagai acuan untuk

untuk mengkaji dan membandingkan data-data yano diperoleh di

lapangan dengan standar-standar yana diizinkan. Adapun

literatur utama yang menjadi acuan peneliti adalah Human

Dimension and interior Space (Panero dan Zeinik, 1979), Akustik

Lingkungan (Doeiie, 1993), Arsitektur dan Periiaku Manusia

(Laurens, 2004), Flslka Bangunan 2 (Prasasto Satwlko. 2004V



dan buku-buku pendukung lain yang berkaitan dengan variable

ayng dibahas dalam penelitian.

C. Cara Analisis bate

Cara analisis data dalam penelitian, meliputl hal-hal sebagai berikut:

1. Setelah mendapat data yang menyeluruh dari hasii observasi di

lapangan, kemudian data tersebut akan disusun sesuai dengan

kelompok aspeknya dan dijabarkan secara deskriptif tentang

permasalahan yang akan dijawab pada penelitian.

2. Mengadakan perbandingan dari hasll evaluasi pada masina-

masing variabel penelitian dengan standar yang beriaku yang

diperoleh dari studi literature Kegiatan ini juga akan dibantu oleh

hasll data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada

pengguna mengenai kebutuhan mereka terhadap ruang objek

penelitian, balk front-office maupun back-office.

3. Membuat slntesls dan hasll observasi dan data yang didapatkan.

Smtesis ini berupa requlasi-regulasi arsitektur untuk perkantoran

yang kemudian akan diterapkan rekomendasi desain pada kasus

bangunan vang dirujuk pada penelitian Ini.

3.5. PENGAMBILAN DATA

Pengambilan data akan dibagi menjadi 3 tahap berdasarkan aspek-aspek

yang dibahas dalam penelitian dengan pembagian waktu sebagai berikut:

Aspek Pgneiitian Wsktu Persgamblien bafa

1. Aspek Fungsi 1 minggu

£.. .~.3pSK i cKHiS £. 11mi iyyu

3. Aspek Periiaku- i Miniy9"

UU -_^_i
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Bab ini akan membahas proses analisis dalam peneitian Analisis

diiakukan dengan perbandingan antara kondisi eksisting dengan kondisi

yang distandardkan juga dengan hasii penyebaran kuesioner agar

penelitian lebih objektif.

Sebelum proses analisis dilakukan, data-data yang diperlukan dalam

penelitian seperti data primer, yaitu berupa hasii observasi langsung pada

ruang lingkup penelitian, penyebaran kuseloner kepada pengguna

bangunan (peianggan dan pegawai), dan pengukuran intensitas cahaya

(dengan lightmeter) dan bising (dengan soundlevelmeter) dan data

sekunder yang berupa gambar-gambar kerja dan studi literature telah

didapatkan dan dikelompokkan berdasarkan aspek yang dibahas (fungsi,

teknik, dan periiaku)

Jadi data-data yang diperlukan dalam penelitian, baik data primer dan

sekunder akan disajikan sekaligus dibandingkan dengan kondisi eksisting

sebagai proses analisis yang dikelompokkan berdasar aspek-aspek dalam

penelitian yaitu aspek fungsi, teknis, dan periiaku yang kemudian akan

menghasilkan batasan-batasan yang harus diperhatikan pada bab

selanjutnya yaitu Rekomendasi Desain

Berikut adalah hasii pengumpulan data oeserta analisis aspek-aspek

dalam peneiitian:



Analisis Aspek Fungsi

Analisis aspek fungsi akan ditekankan pada kenyamanan qerak.

Kenyamanan gerak akan dibahas dalam 2 pokok bahasan, yaitu: (1) Dimensi

Workstation, dan (2) Konfigurasi Ruang
2SE22,

sells
sssSS

Anolisis Aspek Fungsi M

A. Analisis Dimensi Workstation

Dimensi workstation ditentukan oleh speslfikasl pekerjaan (job description)

karyawan yang bekerja di workstation tersebut. Hal tersebut akan mendasari

fasllitas pendukung yang diperlukan baru kemudian dimensi workstation

ditentukan Benkut ini adalah workstation yang ada n| kantor GraPARi

Teikomsei:

1. PerbandmgGn Dimensi Workstation Eksisting dengan Dimensi
Workstation yang Distandardkan (Panero dan Zelnik, 1979)

a. Workstation di Front-Office (QC, CS, dan Cashier)

Seperti yang telah dlsebutkan pada bab terdahulu bahwa front-office

terdiri dari Quick-Service, Customer Service, dan Cashier yann

masing-masing mempunyai dimensi clan speslfikasl pekerjaan

sebagai berikut:

(i) Quick Service Counter

Kungsi Quick-service sama dengan resepsloms Dalam hal

desaln counter-nya iuga daoat disamakan denoan reseosionis.

Berikut adalah dimensi standard dari counter reseosionis

menurut Panero dan Zelnik:

ji„j i,' i .-^ i_jo:^



Sambar4.1 iQuick Service Workstation—Ukuran Standart

Sumber; Human Dimension & Interior Space
(Julius Panero a Martin Zelnik, 1979)

Keterangan:

Qulck-Scrvlcs (QS) j Stondard

Counter (cm)

Zone

r VvorkTssk Zone 66 0 — 76 2

C. Standing Zone 61.0

D. Gircuistion Zone 76.2

E. Counter Tod neinnt 25.4 — 30.5

F. Desk height ?' j. / — iO.Z.

vj. oounier neigni 99.1 - 106.7

Tabei 4.1

Sumber; Human Dimension A Interior Space
(Julius Panero & Martin Zeinik, 1979)

Adaoun kondisi ekslstinQ

benkut:



6b. 4 2 : Kondisi eksisiting QS

Sb.4.3 : Saffipak

atas eksisitng QS
counter

Keterangan:

A — 0.5m

B = 0 70m

C = ildak ada batasan yang jeias
D = tidak acta batasan yang jelas
E = 0.29m

F = 0.78m

G = 1.07m

t7LJ.4.4 ;Tampuk

samping eksisitng
QS Counter

Kemudian perbandinoan antara dimensi standard dengan dimensi

;itng dapat dilihat pada tabei dl bawah ini:Qi/cicitr

l_Jk_J C~j i.—' uOc



Quick-

Service

(.QS)
Counter

Zone

| Standard

(cm)

Kondisi

Eksisting
(cm) Analisis

A. 45./ 5u Fungsi: area gerak Quick-service

QS Sitting
; Hasi! Perbandingan: dimensi eksisting

di atas standard

. j zona Ini mernpengaruhi kenyamanan bekerja quick service,
j 1 sehingga apablia pada kondisi eksisting tidak sesuai, maka harus

disesuaikan dengan standard. Tetapi menurut observasi peneiiti.
dimensi eksisting yang niiainya di atas standard ini tidak

i mengganggu kenyamanan bekerja quick service, sehingga tidak
perlu diiakukan perubahan.

8. i t>6.0-76.2 ! 70 Fungsi: area kerja quick service
WorkTask j

Zone ., ., „ . .. ......
Hasii Perbandingan: aimensi eksisting sudan memenuhi

standard

Standing
Zone

O ; .U Fungsi: area untuk para peianggan
yang datanq ke kantor

Hasii Perbandingan: tidak dapat dibandingkan karena eksisting
tidak memberikan dimensi yang spesifik

| Dimensi standing zone harus tetap diperhatikan, sehlngga pada
tahap berikutnya perlu diperhatikan dan disesuaikan dengan

standard. i

D.

Circulation

Zone

c
<—.

Counter

Top height

76.2 ;

25.4-30.5 | 29

Fungsi: area untuk sirkulasi peianggan

Hasil Perbandingan: tidak dapat dibandingkan karena eksisting |
tidak memberikan dimensi yang spesifik

Circulation zone sangat bergantung dengan standing zone,
sehingga pada kondisi eksisting juga tidak tampak jelas.Maka

pada tahap berikutnya akan disesualan dengan standard

Fungsi: untuk keamanan quick service dan sebagai tempat
monitor computend! bawahnya)

Hasll Perbandingan: dimensi eksisting sudah memenuhi j
standard

Desk

height

73.7 - 76.2 78 Fungsi: untuk kenyamanan bekerja quick service daiam hal
ketinggian meja, harus s&suai dengan standard

Hasii Perbandingan: dimensi eksisting
dl atas standard



•<7.

Counter

height

Ketinggian meja akan terkait dengan ketinggian kurs: kerianya.
sehingga apabila kursi kerja berukuran sesuai dengan standard,
maka meja kerja pun harus disesuaikan dengan standard demi

kenyamanan gerak

Fungsi: : ketinggian counter memberi kesan aman, sehingga
quick service dapat bekerja dengan nyaman

Hasil Perbandingan: dimensi eksisting
di atas standard

2erbedaan yang muncul tidak terlalu signifikan, sehlngga tidak
akan dilakukan perubanan.

Tabei 4.2

Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting QS Counter

Dars tabei di atas, dapat dlketahul baglan-baglan yana memerlukan

Perbalkan sebagai berikut:

(a) QS Zone

(b) Standing Zone

(c) Circulation Zone

(d) Desk height

Seiain dari hasll perbandingan antara dimensi standard dengan

eksisting, bagian yang juga penting adalah petugas quick service itu

sendiri sebagai obiek yang diwadahi oleh quick service counter

tersebut.

(2) Customer Service Workstation

Sebagai tempat para customer berkonsultasl dengan CS. maka

workstation harus menyediakan space dengan dimensi yang

tepat untuk mengakomodasi kegiatan tersebut. Menurut Julius

Panero dan Martin Zelnik ada beberapa ukuran yang harus

diperhatikan daiam workstation zone denaan tugas sebaqai CS

sebagai berikut:

44
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Workstation CS—Kondisi

Eksistina

Sb. 4s&.?aK!sa^

iSi?
i—~—i—'^^^y—

fife, Mr

0.5m - Credenza CS/ Lateral Fiie Cabinet

0.7m - Turn-Around z.one + Circuiation Zone

Q.Sm - Sitting Zone

0.7m - WorkTask Zone

0.5 - Visitor sitting Zone

Apabila dibandinQkan anJ3r3 kfjnriici okS'ctiTJ uunrkctatinn CSC riannar.

ukuran standardnya, kondisi eksisting mempunyai ukuran yang masih di

bawah standard. Oieh karena Itu perlu dilakukan analisis berdasarkan

i lasii ooservas!

£? >*-NLJXt3 ! _

2 UD3



1 Workstation Kondisi
^~-*"^us ~*^

/'' Zone Eksisting
: ,.'"'" Standard Workstation Anaiisis

(cm) CS (cm)

Fungsi: mengakomodas
| aktivitas konsuitasl antara

customer dengan CS—
sehlngga perlu dimensi yang

! tepat agar workstation
berfungsi secara optima!.

i Hasii Perbandingan dengan
A. Visitor

Sitting | 7S.2-106.7 | 50
standar: kurang dan standar

i minima! (26.2cm dari
Zone j standard mm.) apaiagi jika

| mengingat tujuan dari kantor
pelayanan yaitu service

j excellence

Perlu perbaikan daiam
ukuran Perbaikan ini jika

j dikondisikan dengan kondisi
lapangan (ketersediaan

! space) maslh sangat
1 memungkinkan.

{ Fungsi: mengakomodasi
i aktivitas bekerja CS

(member! penjelasan pada
customer) beserta fasllitas

1 yang diperlukan, yaitu
computer (diletakkan di
bawah) dan stationary

! B. WorkTask I 76.2-91.4 70 Hasil Perbandingan dengan
Zone standard: kurang darl

standard—6.2cm dari

standard min.

Menglngat desaln workstation
yang cukup fleksible. "aitu
perletakkan monitor komputer
dl bawah, maka perbaikan
desaln akan mengambii j
angka minimal dari standard-
76- 77 (cm;

45.7-61.0 i 60 Fungsi: mengakomodasi
kenyamanan bekeria CS di
workstation-nya, termasuk

C. Sitting menjangkau kebutuhannya di

^one
arsanva

Has!! Perbandingan dengan
standard: cukup

AI
t=i ' Xv^S A\Ni-



D.

rurn.Around

Zone

Circuiation

Zone

r. Lateral

-i!e Cabinet

76.2 -111.

70

76.2

sudah baik.
uianggap

i-ungsi: Agar CS dapat
menjangkau kebutuhannya di
lateral file cabinet/credenza
CS (Ilhat gb.S.a)

Hasil Perbandingan dengan
standard: kurang dan
standard—6.2cm dari
standard min.

Turn-Around zone meliputi
Circulation zone, sehingga
sangat memerlukan
dimensi vancj tepat.

Fungsi: menyimpan file dan
formuilr pelayanan peianggan

nasi! Keroandingan dengan
standard: cukup

Lateral Cabinet file/
credenza in I

perietakkannya sudah
tepat dan ukurannya
sudah cukup

Tabel 4.4

Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksistina CS Workstation

Dan tabel di atas. dapat dlketahul baglan-baglan yang memerlukan
perbaikan sebaqai berikut:

(a) Visitor Sitting Zone

(b) WorkiaskZons

(c) Turn-Around + Circuiation Zone.

Ax.

~> [""^^"""



(3) Cashier Counter

Sebagai tempat para customer melakukan pembayaran. maka
konsep yang diterapkan adalah safety. Perletakkan Cashier

Counter harus tertutup dan jangkauan umum. Dalam bukunya
yang berjudul "Human Dimension and Interior Space", Julius

Panero dan Martin Zelnik menerapkan beberapa ukuran sebagai
seriKut:

Keterangan;

D

--" .r i '—C^i

.*.-' /! ' I/: v

1 / k I j\\ f\
g--~----^ (j \n pLj.
„.,! ril :|\JH j| j\ \ /A,

" a Y { i \ • "

Sambor 4.7 :Cashier Counter—Ukuran Standart
Sumber: Human Dimension &Interior Space

(Julius Panero & Martin Zelnik, 1979)

Cashier Counter

Zone

Standard

(cm)

A. Cashier Sitting Zone 45.7

6 WorkTssk Zone 66 Q —76 2

C. Standing Zone 61.0

D. Circulation Zone 76 2 i

E. Counter Top height 25 4 —3Q ^ \

F. Desk height

G Counter height

73.7 —76 2 \

'39 1 — ^ ri*^ 7 i

Tabel 4.5

Sumber: Human Dimension &Interior Space (Julius Panero &Martin Zeinik

i

1979'5



' l?™^^HS8P'Sr a

GbAH famfiskAtai

Adapun kondisi eksisting dan Cashier counter adalah sebaqai berikut

A*

mti i i—«•

jP" '' << '

n &

a M o 54
Cashier Counter

•Kondisi Eksisting

Setelah mendapat data kondisi eksisting dan standard yanq beriaku
mengenai Cashier Counter (pada standard dlanggap sama dengan
receptionist counter), maka analisis dilakukan dengan perbandlnaar
data-data yang telah didapatkan tersebut.

casnier

Counter

Zone

Cashier

Sitting

Zone

Standord

(cm)

is,"i

Kondisi

Eksistina

(cm)

so

Anal ISIS

Fungsi: Area gerak cashier di daiam

Hasii perbandingan: kondisi ekslstinc
lebih dan standard yang beriaku (+
4 3cm) Dalam hai ini kelebihan tidak
menimbulkan masalah karena counter
berbentuk setengah ilnakaran.

Cashier Counter mengutamakan
konsep safety, sehlngga leiaknva

riA

**& 4im



25.4 - 30.5

si

rnemang harus oerhubungan langsung
dengan bagian intern kantor.

•ungsl : Area kerja cashier daiam
nelaksanakan pekerjaannya.

Hasi! perbandingan: kondisi eksisting
maslh termasuk dl dalam range
standard yang ada

Fungsi : uniuk para peianggan yang
sedang melakukan pembayaran di
cashier. Karena proses yang cepat,
maka tidak disediakan kursi bagi
peianggan.

Hasil perbandingan: pada kondisi
eksisting tidak diberikan batas yang
jelas untuk standing zone. Karena
bentuk counter menyudut dan langsung
berhubungan dengan waiting area 3.

Kondisi demlkian dari segi keamanan
peianggan tidak ada masaiah, karena
pembayaran dilakukan dengan kartu
!viiua!\ i^aSi i:

Fungsi : ruang sirkulasi bagi
peianggan yang melakukan
pembayaran di cashier.

Hasil perbandingan: Kondisi eksisting
tidak memberi batasan yang jelas
karena tidak tedapat kursi bagi
peianggan yang melakukan transaksl
pembayaran di cashier, sehingga
batasan itu menjadi hilang fungsinya.

Keberadaan circuiation zone sangat
bergantung pada standing zone.
Karena batasan standina zone tidak
jelas, rnaka ulrci

menjadi hilang.
tion zone-nya pur

hungsi : security atau sebagai space
untuk monitor .*^ornr" '*—'

Hasii perbandingan: kondisi eksisting
memiliki tinggi counter top lebih dari

rsr-, =r -, •—-,



Counter

Top

Desk

height

Counter

73.7 - 76.2

SS.1 - 106.7

/ang distanaardkar

Hal ini akan berpengaruh pada
kenyamanan pandanu ('eve level
76.2cm) cashier, sehingga periu
distandardkan.

rungss : untuK Kenyamanan kerja
cashier.

Hasil perbandingan : kondisi
eksisting memiliki tinggi meja/ desk

distandardkan.

Ketinggian meja akan mempengaruhi
kenyamanan kerja, sehingga
dimensinya harus tepat

Fungsi : ketinggian counter member
kesan aman, daiam ha! ini cashier

counter berfungsi sebagai tempat
pembayaran iaglhan

Hasii perbandingan: kondisi eksisting
memiiiki ketlnaoian lebih dari yann
distandardkan /+ :-s Arm riari <?tatandar

Cashier counter berfungsi sebagai
tempat pembayaran taginan, sehingga
rasa aman perlu meniaai perhatian

Tabel 4.6

Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting Cashier Counter

Dari tabel perbandingan di atas dapat dildentiflkasl bahwa hal-hal yang

perlu diperhatikan dalam mendesaln Cashier counter adalah sebagai

berikut:

(a) Standing Zone

(b) Circulation Zone

(c) Counter Top

(d) Counter height



Back-Office

Back-office terdiri dari 2 macam workstation, yaitu :

(1) Workstation pegawai

(2) Workstation Supervisor, dan berikut adalah analisis yanq

berkaitan dengan aspek fungsi, yaitu kenyamanan nerak.

(1) Workstation pegawai di Back-Office

Jenis pekerjaan di back-office merupakan jenis pekeriaan yana

berlangsung ierus-menerus yang berlangsung selama 8 jam

kerja. Oleh karena itu perlu diperhatikan kenyamanan dalam

bekerja agar tidak cepat jenuft dan ielah. Hal mi mengarah pada

desaln workstation. Berikut adalah hal-hal "anfi r>eriu

diperhatikan dalam workstation dl back-office (Panero dan

Zelnik, 1995):

E&.

Sarnbar 4.9 ;Workstation pegawai dl back-office—Ukuran Standart
Sumber; Human Dimension & Interior Space (Julius Panero & Martin Zelnik. 1979'!

'••—J'•-J w_L
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Keterangan:

Workstation
Zone

Standard

(cm)

A. Worklask Zone 76.2- 91.4

B. Chair Clearance
: Zone

76.2 -91.4

I C. Circulation zone 91.4- 106.7 !

1 D. Privacy screen 119.4- 127 i

E. Desk height 73.7-76.2 |

: F. Chair height 40.6 —43 2 '

Tabel 4.6

Sumber: Human Dimension &Interior Space (Julius Panero &Martin Zeinik. 1979)

Berikut adalah kondisi eksisting dan workstation pegawai di
back- office kantor GraPARi Teikomsei :

1400

Sb. 4.10 dan 4.11 : Kondisi

ksistmg Workstation dl Back

Office

1500

aft

Sb. 4.12 • Tampak atas eksisting
workstation pegawai di back

office



Keterangan:

Workstation Eksisting
Zone (cm)

A. Worktask Zone A1=7Q

A2= 45

B Chair Clearance 80

Zone

C. Circuiation zone 80

D. Privacy screen 110

E. Desk height 85

F. Chair heiaht 45

Tabei 4.7

Sumber: Human Dimension &Interior Space
(Julius Panero & Martin Zelnik. 1979)

Sb. 4 13 : Tampak samping eksisting
workstation pegawai di back office

Dengan demikian selanjutnya dapat dilihat perbandingan secara

langsung antara dimensi standard dengan kandisi eksisting serta

anaiisanya pada tabel berikut:

Workstation Standard

Zone (cm)

.4.

Worktask

Zone

chair

Clearance

Zone

91.4

7C ? _ Q-l .1

Kondisi

eksisting

A2= 4S

Anaiisis

rungsi : ruang kerja back-officer

Hasii perbandingan: dimensi eksisting
dl bawah standard

Workstation di back Office berbentuk
huruf L, karena menyesijalkan dengan
Kebutuhan Kerja. Akan tetapi keduanya
mempunyai dimensi dl bawah
standard, sehlngga akan
mempengaruhi kenyamanan kerja.
Oleh karena itu perlu perbaikan.

rungsi : ruang gerak pegawai (turn
around zone^

8Q \ Hasii perbandingan: dimensi eksisting
sudai s msimenuni standard



c.

Circuiation

zone

D.

Privacy
screen

DesK height

Chair height

91.4-

1QS.7

113.4-

127

.- O. I —

75.2

4U.e •

4?. o

80

110

Fungsi: jalur sirkulasi untuk gerakan
dari workstation ke workstation iain

Hasii perbandingan: dimensi eksisting
di bawah standard

Sirkulasi merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan karena menyangkut
kenyamanan gerak, sehlngga dimensi
eksisting perlu dlperbaikl

f-ungsi: memberi privasi bagi para
pegawai daiam bekerja

Hasil perbandingan. dimensi eksisting
dl bawah standard minimal.

Daiam bekerja setlap orang
mempunyai kebutuhan privasi yang
berbeda. Nliai pada dimensi standard
menunjukkan nilal raia-rata yang diukur
secara cermat berdasar penelitian.
Oleh karena itu dimensi eksisting
dirasa perlu diubah sesuai denga
standard.

rungs:: Ketinggian meja menunjang
Kenvamanan ueKena

Hasil perbandingan: dimensi eksisting
sudah memenuhi standard

-ungsi: ketinggian kursi kerja
nenunjang kenyamanan bekerja

Hasil perbandingan: dimensi eksisting
di atas standard

Kursi yany tciialu tinggi akan
menvebabkan kenyamanan kena
lijirqnn Haitf eohinnnc ctpnHarri narii

uiDenakur\3n.

Tabel 4.8

Perbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting Cashier Counter



Keterangan:

Workstation Zone cm

! A. Visitor Sitting Zone 76.2 - 106.7 |

B. Worktask Zone 76.2-91.4 |

i~* .QtiTJnn 7r.np 45.7-61.0 |

: D. Turn-Around Zone 76.2 — 111,8 :

E. Circulation Zone 76.2 |

: F. Lateral Fiie Cabinet 45.7-55.8 |

•*&•

Tabel 4.9

Sumber: Human Dimension & Interior Space (Julius Panero & Martin Zelnik, 1979)

Maka berikut adalah data dimensi eksisting dari

workstation supervisor:

Gb.4.1 S Workstation Supervisor
Sales

B

' *?'«%?

Gb. 4.1 S Workstation Supervisor
Keuangan

Gb. 4.17 : Tampak atas eksisting
workstation supervisor di back

office

sx



Keteranoan:

A = 50cm

B = 75cm

C = 50cm

D — E = 45

F = 40cm

Untuk melakukan analisis terhadap workstation supervisor, maka

diperlukan tabel perbandingan antara dimensi yang distandardkan

dengan dimensi eksisting sebagai berikut:

Workstation

Zone

A.

Visitor

Sitting
Zone

D.

Worktask

Zone

c

Si-tting
Zone

Standard

(cm)
76.2-

10S.7

45.7-

61.0

45,7-

<Q

Ekslsting
(em)
50

Analisis

Fungsi; area bag! pengunjung (bukan
umum)

Hasil perbandingan: dimensi eksisting
di bawah standard minimal

Kebutuhan akan visiior sitting zone
bukan tujuan utama, karena fungsi dari
workstation ini adaiah sebagai iemoat
kerja supervisor. Tetapi dimensi
eksisting sangat jauh di bawah
standard minimal (- 26.2cm), sehingga
perlu untuk distandardkan.

rungs*: area i^eria supervisor.

Hasii perbandingan: dimensi eksisting
di atas standard maksimai (+ 14cm''

Dari nasi! observasi peneliti, memang
keadaan workstation supervisor
dipenuhi oieh berkas-berkas. Padahal
sudah disedlakan credenza atau file
cabinet. Oieh karena Itu perlu dltlnjau
juga dimensi credenza tersebut.

Fungsi: area duduk supervisor

Hasii perbandingan: dimensi eksisitng
sudah memenuhi standard

rungsi: area gerak supervisor untuk
berbalik

Hasil perbandingan: dimensi eksisitng

/*=XDI3 ! -L^x \ FN;=iG3 £3.^\-E!N!



D. 111.8

Turn-

Around

Zone

e.
76.2

Circuiation

Zone

45.7 -

Lateral File 55.3

Cabinet

45

ai Davvan standard

Perlu distandarkan karena
berpengaruh terhadap kenyamanan
gerak supervisor daiam bekena

Fungsi: area sirkulasi supervisor di
daiam workstation, circulation zone
termasuk dl dalam turnaround zone

Hasii perbandingan: dimensi eksisitng
di bawah standard

Perlu distandardkan dan digabungkan
dengan dimensi turn-around zone yana
juga telah distandardkan.

Fungsi: tempat menyimpan file

Hasil perbandingan: dimensi eksisting
di bawah stand.ard minimal ('- 5.7cm)

An ~
4vi

I Seperti yang telah dlsebutkan dl bagian
I worktask bahwa keadaan worktask
| dipenuhl oleh file, sehingga supervisor
| tidak dapat bekerja dengan ieluasa.
I cjien karena itu dimensi credenza perlu
i distandardkan.

Tabei 4.10

3erbandingan Dimensi Standard dengan Kondisi Eksisting Workstation Supervisor

Dan hasil perbandingan dl atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa hal yang harus diperbaiki di workstation supervisor agar

kenyamanan bekeria dapat tercipta melalul desain workstation tersebut.

Adapun hal-hal yang perlu diperbaiki tersebut adalah sebagai berikut:

(a) Visitor Sitting Zone

(b) Worktask Zone

(c) Turn-Around Zone + Circulation Zone

(d) Lateral File Cabinet

'^_Jt-_J *-JA
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2. Kesimpuian Sementara

Analisis dimensi workstation dilakukan dengan perbandingan antara

dimensi workstation eksisting dengan dimensi workstation yana

distandardkan oieh Panero dan Zeinik (1979) Dan hasil perbandingan

tersebut dapat diketahul dimensi dari kornponen-komponen workstation

yang belum dlpenuhl oleh workstation eksisting sebagai berikut:

a. Workstation di Front-Office (QC, CS, dan Cashier)

(1) Qiiick-Service counter

Counter Zone Standard sudah dipenuhi
oleh kondisi eksitlng

A. QS Sitting Zone

Perlu perbaikan

oieh kondisi eksisting

B. Worktask zone

C. Standing zone

E>. Circulation zone

E. Counter top height j

F. Desk height

&. Counter height

fabei 4.1i:Hasll Anciisls Dl-nensl Quick Service counter

(2) Customer Service workstation

Customer Service Standard sudah dipenuhi Perlu perbaikan
workstation oleh kondisi eksitlng oieh kondisi eksisting

A.Visitor sitting zone

B. Worktask zone

C. Sitting zone

D, Turn-around zone

E. Circulation zone

F. Lateral file cabinet

Tabes 4.12:Hasil Analisis Dimensi Workstation Service

L^K S^Ni^!^ i-J^\h^N



(3) Cashier counter

Cashier counter

zone

Standard sudah dipenuhi

oieh kondisi eksiting

Perlu perbaikan

oieh kondisi eksisting

A. Cashier zone

B. Worktask zone

C. Standing zone

b. Circuiation zone

E.Counter top height

F. Desk height

&. Counter height

Tabel 4.13: j-iosii Analisis Dimensi Cashier counter

b. Workstation di Back office

(i) Back-officer workstation

Workstation zone

A. Worktask zone

Standard sudah dipenuhi

oieh. kondisi eksiting

Periu perbaikan
oleh kondisi eksisting

3. Chair clearance zone

C. Circulation zone

D. Privacy screen

E. Desk height

F. Chair height

fabel 4.i4:Has!! Analisis Dimensi Workstation Back-office

£.- MUib ! . -'^NG3G*-'»<!m=Nx



(2) Supervisor workstation

Workstation zone Standard sudah dipenuhi
oieh kondisi eksiting

Perlu perbaikan

oleh kondisi eksisting

A.Visitor sitting zone

B, Worktask zone

C. Sitting zone

D. Turn-around zone

E. Circulation zone

F. Lateral file cabinet

Tabel 4. !5;Hasil Analisis Dimensi Workstation rt^ulck Service

Setelah mendanat hasil tersebut di atas maka danat dlketahui hal-hal

•'ano. harus dloerbaiki di workstation eksistlnr1 untuk dinerhatlkan dalam

tahao berikutnya. »"3itu tahap rekomendasi desain.

B. Analisis Kuesioner yang Berkaitan dengan Dimensi Workstation

1. Analisis Kuesioner Pegawai

Analisis dimensi workstation yang dilakukan adalah analisis

terhadap dimensi eksisting yang dibandingkan dengan dimensi yang

distandardkan oieh Zeinik dan Panero (1979). Analisis kuesioner

pegawai ini bertujuan agar penelitian Ini dapat berguna secara objektlf

kepada pengnunanya. karena merekalah yano beraktivitas dl dalam

workstation yang diteliti Berikut adalah hasil penyebaran kuesioner

pegawai yang berkaitan dengan dimensi workstation:

0 Workstation di Front-Office (QC, CS, dan Cashier)

Workstation

^--"*

Sangat

baik

Baik

ct. Lua^aii luaiiy.
170/1

! ! /y GO Vo

b. Dimensi meja kerja HA%. 17%

c. Dimensi kursi kerja 83% 1 7 7n

Tabel 4.16: Hasii Penvebaran Kuesioner Front-Officer



Dari hasil penyeoaran Kuesioner di atas dapat diKetahui oahwa menurut

para frontliner secara objektif, workstation yang mereka gunakan untuk

bekerja sudah nyaman. Tetapi dalam analisis dimensi workstation ada

hal-hal yang menurut standard belum dipenuhi oieh workstation para

frontliner. Oleh karena itu perlu diiakukan analisis lebih lanjut

berdasarkan hasil observasi peneliti sebagai benkut:

(1) Quick-Service (QS)

Bagian yang periu Bagian yang periu
Perbaikan menurut Perbaikan menurut

pegawai (officer) Hasii analisis dimensi

workstation

Quick-Service Ticiak acia, sudah balk a. QS zone

b. Standing zone (untuk peianggan)
c. Circulation zone

d. Desk height (ketinggian meja)

Tabei 4,1? :Perbandingan antara hasii kuesioner denqan hasii analisis workstation

Menurut pendapat QS officer, dimensi workstation eksisting dianggap

sudah dapat menunjang pekerjaannya. Padahal dari hasii analisis

dimensi workstation, terdapat 4 hal yang perlu diperbaiki dan QS

counter Oleh karena itu. oeriu dilakukan analisis terhadap 4 hal tersebut

sehubunaan dengan tingkat kebutuhannva di QS counter sebagai

berikut:

(a) QS zone

Penggunaan kursi kerja QS swivel chair mempermudah gerak.QS

officer. Seiain itu keleblhan ruang tersebut tidak mengganggu fungsi

yang lain, sehlngga tidak ada perbaikan yang perlu dilakukan pada

kondisi ekslstlna.

(b) Standing zone (untuk peianggan)

Standing zone Ini pada kenyataannya adalah space yang tidak terllhat

karena tidak mempunyai batas yang jelas. Tetapi fungslnya sangat

jelas, yaitu agar peianggan yang aatang bisa mengantri secara tertlb.

Apablla dilihat dan fungsi utama dan QS itu sendiri, yaitu pelayanan

yang cepat, maka QS counter Ini memang tidak memerlukan batasan

standinrj zone yang jelas. Tetapi pada kenyataannya, dari hasil

observasi dan pengalaman peneliti, antrlan terjadi dl QS counter. Hal ini

tentu saja menuntut kejelasan batasan standing zone

"-- ADIST. ANGSR/



(c) Circuiation zone (untuk peianggan)

Circulation zone sangat berkaitan dengan standing zone, karena saiing

berbatasan. Kebutuhan akan ruang sirkulasi Ini akan dibahas pada

variable aspek fungsi yang lam, yaitu Konfigurasi Ruang. Sehingga

pada variable ini akan disesuaikan dengan standard.

(d) Desk height (ketinggian meja)

Pada kenyataan di iapangan, QS officer lebih serlng berdlrl ketika

meiayan! peianggan yang datang. Ini merupakan indikasi bahwa

ketidaknyamanan pandangan yang disebabkan oleh meja yang terlalu

tinggi. Tentu saja mi akan berkaitan dengan ketinggian counter top

(pada analisis dimensi workstation, dimensi counter top sudah sesuai

standard). Oleh karena itu dimensi perlu disesuaikan dengan kebutuhan

kenyamanan bekeria QS officer.

(2). Customer Service (CS)

Bagian yang periu
Perbaikan menurut

pegawai (officer)

Bagian yang perlu
Perbaikan menurut

Hasii anaiisls dimensi

workstation

Customer j i 'dak ada, sudah baik

Service

a. Visitor sitting zone
b. Worktask zone

c. i urn-around •*• Circulation zone

Tabei 4.18 :Perbandingan antara hasil kuesioner dengan hasii analisis workstation

Mesklpun CS officer sudah menganggap bahwa workstation CS

sudah baik, tetapi perlu diperhatikan bahwa pada kenyataan di lapangan

terdapat kekurangan terutama pada sirkulasi. Dari hasil analisis dimensi

workstation terdapat 3 hal yang harus diperbaiki di workstation CS

termasuk sirkulasi. Oleh karena itu perlu anaiisls terhadap 3 hal tersebut.

(a) Visitor sitting zone

Sebenarnya untuk visitor sitting zone yang dapat memberi penilaian

adalah peianggan, bukan CS. Jadi untuk visitor sitting zone ini akan

ianasung disesuaikan denaan standard yang dikemukakan oleh Panero

°-MNl=il=i«><



(b) Worktask zone

Desaln workstation CS sangat praktis dengan oenempatan monitor dan

keyboard computer di bawah meja. sehingga dimensi worktask zone

dapat diminlmalisir agar dapat lebih dekat dengan peianggan

(c) Turn-around + Circuiation zone

Untuk pergerakan di sekitar area CS (workstation ke credenza CS) tidak

menjadi masalah, karena kursi kerja CS adaiah swivel chair vano

memudahkan CS untuk bergerak di area tersebut. Tetapi untuk

pergerakan ke back-office, circulation zone yang disediakan terlalu

sempit , sehingga diperlukan perbaikan.

(3) Cashier

Cashier

aagian yang periu

Perbaikan menurut

pegawai (officer

Ketinggian meja
'.iiSbli vvaWciii.aia,1

Bagian yang periu
Perbaikan menurut

Hasii analisis dimensi

workstation

a. Standing zone (untuk peianggan)
b. Circuiation zone

c. Counter top
d. Counter height

rabe! 4.19 :Perbandingan antara hasil kuesioner dengan hasii analisis workstation

Menurut Cashier offio r.n< int^r terlaerlalu tmooi sehincsga kurang sesuai

untuk kenyamanan berkomunikasi dengan peianggan. Begstu juga dan

hasil analisis dimensi workstation, bahwa counter height di cashier

counter melebihi yang distandarkan, sehlngga perlu disesuaikan.

Seiain pada counter, hasil anaiisls workstation ruga menemukan 2 hal

di cashier counter yang tidak sesuai dengan dimensi standardnya.

i^eduS faZAi if" siTsnriinn yr.rtd f'iiniiti.' neiannnan'i daci P.ir<~i ilpTinn Tr\n& i&\ad
• x^^ ^*« wi k^ i i i*t i Mil. JlGi i^Jii l\i ri_-Witw i Ui uuit fcswi^aiiuubtiir ^-« wd * I ^^ i I wuiCiiwi ( a~wiiw l t~s fc.£* k/

perlu untuk diperhatikan karena hubungannya dengan pelayanan

pelanagan, sehingga tidak menjadi perhatian cashier officer

b. Back-Office

___----' Sanyot

baiK

bQiK

a. Luasan ruang. 27% 73%

0
Pljrrignci p-toin ifgrics Q% y 1 %

c r):n-)grjcj j^ursi keria y% 91%

Tabei 4.20: HasiS Penyebaran Kuesioner Back-Officer
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Hasii penyebaran kuesioner back-officer (pegawai) dl atas menunjukkan

bahwa para back-officer selama ini tidak mempunyai masalah mengenai

dimensi workstationnya. Akan tetapi menurut standard (Panero dan

Zelnik, 1979) maslh terdapat kekurangan dari workstation di back-office.

Oieh karena itu diperlukan anaiisls lebih laniut mengenai hal ini yang

juga akan dlperkuat dari hasil observasi peneliti sebagai berikut:

(1) Back-Officer

Back-Officer

Bagian yang periu
Perbaikan menurut

pegawai (officer)

Bagian yang periu
Perbaikan menurut

Hasii analisis dimensi

workstation

Kenyamanan pergerakan j a. Worktask zone
(37.5%) j b Circuiation zone

c. Privacy screen
d. Chair height

Tabei 4.21 :Perbandingan antara hasii kuesioner dengan nasi! anaiisls workstation

Ketidaknyamanan pergerakan di back-office disebabkan oleh dimensi

ruangannya yang terlalu sempit. Sehingga berpengaruh pada baglan-

baglan dari workstation seperti yang telah disebutkan pada tabei dl atas.

Hal ini berpengaruh pada aspek lainnya, yaitu aspek teknis dan perlllaku.

Oleh karena Itu, luasan back-office perlu diperbaiki dari segi fungsi serta

(2) Supervisor

Bagian yang perlu Bagian yang perlu
Perbaikan menurut Perbaikan menurut

pegawai (officer) Hasii analisis dimensi

workstation

Supervisor Tlaak ada, sudah balk a. visitor sitting zone
b Worktask zone

c.Turn-around + Circulation zone

d.Lateral file cabinet

Tabei 4.22 :Perbandingan antara hasil kuesioner dengan hasii analisis workstation

(a) Visitor Sitting zone

Pada kondisi lapangan. visitor sitting zone tidak banwak dlounakan

dengan aiasan kurang private. Supervisor lebih memllih untuk pindah ke

ruang rapat atau ruang manager (jika kosong). Jadl blsa disimpulkan

'—v—i
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bahwa visitor sitting zone yang ada tidak efisien aan nanya membuang

space

(b) Worktask zone

Worktask zone yang ideal adalah yang bisa mengakomodasi pekenaan,

dalam hal ini dimensi meja kerja. Pada kondisi lapangan meja lebih

banyak digunakan untuk menumpuk berkas-berkas pekerjaan. sehingga

menjadi tidak efektif.

(c) Turn-around + Circulation zone

Pada kondisi lapangan turn-around dan circulation zone memang di

bawah standard, tetapi pada kenyataannya supervisor tidak memerlukan

kedua zona tersebut untuk diperbaiki karena sudah merasa nyaman.

(d) Latere! fiie cabinet

Pada bagian worktask zone telah dlsebutkan bahwa meja kerja dipenuhi

oleh berkas-berkas pekerjaan. Dari hasll anaiisls workstation, dimensi

lateral cabinet di workstation supervisor memang dl bawah standard.

Jadi apabila dimensi lateral cabinet diperbaiki, worktask zone menjadi

efektif funosinya.

2. Kesimpuion Sementara

Secara umum hasil yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada

pegawai berkaitan dengan variable dimensi workstation adalah sebagai

berikut:

a. Front-office

Workstation

_______—--~~
^jciiiyaX

balk

Baik Kurang Sangat
kurang

Luasan ruang. A -70-'
! ; /o 83%

Dimensi meja Kerja

Dimensi kursi kerja

Pergerakan dalam ruang

Kens

S3Vo

do 70

A "70/
! / 70

A, ~/v/c

1 00%

—

Tabei 4.23: Hasii Penyebaran Kuesioner Front-Officer
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b. Back-office

Back-office

Workstation

^---"""~
Sangat

baik

Baik Kurang Sangat
kurang

i-uasan ruang 27% TOO/.
/ O .'0

Dimensi meja keria 9% 91%

Dimensi kursi kerja 9% 91%

Fasllitas kerja 9% 91%

Tabel 4.24 : Hasii Penyebaran Kuesioner Back-Officer

Dari hasll penyebaran kuesioner pegawai, terllhat bahwa hamoir semua

pegawai menganggap bahwa workstationnya sudah baik, khususnya

untuk variable dimensi workstation ini. Padahai dan hasil observasi

peneliti dan berdasakan standard Panero dan Zelnik (1979) ada

beberapa hal yang perlu diperbaiki guna mencapai kenyamanan keria

yang maksimai.

Kemudian hasil tersebut dl atas dibandingkan dengan hasil

analisis dimensi workstation dan hasil perbandingannya dibahas pada

poin berikut.

C. Kesimpulan Variobe! Dimensi Workstation

uan hasil anaiisls kuesioner pegawai (officer) yang iuga telah

dibandingkan dengan hasll anaiisls dimensi workstation, dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.Quick Service counter

Counter Zone Periu (Vytidok (-)
diperbaiki

MiGsan

Anaiisls dimensi

workstation

atas standard

Anaiisls

.Kuesioner

3S officer sudah

rierasa nyaman

Dari hasii observasi, keiebihan dimensi
QS zone (4.3cm) tidak mengganggu
fungsi lain (standing zone, sirkuiasi, dan
waiting area 1), sehlngga kondisi
ekslstno. dianagap sudah sesuai.

Sudah memenuhi QS officer sudah

standard merasa nyaman

kondisi eksisting sudah sesuai dengan

^DISTIA ^-\N 1^3Q i-^X\ £



Standing zone

(untuk peianggan)

Circulation zone

(untuk peianggan)

Counter top height

Desk height

0,

count neignt

standard dan keingman QS officefr

Kondisi eksisting
tidak memberi

batasan yang jelas

QS tidak menilai
karena bukan area

kerjanya

Perlu diperhatikan karena pda
kenyataannya terjadi antrian di QS

Kondisi eksisting
tidak member!

batasan yang jelas

QS tidak menilai

karena bukan area

kerlanva

Circulation area (area sirkulasi) pada
variable ini akan disesuaikan dengan
standard karena akan dibahas pada
variable selanjutnya yaitu Konfigrasi
ruang.

Sudah memenuhi

standard

Dari hasil observasi, QS officer lebih
banyak berdirl daiam melayani
peianggan yang datang, sehingga
walaupun dimensi eksisiingnya sudah
memenuhi standard tetapi kenyamanan
officer tidak tercapal, sehlngga perlu
disesuaikan.

Hai ini akan mempengaruhi kegiatan
menulis dan mengoperasikan
computer, tetapi pada kondisi
eksisting kelebihan ketinggian meja
(1.8cm) tidak mengganggu fungsi
meja tersebut, sehingga tidak perlu
oerbaikan.

dl atas standard

Perbedaan yana muncul tidak terlalu
signifikan, sehingga tidak akan diiakukan
perubahan.

Tabel 4.25 :Hasit Analisis Kuesioner Quick Service
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a. Customer Service Workstation

Customer Service

workstation

A.

Visitor sitting zone

B.

Worktask zone

Sittlna zone

D.

Purn-around zone

Circuiation zone

Periu (V)/tidak (-
diperbaiki

Aiasan

Analisis

Dimensi

Workstation

Anaiisis

Kuesioner

Kurang
26.2cm dari

standard

minimal

CS tidak menlial

karena bukan

area kerjanya

Periu perbaikan mengingat maslh
ada space yang terslsa

Di bawah

standard

minimal

I WW

i merasa nyamar
l dengan kondisi

eksisting

Desain workstation sangat
fleksibel dengan penempatan
monitor computer di bawah meja,
karena standard yang ada
menempatkan monitor dl atas
meja, sehingga dimensi eksisting
dianggap sudah sesuai

standard

83% CS menilai

dimensi kursi

kerja sangat baik

Dan data di atas, maka sitting
zone sudah sesuai

Di oawan

siandaru

Co suaan

merasa nyaman

dengan kondisi
ekslstino

Karena menggunakan swivel chair
maka pergerakan (turning-around)
di sekitar workzone lebih mudah.

ui uawan

standard

Hynilaian wo:
inn% haik

Meskipun oleh para CS sudah
dianggap balk, tetapi akan lebih
baik Ilka jaiur sirkulasi lebih mudah

sehlngga akses let spat.



Lateral file cabinet

sesuai

standard

Perletakkan file cabinet ini sudah
tepat dan dimensinya sudah baik

Tabel 4.2&:Hasi! Analisis Kuesioner Customer Service

b. Cashier Counter

Cashier counter

zone

Cashier zone

Worktask zone

Standing zone

(untuk peianggan)

Perlu (\')/tidak (-)
diperbaiki

Alasan

Anaiisis

Dimensi

Workstation

Di atas

standard

(+4.3cm)

Anaiisis

Kuesioner

baik

Keiebihan 4.3cm tidak

menjadi masalah vang berarti
karena tidak mengganggu

fungsi lain

wesuai

standard

oa ik

Kondisi eksisting sudah
memadai semua persyaratan
kenyamanan (standard dan

penggunaI

Kondisi

eksisting tidak
memberi

dirnensi vano

Cashier

tidak menilai

karena

bukan area

kerjanya

Standing zone harus
diperlelas mengingat fungsi

cashier sebagi tempat
pembayaran sehingga
peianggan yang akan

membayar harus dibuat
merasa aman

lE3 ' X-"* /-*,nQQ



Circuiation zone

c.

Counter top height

Desk height

Counter height

Kondisi

eksisting tidak
member!

dimensi yang
ielas

Cashier

tidak menilai

karena

bukan area

kerjanya

Pemanggiian antiran
berikutnya diiakukan setelah

peianggan sebeiumnya
selesai, sehinga circulation
zone dl sinl tidak menjadi

Perflation

L/i aias

standard

Tidak

nyaman

Dan hasil wawancara, cashier
merasa tidak nyaman dengan
ketinggian counter top yang
teriaiu tinggi sehingga cashier
tidak merasa nyaman ketika
berkomunlkasi dengan
peianggan.

Di atas

standard

Ketinggian meja berpengaruh
pada kenyamanan kegiatan
cashier di worktask zone,
sehingga periu disoluslkan
dengan tepat.

Di atas

tandard

•sesuai dengan konsep safeiy-
nya, cashier counier memang
dlbuat tinggi, tapl ketinggian
itu tidak boleh sampai
mengganggu kenyamanan
pandang.

Iabei 4 27:Hasil Anaiisis Kuesioner Customer Service
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d. Back-officer workstation

Workstation zone Periu (vytidak

(-)
diperbaiki

A. Worktask zone

I". Chasr nesght

1A

Aiasan

Anaiisis

Dimensi

Workstation

Di bawah

standard

Anaiisis

Kuesioner

Pergerakan
kurang
nyaman
ZO-7 C.V \\Oi .0 /o;

Worktask zone yang kurang ini
dlsebabkan oleh ruangannya

yang kurang luas

Di bawah

standard

Pergerakan
kurang
nyaman
(V7 b%)

Area sirkulasi yana kurang Ini
disebabkan oleh ruangannya

yang kurang luas

ui oawah

standard

Privacy screen eksisting yang
kurang akan mengurangi tingkat
privacy yang dibutuhkan oieh
pengguna, sehlngga akan
mempengaruhi kenyamanan
bekeria.

Sesuai standard

Ui atas

standard

Baik

(jawaban
kuesioner)

Ketinggian kursi disesuaikan
dengan ketinggian meja dan

pengguna cahler counter
Tabei 4.28 :Hasi! Anaiisis Kuesior:er Back-office



e. Supervisor Workstation

Workstation zone

Visitor sitting
zone

Worktask zone

Sitting zone

u.

Turn-around zone

Circulation zone

Lateral file

cabinet

Periu

(Vytidak(-)
diperbaiki

Aioson

Anaiisis Dimensi

Workstation

Dl bawah standard

Analisis

Kuesioner

Pada kenyataannya zona ini jarang
digunakan karena dianggap kurang
pnvat, sehingga tidak eflsien dan
hanya membuang space. Juga perlu
dllngat bahwa supervisor iarang
berada dl kantor.

Di atas standard Baik

(100%)

Dianggap tidak efektif
penggunaannya, karena pada
kenyataannya hanya digunakan
sebagai tempat menumpuk berkas

Sesuai standard

3> bawah standard

Baik

noo%s

Supervisor
sudah merasa

nyaman

Walaupun tidak sesuai standard tapi
para supervisor sudah merasa
nyaman. Hai ml juga berkaitan
dengan keterbaiasan luasan ruang.

Di bawah standard baik

Zona sirkulasi berkaitan dengan
luasan back-office yang secara
keseluruhan memang kurang luas

Di bawah standard

' 1 00%

Worktask zone dianggap tidak efektif
karena lebih sering digunakan untuk
menumpuk berkas, ini berkaitan
dengan file cabinet yang dimensinya
di bawah standard, sehlngga perlu
diperbaiki.

Pabel 4.29 :Hasii Anoiisis Kuesioner Supervisor



Hasil tersebut di atas akan menjadi design guideline untuk ban
berikutnya, yaitu Rekomendasi Desaln

Anaiisis Aspek Fungsi ;.

A. Analisis Konflgurasi Ruang

Analisis konflgurasi ruang ml diiakukan dengan perbandingan antara

ruang eksisting dengan workflow yang beriaku. karenaKOntlOUPacihg

workflow tiap jenis kantor berbeda. Hal ini berkaitan donnan

kenyamanan bekerja para pegawainya. Seiain Itu, sesuai dengan
fungsmya, yaitu sebagai kantor pelayanan peianggan, maka
konflgurasi ruang juga harus jeiasbagi peianggan.

1. Perbandingan Konfigurosi Ruang Eksisting dengan Workflow yonq
Beriaku

a. Alur kerja (workflow) di SraPARI

Benkut secara skematis perbandingan antara konflgurasi ruang
eksisting dengan workflow yang beriaku

Billing

I Bag.
| keuangan

Cashie

5b 4. IS Skema

workflow

Di SraPARI

QS

CRM

Entry
PVitn

Aktivasi

Validas

CS

Billing Adum
Back-office

SAP CRM

Aktivasi * Validasi
_

SPV.CRM Entry Data

EMS

Cashier

Front-office

£^& ^-nDj_31

CS

QS

&b 4.19:5kema iota

ruana ekslstina
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Keteranaan

Berada dl dalam bangunan A

Berada di iuar banaunan A

Skema workflow yang ditunjukkan gambar sebeiah kanan adaiah bagian
inti dan pekenaan yang berlangsung di GraPARi Sehingga bagian milah

yang paling penting untuk diperhatikan kenyamanan pergerakannya.

yaitu dengan pengaturan konflgurasi ruang yang tepat.

Pada skema tata ruang eksisting dapat dlketahui bahwa terdapat
pengaturan workstation yang kurang sesuai dengan workflow, yaitu:

(!) Perletakkan workstation Validasi - Aktivasi - Entrv Data

tidak berurutan dengan balk.

(2) Perletakkan Entry Data - Billing - CRM juga terlalu jauh

untuk proses yang senarusnya berurutan.

(3) Perletakkan workstation Spv.Keuangan kurang sesuai

mengingat bahwa bagian keuangan berada di luar bangunan
A (baalan ban™ man vann ditpiith

(4) Perletakkan workstation Spv.Sales tidak senarusnya

berjauhan dengan workstation Sales and Promo (S & P's

karena merupakan satu divisi.

(5) Perletakkan workstation Spv.CRM berjauhan dengan

workstation CRM padahal merupakan satu divisi.

b. Alur Serak Peianggan di SraP.ARX

Sesuai dengan fungsi utama dari GraPARi. yaitu melayanl setiap

pelanggannya, maka kemudahan dalam mengakses ruang di

GraPARi menjadi tuntutan yang harus dipenuhi. Berikut analisis

"~ ~ atar gerakpefanggan"drtSrePARi:
Cashier CS I

Waitina Area

OS

Entrance

PartdnoArea

Sb 4.2Q:Skema

Alur Serak

Cashier

W

A

W

A
9

Exit

CS

CS

CS

CS

QS

Entrance

ParkingArea

<-> KeRg.VIP

WA1

Entranc

\ Gb 4.21:Skemo Alur Gerak
I peianggan eksisting
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Keterangan:

Batas perbedaan lantai

Batas front-office dengan bagian lain dari GraPARi

Khusus untuk tamu

Dan perbandingan di atas, dapat diketahui mengenai alur gerak yang tenadi
dl GraPARi sebagai berikut:

(1) Area parkir sangat jelas aksesnya (entrance dan exit)

(2) Entrance ke kantor GraPARi, dengan bentuknya yang menjorok. ke
dalam untuk mempeneias letaknya.

(3) Masuk ke GraPAR! peianggan diarahkan langsung ke QS, karena

fungsi QS yaitu menanyakan dan memberi Informasl kepada pelangaan
mengenai keperiuan mereka datang ke GraP.ARI. Khusus untuk

peianggan VIP atau tamu penting akan diarahkan ke ruang VIP.
Sebenarnya hal Ini yang membuat area QS menjadi terlalu padat.

(4) Setelah diarahkan oieh QS, maka peianggan menuju ke waiting area

untuk menunggu sampai nomor antriannya dlpanggii oleh Q-Matic,

Untuk waiting area 2 dan 3 letaknya sangat jelas dan strategis,
sedangkan waiting area 1 jauh dan CS maupun cashier dennan fasliitas

yang kurang menarik (hanya iemarl show-case1'

(5) Kemudian peianggan dilayanl di CS ataupun cashier, seteiah Itu puiang
meiewati area yang sama ketika masuk.

2. Kesirr.pdan Sementara

Dan kedua pembahasan di atas mengenai alur gerak pengguna

bangunan A di GraPARi, dapat ditarik beberapa kesimpuian sebagai
berikut:

(1) Alur kerja (workflow) di SraPARI

Dan hasll perbandingan antara alur kerja (workflow) vana beriaku

di GraPARi dengan kondisi dl lapangan (eksisitng), terllhat bahwa

perletakkan workstation kurang sesuai dengan workfiow-nya. Hal Ini

penting untuk menjadi perhatian karena berhubungan dengan

kenyamanan kerja para pegawai, apalagi pekerjaan Ini dilakukan

secara terus-menerus seiama 8 jam keria.



(2) Aiur Gerak Peianggan di SroPARI

Alur gerak peianggan sudah sangat jeias pada skema dl atas, tetapi
pada kenyataan di lapangan ada perletakkan ruang yang dianggap
kurang efektif. yaitu:

- Waiting area 1, posisinya kurang efektif untuk menunggu
antnan CS dan Cashier (karena laraknya cukup jauh).
Waiting area Ini lebih sering digunakan untuk ruang tunggu
para tamu. Sehlngga terjadi kerancuan fungsi dl waiting
area 1

Pemisahan ruang yang kurang jelas dan ke QS ke area

sebeiah kiri (waiting area 2 dan 3; CS dan Cashier area)

dan area sebeiah kanan (waiting area 1 dan ruang VIP'i
membuat peianggan harus diben arahan terlebih dahulu.

(3) Alur Gerak dari Front-office ke Sock-office

Pegawai yang mengakses ruang dan front-office ke back-office

adalah para front-liner (QS, CS, dan Cashier) dengan gambaran
sebagai berikut:

j &b 4.22:Skema
I Aiur Serak

7Q at:..



Dan gambar dl atas dapat dlketahul akses para front-liner, yaitu
sebagai berikut:

(a) Quick service (QS)

QS mempunyai jalur sendiri untuk pergerakannya dan front-
office ke back-office, yaitu yang ditunjukkan gans hiiau. Jalur ini

agak jauh, tetapi mengingat QS lebih sering berada di counter,
maka tidak periu dijadlkan perhatian.

(b) Customer Service (CS)

Frekuensi pergerakan CS dari front-office ke back-office cukup
sering, sehingga harus diperhatikan aksesnya, mengingat
konsepnya yaitu pelayanan cepat.

Pada kenyataannya akses CS dari front-office ke back-office

cukup berjarak dan dapat mengakibatkan pelayanan menjadi
terkesan kurang cepat. ini perlu menjadi perhatian dalam
penataan ruang

(c) Cashier

Pergerakan cashier sangat mudah karena mempunyai letak di
pojok yang langsung berhubungan dengan back-office.

Anoiisis Kuesioner yang Berkaitan dengan Konfigurasi Ruang
Berikut adalah analisis hasll kuesioner yang telah dlsebarkan kepada
2 kelompok responden (pelanggan/customer dan pegawai/officer)
yang berkaitan dengan aspek fungsi, khususnya pada variable
konflgurasi ruang.

1. Anoiisis Kuesioner Peianggan

Untuk kuesioner peianggan sebenarnya tidak ada pertanyaan
spesifik mengenai konflgurasi ruang, tetapi pada pertanyaan no.5

peianggan diben pillhan mengenai kesan mereka terhadap kantor
GraPARi dengan hasll sebaaai berikut:

Kesan

1. Fasllitas

2. Inferior

3. Warna

•Jumlah Responden yang memilih Prosentase dari jumlah keseiuruhan

SO

10,9%

OS TO/.
£-\J. ! ,'U
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Mudi Kcsus: Kantor Grapari Teikomsei Yogya<arfa P' '""

•. iqtq ruGnc

iSIGS

5. Lainnva*

rabel 4 30: Hosi! Penyebaran Kuesk

Keterangan: *Kesan lainnya, yaitu:

1. Pelayanan yang ramah

2 Bersih, seluk

3. Tata ruang menumpuk

4. Bentuk sofa banus

19,1%

ae%

Dari hasll tersebut terllhat bahwa tata ruang di GraPARi tidak
memberi kesan yang jelas, bahkan ada responden yang
berpendapai bahwa tata ruangnya menumpuk Meskipun hasil mi
tidak terlalu signifikan.tetapi tetap penting untuk menjadi perhatian.
2. Anoiisis Kuesioner Pegawai

Untuk kuesioner pegawai (frontliner dan back-officer) terdapat 2
kelompok ruang yang dinilai yaitu front-office dan back-office dengan
hasll sebagai berikut:

rrorrr

office

Bock

office

2. Tata ruang

i Kenyamanan
pergerakan

Tata ruang

Tabei 4.-31: Hasil Penyebaran kuesioner

ronthner Sack-Officer

Haik

(100''..

\urang bj.k "-j.

kurang Daik
( 33%)

r\U'ci!iy uaik

('83%'!

Kurang balk
(27%)

Kui3i!u baiK"

(45%)

Dan hasil di atas dapat diambil beberapa kesimpuian mengenai
kondisi front-office khususnya yang berkaitan dengan konfigurasi
ruang berdasarkan pendapat para frontliner sebagai berikut:

a. Kenyamanan pergerakan di front-office, menurut pendapat
para frontliner, sudah baik (100%), tetapi tata ruannnya

dianggap kurang balk (67%), karena ada ruang vanq terbuana dl

82
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Ka-iiaR F"ngsi, Teknis, cian Periiaku fy-
Studi Kasus: Kantor Grapari Teikomsei Yogyakarta ""

depan CS area yang senarusnya dapat dimanfaatkan untuk
waiting area. Hal Ini Perlu menjadi perhatian karena Pada jam
sibuk peianggan yang datang sangat banyak sehlngga banyak
antrlan yang berdiri (hasil wawancara dan observasi peneliti)
b Menurut back-officer (27%) dan front-officer (33%)
kenyamanan pergerakan di ruang back-office kurang nyaman'
Hal ini didukung oleh dimensi yang teriaiu keen ^hinnoa
pergerakan back-officer menjadi terbatas.

c. Sedangkan untuk tata ruangnya, menurut para back-officer
(45%) dan juga front-officer (83%) kurang baik. in, didukung oleh
hasil analisis konfigurasi ruang yang telah dibahas sebeiumnya.
yaitu bahwa perletakkan workstation kurang sesuai dengan
workflow yang beriaku.

3. Kesimpulan Sementara

Dari hasll analisis kuesioner di atas dapat ditarik kesimpulan
sementara sebagai benkut:

(1) Dari 50 orang responden dari kelompok peianggan.
hanya 19,1% yang menganggap bahwa tata ruang dl
GraPARi sudah tertata dengan baik. in! perlu menjadi
perhatian mengingat fungslnya yaitu untuk melayani
peianggan.

(2) Untuk kuesioner pegawai (officer) dibagi menjadi 2.
yaitu:

Front-Office

Di Front-office yang periu diperbaiki adalah

tata ruangnya (67%)

Back-Office

Pada area back-office terdapat 2 hal yang
periu diperbaiki, yaitu kenyamanan

pergerakan (karena dimensinya terlalu keel!)

dan tata ruang (perletakkan yang kurano.

sesuai dengan workflow)

ANSBfly
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Analisis Aspek Teknik
\^Niv ^X-_ . N,r^X X, S

Kenyamanan Audiovisual meliputl 3 pokok bahasan. "aitu

1. Pengendaiian bising dalam ruang;

2. Pencahayaan dalam ruang; dan

3. Pemilihan warna ruang dan furniture, yang ketiganya akan berpengaruh

pada penataan interior ruang kantor baikfront-office maupun back-office

Anaiisis Aspek Teknik
•u ' 'SnG^E^OA.LT A,f\i QlSI

Pada tahap kompllasi data telah didapat pengukuran-penaukuran

terhadap sumber-sumber bising (Internal dan eksternal) yang terjadi dl

GraPARi .Maka berikut adalah anallsa terhadap data-data tersebut yang
akan dilihat dan standard normal dan hasil penyebaran kuesioner kepada

peianggan dan karyawan (officer).

.4. Anaiisis Tingkat Kebisingan

i. Perbandingan tingkat bising eksisting dengan tingkat bising

yang diperbolehkan dapat dilihat pada tabei berikut:

! ingkct Lues
Ruang Bising (dB) Sumber j ruang

singkat bising
yang

08.00-11.30 12.00-16.00 j
diperbolehkan

(dB)

1. 63 65 j 1- Q-Matic. 15.75 62
Waitlno ! 2 Musjk (taPe)
.».„,„ a" \ i 3. Orana bicara 1

14. Parkir

! 5.0rang
Berjaian
(iStU iaianoj
6. Telephone !

2. 65 67 !. Q-Matic. 31.5 ! 62
Waiting 2. Musik (tape)

D-f
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Bahwa pada waiting area, baik waiting area 1, 2, maupun 3.
mempunyai standard kebisingan yang sama (62 dB). Akan tetapi Pada
kondisi ekslstingnya nilai kebisingan meleblhi nllai yang distandardkan
(WA 1=63-65 dB: WA 2 =65-67 dB; dan WA 3 =63-65 dB). Hal ini
disebabkan olervsumber bising yang beragam dan pengendaiian
bismg yang kurang baik oleh ruang. Oleh karena itu Perlu diperhatikan
dan diperbaiki.

Pada Quick-Service, nllai kebisingan ekslstingnya (65-68 dB) juga
meleblhi nllai bising yang distandardkan (62 dB)

a>.(2>
WA

3 "'

WA

2

Lalu lintasmanusia sangat
padat (5), ditambah bising dari
parkir (4) dan dari dalam (Q-

Matic(l) dan musik(2)

(5)

entrance

Ke back-office

Ke Rg.VIP

WA1

Keterangan; Q-Matic (alat panggl! antrian) (1)
Musik (2)
Orang Blcara (3)
Parkir (4)
L.aiti-iintas manusis (5)
Telephone (6)

Pada gambar di atas terlihat bahwa bismg yang Paimg mengganggu area
QS adalah bismg langkah kaki orang yang lewat. Hal ini disebabkan oleh:
(a) Tata ruang yang dlrasa kurang tepat, yaitu perletakkan main entrance

dan waiting area 1 yang kurang efektif

(b) Kurangnya antisipasl bising oleh elemen ruang (dinding. lantai. langit-
langit) yang tidak memenuhi persyaratan akustika!

RA

"^ ^-^N^QiP^AtTrgj
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Pada area CS. yang sangat memerlukan speech privacy, diketahui
bahwa nilai bisingnya lebih tinggi (63-65 dB) dan yang distandardkan
(62 dB). Meskipun perbedaan tidak terlampau jauh, oieh karena area
CS merupakan fungsi utama dari kantor, maka diperlukan
pengendaiian bising yang dapat menurunkan nilai bising meniadi
normal (sesuai atau bahkan dl bawah nllai yang distandardkan).
Adapun gambaran keadaan area CS secara skematis dapat dilihat
pada gambar benkut:

(2)

4)

(5) (3)

CSl CSZ CS3 CS4

(i)

gm Area sirkulasi ini sangat
luas sehingga bising dari

(6) j suara langkah orang yang \
j lewat dapat dianggap tidak \
I mengganggu \

• 1 M) \
\

W*3 WAZ

V*s
(

Keterangan:
Q-Matic (aiat panggll antrian) (i)
Musik (2)
Orang Blcara (3)
Laiu-iintas manusia (4)

Telephone (5)
Pintu (6)

Gambar dl atas menieiaskan bahwa area CS tidak mendapat gangguan
bising yang berarti dari langkah orang yang lewat karena jarak antara area
CS cukup jauh (5m). Seiain itu bunyi dari pintu juga tidak menimbulkan

gangguan bising yang berarti Berarti bising yang lain, yaitu suara

pembicaraan, Q-Matic, musik dan telephone adalah sumber bising
yang potensia! menimbulkan gangguan dl area CS. Oleh karena itu perlu
dilakukan antisipasl untuk pengendaiian bisina tersebu*

a. Pada area Cashier, meskipun sumber bising potenslalnya hamplr
sama dengan area CS, tetapi letaknya yang menyudut dan berada
dalam sebuah ruang 'terlingkupi' oleh counter yang berbentuk

87
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setengah lingkaran membuat gangguan bismg yang ada menjadi tidak
berarti. Dan tabei juga terllhat bahwa nilai bising rata-ratanya masih
sesuai dengan nilai standardnya (62 dB). Penjelasan posisi tersebut
aapat dilihat pada gambar dl bawah ini:

(2)

(5)

CS AREA (1)

Cashier

(3)

WA3(4)

Keterangan:
Gb 4.25. :Sumber

Bising di Cshier

Q-Matic (alat panggli antrian'i (1s
Musik (2)
Orang Bicara (3)
T8l6phon0 '4i
Pintu '5s

Jadi untuk pengendaiian kebisingan di Cashier tidak ada gangguan yana
berarti.

e. Kebisingan di back-office disebabkan oleh beberapa sumber bising
yang ootenslal seperti yang dltunjukkan pada tabel dl atas. Walaupun
demikian jika diamati dan ruangannya sendiri terlalu sempit sehingga
letak workstation sangat dekat satu sama lain. Maka kebisinganpun
'" J~"J" (5) .JSpfr

(2).(4) Spv.CRM ,-;...' .

(2).(4)

(2).(4)

Sb 4.26. :Sumber

Bisino di Back-office
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f$jf$ Workstation dl Back-
office

."•-'..'• Sirkuiasi - - 0,8 rn

Musik (1)
Orang Bicara (2)
Lalu-llntas manusia (3)
Telephone (4)
Pintu (5)

Dan hasil pengukuran kebisingan, nilai eksisting (56-61 dB) meleblhi niiai
yang distandardkan (53dB), padahal jenis pekerjaan dl back-office
merupakan pekerjaan yang rutin yang dilakukan selam 8 jam kerja
sehingga diperlukan kenyamanan bekerja yang menyeluruh, termasuk
kenyamanan audio, agar tercipta suasana yang tidak membosankan.

2. Kesimpulan Sementara

Dari hasii anaiisls dimensi kebisingan, yaitu perbandingan hasil
pengukuran dimensi bising eksisting dengan dimensi bising yang
distandardkan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai benkut:
a. Pada waiting area kebisingan terjadi karena simpang-siur suara

musik, TV (khusus dl waiting area 2), dan Q-Matic.

D. Pada Quick Service kebisingan terjadi karena padatnya laiu llntas
orang yang lewat. Seiain itu, bising juga dltlmbulkan oleh aktivitas
parkir kendaraan (dan luar bangunan)

c. Kebisingan di CS Area yang cukup mengganggu disebabkan oieh
suara telephone, langkah orang, dan orang berbicara. Padahal
aktivitas di CS Area memerlukan speech privacy.

d. Cashier Counter merupakan ruang yang kebisingannya sudah
terkendail dengan baik dengan posisi daiam ruangnya yang sangat
menguntungkan.

e. Paaa ruang Back-office kebisingan secara jeias disebabkan oleh
ruangannya yang sempit sehlngga suara langkah kaki, orang
berbicara, suara telephone, dan suara pintu terdengar dengan jelas
dan jelas mengganggu konsentrasi kerja para pegawai.

89



-H1^" • jugs., iranh, uan Periiaku s*~
much r.asus: Kantor Graoari T

TogyaKana

B. Anaiisis Desain Pengendaiian Kebisingan di Perkantoran

1 Perbandingan antara Desaln Pengendaiian Bising Eksisting
dengan Desain Pengendaiian Bising yang dianjurkan
Menurut Leslie L. Doeiie (1993). ada 10 pedoman yang perlu diperhatikan
daiam desaln pengendaiian bising dl perkantoran. Dan 10 pedoman
tersebut ada 5 pedoman yang terkait langsung dengan studi kasus
peneliiitian. Berikut ini adaiah perbandingan antara 7 pedoman dengan
kondisi eksisting dl GraPARi

Desain yang dianjurkan Doeiie (1993)

a. Semua daerah iantai harus diben karpet untuk menyerap bunyi yang iewa*
udara dan untuk menghindari bising langkah kakl

Front-Office

Mengingat pedoman yang disyaratkan oleh Doeiie (1993), yaitu bahwa
semua daerah Iantai harus diben karpet, maka kondisi eksisting kantor
GraPAR! seperti yang terlihat pada gambar rencana Iantai di atas yaitu
tidak semua Iantai dlberi lapisan karpet. Oleh karena itu periu anaiisls
funqsi maslnq-masing area di front-office untuk mengetahui perk
/tldaknya penambahan lapisan karpet sebaaal berikut:

(a) Quick-Service (QS) Area

&b 4.27 : OS Area

90

Area QS tidak diberl lapisan karpet.
padahal lalu ilntas manusia dl area
tersebut pada jam-jam tertentu sangat
padat, sehlngga bising langkah kakl
menjadi gangguan bising yang berarti

aBAENI
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Fungsi dan QS adalah meiayanl setian peianggan yang datang dan
mengarahkan peianggan tersebut sesuai dengan tujuan mereka (ke
cashier atau ke CS: peianggan regular atau peianggan VIP) Dan
fungsinya daoat dike'ahui hahwa oq .^.-^ • • • •*—..„. „.dnwa oS area mi suo'an cukup padat r,i«h
peianggan yang datang.

Sehingga dibutuhkan pengendaiian bising agar kepadatan yano
terjadi tidak menimbulkan kebisingan yang berarti sehmgoa aktiviJ
tetap dapat berjaian dengan tenang, saiah satunya yaitu deng„
pemasangan karoet di seluruh Iantai dl area QS

(b) Customer-Service Area

Pada gambar rencana Iantai. terllhat bahwa Iantai area CS sudah

«.rea CS diben lapisan karpet karena
area tersebut memerlukan speech
pnvacy untuk melakukan konsultasi
dengan peianggan yana datar.Q

Sb 4.28 : CS Area

(c) Cos

Waiting area dan area transit
(watitng area dengan CS area* tidak
aiberl lapisan karpet, sehingqa
langkah kaki terdenaar

Area Cashier tidak diberi
lapisan karpet

&b 4.29 : CashierArea

Area Cashier langsung bersebelahan
aengan waiting area 3, sehinaaa bisinc
juga datang dari pembicaraan orann

(d) Waiting Area



6b 4.30: Area di
depan waiting aread

Ci <- ., '^-\'^ ,. ri,,||. m, .(-.^r.lc QQp, ppr-i,-.!-, . ~&^ ."Jg.
N* in,' K,"""'r- t'«„i " "'vJSS. U & i«* ntei,

- ^.iT^. t^rapuri leiKomsel Yogyakarta i

pi waiting area juga tidak diben
lapisan karpet untuk menyerap

suara langkah kaki.

pan

&b 4.32 : Waiting Area

waiting areal

Waiting Area 1oerlu pengendaiian bising temtama dan bunyi langkah
kaki, karena pada jam-jam sibuk selalu dipadati peianggan.

Waiting Area 2 sanqat hprvak- c,imhQ. uV--a..d_i ^ctnya* sumber bisingnya, sehlngga
penambahan karpet dlrasa penting.

'Waiting Area 3, etaknya bersebelahan dengan Cashier Anea, sehingga

penu penyerap bunyi langkah kaki untuk tetap dapat menjaqa privacy
masing-masmo area.

QO
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Back-Office

Untuk area back-office yang merupakan area workstation-workstation

senarusnya diberi lapisan karpet untuk meredam bunyi langkah kakl. Hal

Ini sangat penting mengingat pekerjaan para back-officer termasuk. kerja

yang perlu konsentrasi dan privacy.

'Tf . KBn

&o 4.33 : Area

sirkuiosi di back

Pada gambar terlihat bahwa jarak antar workstation

sangat dekat dan Itu sudah termasuk area sirkulasi.

Ditambah dengan Iantai yang tidak dilaplsl karpet,

sehlngga bunyi langkah kakl menjadi sumber bising

pofensial.

Sb 4.35 :

Workstation Entry

&h 4.34 : Area

Back-office

93
V^K /'ANQQwAtNl



Kalian Fungsi,. Teknis.. dan Peri'On.' ffk~ ™~.
Studi Kasus: Kantor Grapari Teikomsei Yogyaka^a

Desain yang dianjurkan Doeiie (1993)

b. .Semua permukaan dinding yang mengeilllngi ruang kantor harus dilaplsl karpet
dengan oenyerapan bunyi tinggi.

Anaiisls mengenai peiapisan permukaan dinding dapat dilihat nada

gambar rencana dinding sebagai berikut:

Keteranoan:

Q£

Dinding bata dengan finishing cat putih

Dindino partis! dennan finishina wallpaper

Kaca lendela

Tambahan background (Quick-service dan
Cashier)
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Dari gambar di atas dapat dlketahul mengenai kondisi dinding eKsist'on

sebagai benkut:

(a) Bahwa dinding bata hanya diberi finishing cat putlh, belum diberi

lapisan karpet untuk menyerap bunyi.

(b) Dinding partisi sudah diberi lapisan wallpaper untuk mereduksl

bunyi.

(c) Penambahan background pada QS dan Cashier area dimaksudkan

Desain yang dianjurkan Doeiie (1993)

a Pernbagl ruang (layer), yang mengadakan pemisahan visual antara ruang kerja
(workstations) atau daerah kantor tertentu harus dilapisi dengan bahan penyerap bunyi.

Pada analisis pembagi ruanq di GraP.ARI terdiri dari 2 macam, seperti

yang disebutkan di atas, yaitu:

(1) Pemisah visual antara workstation/ Privacy screen

Di GraPARi orivacy screen terdaoat dl back-office, vaitu sebaqai

Demisah antar workstation back-officer.

Kain Ateja Alabana-wama biru no. 12

Kain Ateia Alabana-wama abu-abu no.16A

Dari gambar di atas terllhat bahwa pemisah visual di back-office

sudah dilapisi oleh kain sebagai ~en",erari bunv/i Oieh karena itu

dari nriya^-' <inrcmn i icaha rianrsanriaiian hlcinn Qud^h riilakukan

(2) Pemisah Visual Daerah Kantor

QP.
^\L_>±^r3 I X^"v

06G



(2) Pemisah Visual Daerah Kantor

Pemisah ruang di GraPARi, khususnya di front-office dan back-
office, seperti yang sudah dibahas di pembahasan mengenai pelapisan
dinding, yaitu bahwa :

(a) Penyelesaian dinding bafa dengan cat putih

Hal mi tentu saja menjadi perhatian untuk dilaksanakan

penambahan pelapls dinding. Terutama pemisahan area QS

yang hanya dipisahkan dengan dinding bata yang
penyelesaian cat putih, tentunya sangat kurang untuk
pengendaiian b!sincsn»a.

(b) Penyelesaian dinding partisi dengan wallpaper

Penyelesaian dengan wallpaper tentu sudah sesuai dengan
persyaratan Doeiie.

Desain yang dianjurkan Doeiie (1993)

d . Distrlbusl peraiatan kantor yang cukup bising (mesin ketik, teiepon) harus serats
mungkln daiam semua ruana kantor.

Hal ini tentu perlu diperhatikan terutama sekali dl back-office, karena di

front-office area yang digunakan sebagai area kerja hanya sedikit (QS.
CS, dan Cashier) seieblhnya merupakan waiting area untuk peianggan.
Benkut adaiah sebagian gambaran mengenai penyebaran alat kantor di
back-off*ca

•Sb.4.38 Penyebaran alat
perkantoran di back office

m o

> AO™TTi
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Gambar di atas merupakan gambaran sebagian dan penyebaran alat
kantor, yaitu telephone dan computer. Dan gambar tersebut, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penyebaran alat kantor sudah rata.

Desain yang dianjurkan Doeiie (1993)

lanaman dan bunga-bunga harus didistribusikan dalam mann kantrirwaiannun
Tiiai akustiknya dapat diabaikan, karena mereka memberi pengaruh
nenenangkan secara psiko akustik

Melaiui hasil pengamatan di kantor pelayanan GraPARi, didapatkan
bahwa tidak ada sama sekali tanaman ataupun bunga-bunga, sehingga
daiam tahap selanjutnya, yaitu rekomendasi desain, perlu diterapkan
penempatan tanaman atau bunga-bunga di dalam kantor. Berikut adalah

beberapa gambar kondisi eksisting GraPARi yang tidak ada tanaman
ataupun bunga.

(1) Pront-offlce

Sb.4.39 Area QS

?b.4.42 Waiting
Area

Sb.4.40 Waiting
Area

Sb.4.41 Area CS

Sb. 4.43Waiting
Area

JU FS1.—J r*VS_'



(2) Back-office

*fe. -

Sb. 4.44 Area sirkuiasi di

Bock-office
Sb. 4.45 Workstation Sb. 4.46 Workstation di

Bock-office

Sb. 4.47 V/orkstatior.

Enfrv bara
Sb. 4.48 Workstation

Supervisor

C. Analisis Kuesioner Yang Berkaitan Dengan Variabel Kebisingan
Untuk variable Ini kuesioner yang akan dianalisis adalah

kuesioner pegawai Karena nada kuesioner peianggan tidak ada
pertanyaan mengenai kebisingan. Hal ini disebabkan aktivitas peianggan
tidak banyak memerlukan konsentrasi, sebaliknya pegawai bekerja
secara terus-menerus selama 8 jam kerja dan pekerjaannya mereka
tergolong pekerjaan halus sekali, sehlngga menuntut konsentrasi yang
tinggi. Benkut anaiisls kuesionernya:

1. Anaiisis Kuesioner Pegawai

Pembahasan anaiisis kuesioner pegawai mi akan dibagi 2 sesuai
dengan ruang yang diteliti (Front-office dan Back-oofice) sebagai
Deriw

98

nl.—' u©3



Front-Office

Kajian Fungsi, Teknis, dan Keriiaku r^. ,»f%
Studi Kasus: Kantor Grapari Teikomsei Yogyakarta

Anaiisls mengenai kebisingan di Front-office akan dibedakan menjadi 2

macam, yaitu workstation dan front-office secara keseluruhan. Hal ini

disebabkan karena di area workstation front-officer terjadi komunikasi

antara peianggan dengan front-officer, sehinooa dibutuhkan speech

privacy. Kebutuhan akan speech privacy ini akan menuntut

pengendaiian bising. Berikut hasll anallslsnya:

(1) Quick-Service (QS

Kenyamanan
Serkomunikasi

uengon peianggan
(di Workstation}

Pengendaiian terhadap
Bising (di Front-office

QS S B

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Menurut QS officer yang hanya terdiri dari 1 orang officer,

kenyamanan berkomunikasl di QS area sudah balk. Mengingat

bahwa pekerjaan di QS merupakan pelayanan yang cepat, yaitu

menciarahkan peianggan ike CS atau Cashier), 'adi ganoauan

bising dari area parkir tidak terlalu meniadi permasalahan yang

(2) Customer Service (CS)

Kenyamanan Pengendaiian terhadap
Berkomunikasi Bising (di Front-office

Dengan peianggan
(di Workstation)

i, CS 1 K K

-5 /*C -5
K K

3. CS 3 K K

4. CS 4 B B

Penvebaran Kuesioner

Sumber

OISTIA ANGGO>
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CS officer terdiri 4orang yang mempunyai posisi yanT^beda
yang mempengaruhi penilaian mereka mengenai kebisingan
Posisi CS di GraPARi dapat dilihat pada gambar benkut:

(6)

(5) (3)

CS 1 CS 2 ZCS 3

Suara langkah kaki
(4)

CS4

(1)

Sb.4.49 :Sumber

Bisina di Area CS

Keterangan
Q-Matic (alatpanggl! antrlam il)
Musik (2)
Orang Bicara (3)
Lalu-llntas manusia (4)

Telephone (5)
Pintu (6)

Pada gambar terllhat bahwa posisi CS yang paling tenanq
(tidak terlalu terpengaruh oleh sumber bismg ) adalah CS 4

sedangkan yang lain sudah terkena poiusi suara dari sumber-

sumber bising seperti yang terllhat oada qambar.

i3j Cashier

Kenyamanan
Berkomunikasl

Dengan peianggan
(dl Workstation

Pengendaiian terhadap
Bising (di Front-office

Cashier 3 K

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Cashier counter terletak pada posisi yang sangataman dari

kebisingan, sehlngga cashier officer yang hanya terdiri dari 1

orang cashier officer tidak terlalu terqanngu oleh bising dl
sekitarnva.

inr
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Back-Office

Back-office terdiri dari 12 officer, sehingga anaiisls kuesioner

dilakukan secara kumulatlf, yaitu dengan prosenfase. Berikut

hasil penyebaran kuesioner, khususnya yang berkaitan dengan

variable kebisingan:

Pengendaiian
bising

dl workstation

Sack-officer Baik

(82%)

Pengendaiian
Bising

di back-office
\ii ran a

(A5%)

Permasalahan pengendaiian kebisingan. oieh para back-officer,

lebih dlrasakan pada back-office secara keseluruhan. Menqinqat

permasalahan back-office pada aspek fungsi, yaitu bahwa

dimensi back-office vang terlalu sernplt sehingga sirkulasinya

terbatas. Hal ini berpengaruh pada kenyamanan audio, yaitu

suara langkah kaki orang yang berlalu lintas dl ruang back-office

luga sumber bising yang lain seperti suara musik, suara

telephone, crane berbicara dan olntu

2. Kesimpulan Sementara

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil anaiisls kuesioner dl atas

adaiah sebagai berikut:

a. Pada area Front-office kebisingan terasa mengganggu yaitu

dl area CS. Dl area tersebut sumber falsing sangat banyak,

padahal kebutuhan speech privacy sangat diutamakan. Qleh

karena itu perlu diperbaiki.

d. Pada Back-office, permasalahari yano muncul berkaitan

dengan permasalahan yang diungkapkan pada aspek fungs!

yaitu dimensi back-office yang terlalu sempit, sehingga area

sirkulasinya terbatas dan menimbulkan bunyi langkah kak;

orang yang berlalu lintas menjadi gangguan yang berarti.

mi
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Untuk variabel pencahayaan, analisis akan diiakukan terhadap intensitas dan

desain pencahayaan, yaitu perbandingan antara kondisi eksisting (lapangan)

dengan aturan yang distandarkan Seiain itu juga akan dibantu oieh analisis

kuesioner peianggan da berkaitan rji=>npan wariahol

Dencahavaar

A. Anaiisls Intensitas Pencahayaan

1. Perbandingan antara Intensitas pencahayaan eksisting dengan

Intensitas yang distandardkan (Y.B. Mangunwijaya, 1994)

Analisis intensitas oencahayaan dilakukan dengan perbandlnuan hasil

pengukuran Intensitas pencahayaan dl lapangan dengan nilai

pencahayaan yang distandardkan sesuai dengan fungsi dan jenis

pekenaannya. Benkut adalah hasil perbandingannya:

Ruang W0F1IS Intensitas tt itOiiotoiotS Analisis

pekerjaan cahaya
yang

distandardkan

(lux)

cahaya
di

iapangan
/invi

1. Kerja ouU qi.; Intensitas cahaya
Customer- halus SKSisiinQ qi Davvsn

Service sekali standard

Area (CS)

padahal untuk jenis

kena halus sekali

sangat memerlukan
pencahayaan yang

tepat.

f—ljgh L-rar-einra iti : r\srii i

,41!^!,..:..-..^ nn.-w~.lt.*..-.

2. Quick- Keria i DU 80 intensitas cahaya
Servlee halus eksisting di bawah

(QS) sisnuar'-j

vvaiaupun tGfmasuK



3. Cashier

fC*

4. Back Keria

Office halus

s'BO'i sekali

v fail!! ty

Ares 1

pekerjaan halus, tetapi
juga tidak diiakukan
terus menerus (lebih

banyak komunikasi
dengan peianggan).

•I
Akan tetaDi ilka dilihat

nilai intensitas yang
W"<rJi ft', lnr,2r>n^r,icsja^ji Ui lapduuaii

CUKLip j3Li!t G3H nM3i

standardnya. sshsngna
tetap perlu diiakukan

perbaikan.

smensiias canava

eksisting di bawah
standard

>U
t-fai^origgf} casnier

LrCl I lUUUE IUQ! ! UCI i^Ctl I

pembayaran, sehingga
diperlukan kecermatan
yang tinggi, sehingga

intensitas

pencai iayaan yang

tepat sangat penting..

4.

japancjan, MisKa pent

HtiakiiWari nprhaikftn

intensiias cas saya

eksisting di bawah
ctanriarH

4-
r'sK.eriaan di Pack-

office merupakan
pekerjaan yang terus-
menerus seiarna 8 jam

kerja, sehingga
membutuhkan

pencahayaan yang
benar-benar tepat.

^

-.srv.A/a :

eksistiffQ pent
diperbaiki.

ipak

Intensitas cahaya
eksisting di bawBh
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dltarnbah untuk dapat
menunjang aktivitas

memDaca

Tabei : Perbandiingan intensitas Pencahayaan (iampu) Standard dengan intensitas

Pencahayaan Eksisting

2. Kesimpulan. Sementara

Dari nasi! anaiisis di atas terllhat bahwa setiac ruang yang menjadi objek

penelitian di GraP.ARI memerlukan perbaikan Intensitas pencahayaan.

S. Anaiisls Desain Pencahayaan

I. Perbandingan Desaln Pencahayaan Eksisting dengan Desain

Pencahayaan yang Dianjurkan untuk Perkantoran (Prasasto Satwlko,

2004)

Menurut Prasasto Satwiko (2004), ada 7 hal yang harus

dipertimbangkan pada pencahayaan perkantoran, dan ada 3

rliantaranwa h^rh' ih' innan d&nnan rlsmain nemr-ahauaan Rprikiit

adalah analisis desain pencanavaan perkantoran berdasarkan 3 ha

tersebut

besom Pencahayaan yang dianjurkan

pencahayaan umum dan lokal

: ui lui di iudi i ui iLurv uiudi iu vci nodi, bcuci u 11 nJi i

r*nmni if»r han ic rridmnprhahican nanii lian

karena itu intensitas -eneranoan harus tenat

Di sini analisis akan diba^i-ba^i berdasarkan area x/ann ada di

GraPARi. Ha! Ini disebabkan oleh kebutuhan oencahavaan tian area

yana berbeda-beda berdasarkan aktivitas yana terjadi pada area

fgrgfiQijf p£ •11!?%!^! lurt

s\ i. if—w-^;



Front-Office

(1) Quick-Service Area

a. Pencahayaan di QS area hanya
memanfaatkan p^v^^y.— , ,;-,>?•>
saia.

D. Operasional QS menggunakan fasllitas commuter ^ehlnnnp
pemanfaatan pantuian dari lampu-lampu yang tersembunyl dl langit-
langit tidak akan menimbulkan gangguan silau bagi QS officer
c. Dan hasil pengukuran intensitas cahaya di QS area, didapat nilai 80
lux, padahal intensitas yang distandardkan adalah 150 lux, sehingga
perlu diperbaiki.

(2) Customer-Service Area

Gb :CS Area

rr;-ii.;;j;!rtva.si. '_•:•;-Hisy. berasai dari larnpu-
-^ iampu yang tersembunyi dl celling gantung.

untuk di credenza CS

untuk workstation CS

06 &b -CS Area

™rtL. _^y r-,-^



a. Pencahayaan di area CS sudah mengkombinasikan Dencahavaan

umum dan lokal. Akan tetapi dari segl Intensitas. menurut hasll

pengukuran. nilai yang didapat masih jauh dl bawah standard

b. Qperasional CS menggunakan fa.siht.3S komputer S8hmriria

pemanfaatan terhadap- pencahayaan umum sudah benar.

c. Seperti yang telah dlsebutkan tadi, bahwa Intensitas cahaya dl area

CS, setelan dlukur, mempunyai nilai yang di bawah standard (80

lux). Padahal untuk jenis pekenaan CS yang tergolong pekerjaan

halus sekali, intensitas cahaya yang disediakan harus sesuai denaan

standard, yaitu 300 lux (Y.B. ivlangunwliaya. 1994)

(3) Cashier Area

rail inn aantunn

i--'i-;';''" X t~% % v;';i '- .^ .-"'ii.'-.! Htlotsslf tar

^ di bagian dalam utnuk
kebutuhan Cashier

&b ; Cashier Area

Penggunakan komblnasi 2 jenis pencahayaan (umum dan lokal)

sudah dilakukan.

Qperasional Cashier, selam menggunakan computer, |uga

roenygunakan alat oembayaran kartu kredit "an" lucsa

memanraatkan pencanayaan umum dan lampu-iampu yang

dipasanq di ceiling

Pengukuran terhadap intensitas oencahavaan di cashier area

tennhaQiiL'sn nilai int&n^itpc: \/an hav./ah ctanHarH i'P.O h :*

sehingga periu diiakukan perbaikan untuk dapat memenuhi standard
,'^nr, i. ,..\
! .1! M !! X !

ANG



(4) Waiting Area

Ketiga waiting area yang ada di GraPARi merupakan area antrian

denqan aktivitas yano termasuk daiam kplnmnnk k^na Reriann

(karena dlsedlakan fasllitas baca, dan menonton TV). Berikut

analisisnva

Gb :Waiting Area 2

&b :Waiting Area 3

Pencahayaan umum yang dipasang di langit-langit,
^ karena jenis aktivitas di waiting area termasuk kerja

Pencahayaan lokal dl atas TV, maksudnva untuk
mengurangl silau cahaya dan TV

Seperti halnva waiting area2, maka waiting area 3 iuna
mengandalkan pencahayaan umum dari iampu dl langit-

-^ ianqlt.

Beoitu ouia yang tenadi di waitmo area 1 Selan!utn"3 akan dianalisis

menurut desain Dencahayaan perkantoran vano

ins

di IJUIIVeir I

Prasasto Satwlko. 2004 sebanai berikut:

a. Pencahayaan yang dlqunakan dl tiap-tiap waiting area adaiah

pencahayaan umum. Hal ini disebabkan aktivitas di waiting area

terooiono keria sedan" yann tidak membutuhkan intensitas

Dencahayaan vann tingai.

uier
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'z*A---'r~ ~£i

Fasllitas di waiting area yang memerlukan pernanfaatan pantuian

cahaya adalah TV. Dl atas TV diberi Iampu untuk mengurangi siiau

mata peianggan yang menonoton TV

Pada hasil pengukuran intensitas pencahayaan di waiting area,

secara keseluruhan nilainya di bawah standard (waitinn areal .23 —

masing-masing 20 lux). Sehingga perlu dilakukan perbaikan.

Back-Office

Pengukuran Intensitas pencahayaan dl back-office dilakukan secara

kumulatlf dengan hasll sebagai benkut:

Terllhat bahwa pencahayaan dl
mengandalkan pencahayaan umum.

jack-office

Gb • Bock-offics area

Wei

Karena pada gambar di bawah im terhhat bahwa
di workstation tidak ditambah dengan
pencahayaan lokal

Gb :Adum Workstation Gb :Spv Workstation



a. Pefiuahavaan di ruanq back-office hanya mprinnunakan

pencahayaan umum saja.

b Fasllitas computer di setiap workstation menuntui pencahayaan

yang memanfaatkan sudut pantuian dengan tujuan untuk

menghindari pantuian pada kaca layar monitor.

c. Untuk jenis pekerjaan halus sekali dan dilakukan secara terus-

menerus selama 8 jam kerja, maka Intensitas pencahayaan di back-

office ini harus tepat, yaitu sesuai dengan standard (300 lux).

Padahal setelah diukur intensitas pencahayaan di back-office han»a

100 lux, sehlngga harus dilakukan perbaikan.

2. Kesimpulan Sementara

Dari perbandingan antara kondisi desain pencahayaan eksisitng

dengan desain pencahayaan yang dianjurkan oleh Prasatso Satwiko

2004 didapatkan hasll sebaqai berikut:

: -Jenis Pencahayaan

Umum Lokal

Harus \ Pekerjaan
Merriperhatikan Diiakukan
Sudut pantuian j Terus-

menerus

1. Quick-Service V V \'

2. Custorner- V V V i

Service

3. Cashier \' V v -,'

4. Waiting Area V - V -

5. Back-office V - V "V ;

rabel :Perbandingan Desain Pencahayaan Eksisting dengan Desain Pencahayaan
yang dianj'jrkan untuk Perkantoran (Prasasto Satwiko, 2004)

Dari hasil dl atas terllhat bahwa yang oerlu dilakukan adalah

penambahan pencahayaan lokal pada tiap-tiap area (kecuali waiting

area) untuk menunjang aktivitas pengguna area tersebut agar meniaai

lebih baik dan maksimal.

r-=*j=a*-o—,t!Nj



',. .Anaiisis Hasil Kuesioner yang berkaitan dengan Pencahayaan

1. Anaiisis Kuesioner Pegawai

Analisis kuesioner yang berkaitan dengan variable dencahayaan

diiakukan pada pegawai saja, karena hanya pada area pegawai

saja terdapat aktivitas kerja yang menjadi hal penting kaitannya

dengan fungsi kanotr GraPARi. Adapun hasil kuesionernya

adalah sebaqai benkut:

Pencahayaan

workstation Front-office Sack-office

1. Front-officer

2. Back-officer

Kurang

Kurang
(55%)"

Kurang Kurang

Kurang
\\J^1 ."J 1

Suftiber: Hasii Penvebaran Kuesioner

Hasll dl atas merupakan hasll penyebaran secara kumulatif. Berikut

Front-office (QS, CS, dan Cashier)

Area ugf.g

dinilai kualltas

pencah.QyQQnnyo

QS CS 1 CS z CS 3 CS 4 Cashier

1. V^orksfation H f\_ K, K X

2. Front-office t< j^ w. [^ jcv K.

3, Sack-office R £ Q SB 6 5

lumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Keterangar:: SB = Sangat Balk
Li — tiaiK

snaat Kurana

Uail hasii dl atas Gaoat ditarik beberar'a kesimouian sebanai berikut:

(i) Quick Service (QS)

IVIenurut QS officer pencahayaan di workstatlon-nya sudah balk. Dari

hasll observasi peneltl, QS officer tidak terus menerus menggunakan

computer dalam pekenaannya, karena lebih banyak melayani dan

lariusung rnenrrar3hkan oeianriQan sesuai kebutuhan rnereka datano



ke GraPARi. Jadl. untuk workstation QS penggunaan pencahayaan

disesuaikan dengan jenis pekerjaannya yaitu kerja sedang.

(2) Customer-Service (CS)

Menurut CS officer pencahayaan di workstation CS kurang balk. Hal

mi disebabkan oieh pencahayaan lokal yang menggunakan warna

Iampu kuning sehlngga dirasa kurang terang (hasll wawancara)

(3) Cashier

Menurut cashier officer, pencahayaan dl cashier counter kurann balk.

Jika dilihat kondisi eksisting pencahayaan dl cashier counter iuoa

menggunakan iampu berwarna kuning, sehingga untuk aktivitas

yang tergolong kerja sangat halus dirasa kurang menunjang

b. Back-Office

r^rea yana

rlii-tiEgi

kuaiitas

pencahayaan

Entry

data

Vunuudi

data

aktivasi

tnng

unmiy CRM A*l~.
num.

P&lnnnnnn
* ——-33—•

Spv.
CRM.

•JJJV.

Keu

Spv.

sales

treasury

Workstation j( K K \ B s 8 3 3 K K K

Back-office K a
IS K

IS

K
n n

3 K K K

SuRiber; Hasii Penyebaran Kuesioner

Menurut oara back-officer rjencahauaan workstation dl back-office

kurang baik (55%). Sesuai dengan hasil anaiisls Intensitas

pencahayaan, yaitu bahwa Intensitas pencahayaan eksisting dl bawah

Standard MOO i'iv\ \-ia\ mi forth i al^an rnprmnpnnrji i L'in&ria nesnswsi Piioh

karena Itu perlu disesuaikan dengan standard (300 lux).

2. Kesimpulan Sementara

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis kuesioner yaitu

bahwa hamplr keseluruhan pencahayaan dl GraPARi dirasa kurang

menunjang kinerja para pegawainya dan juga kurang menunjang

fasllitas yang diberikan kepada pelanggannya.



D. Kesimpuian Variabel Pencahayaan

Dari hasll anaiisis intensitas pencahayaan dan anaisls kuesioner

yang berkaitan dengan variabel pencahayaan,maka didapatkan hasll

sebagai berikut:

a. Front-Office

Periu iAlasan
i,•>>! waar\-)

diperbaiki Anaiisis

intensitas

pencahayaan

Anaiisis kuesioner

i. QS V
Di bawah Meskipun pekerjaannya
standard termasuk kerja sedang,

LciSpi intGnsUas
pencahayaan eksisting

beium dapat menunjang
kinerja QS secara

optimal

2. CS V
Dl bawah Menurut CS intensitas

stancjarQ pencahayaan gI area oS
,on ^nrvi kurang menunjang j

3. Cashier \'

Di bawah Pekerjaan cashier
ctanHfapri l^*« • ! !QO«Jf\ i\CljU ! !^4!^4«7

ofcrvci!!, uic! i Kabila nu

pencahayaan
diharapkan mampu
menunjang kinerja

(disesuaikan dengan
3lellludlG,l

4. Waiting Area V
Dl bawah Meskipun kegiatan di
standard waiting area tidak |

(30 — 300) dilakukan terus-menerus

oleh seseorang, tetapi
nilai intensitas tetap
harus disesuaikan

dengan tugas !

T
pencahayaan.

Tabei : Hasll Penvebaran Kuesioner



fffe

HI

b. Back-office

Periu

(V)/tidak(-)
diperbaiki

Aiasan

Analisis

intensitas

Anaiisis kuesioner

pencahayaan
Entrv : V

data

Valldasi V

data

aktivasi V
Menurut para back-officer

secara keseluruhan.Card- J

mng pencahayaan di back-office
kurana daoat menumana

treasury V Di bawah kinerja back-officer. Hal ini

standard dlperkuat oieh hasll
cRM

Adm.

(100 - 300)
D3P.GUkUr3n jrjigrjCjTac

pencahayaan dengan
lightmeter yang menunjukkan

Peianggan bahwa Intensitas pencahayaan j
di back-office di bawah

standard.
Spv.

-

Sdv x'

Keti

Sdv. y

Sales

Biiiing



Anaiisis Aspek Teknik

Narna Ruang d^

SUP"

Anaiisis mengenai warna ruan^1 dan furniture mi akan seialu berkaitan

denoan variable teknik lainnya yaitu pencahayaan serta aspek periiaku.

karena warna iuga berpengaruh secara psikologis terhadap manusia.

A. Pemaknaan Warna Eksisting

1. Analisis Warna di GraPARi dan Aplilkasinya pada Ruang

dan Furniture (Scmbar-gambar Kerja GraPARi Teikomsei

Yogyakarta)

a
Pantone 1795 ( Ml 00 Yl 00-Merah}

Warna merah mempunyai Demaknaan sebagai berikut:

(i) Warna merah termasuk warna yang cenderung hangat. (nilai hue

tinggi)

(2) Merupakan warna dengan intensitas tinggi (terang), sehingga mata

manusia memerlukan adaptasl yang intensif untuk melihat warna

ini Oleh karena Itu warna merah Ini harus dikomblnasikan dengan

warna-warna dasar dengan intensitas yang rendah.

(3) Warna merah mempunyai makna positif, yaitu kuat, berani, dan

bersemangat. Sedangkan makna negatifnya adalah

berbaha»a. arireslf. dan mendominasi. Sifat oosltlf atau

negative ini teroantuRQ oar! penrjQunaan warna merah Itu

sendiri. Jadl perlu komblnasl yang balk.

Pantone Cool ©ray 5C (K34-Abu~abu muda)

Warna abu-abu muda mempunyai pemaknaan sebagai

herikijf'

jISTI.A .^\Nf.=3G



(1) Warna abu-abu muda merupakan percampuran warna

hitam dan putih dengan warna putih yang lebih

mendomlnasi.

(2) Abu-abu muda ini termasuk warna dengan intensitas

sedang karena cenderung menuiu ke warna putih

(3) Sifat dan warna abu-abu Isbih netrai. karena intensitasnua

yang rendah, sehingga dalam komblnasi lebih cocok

sebagai ground-shade (warna dasar'}

Pantone Cool Gray IOC (K78-Abu-abu tua)

(1) Warna abu-abu muda merupakan percampuran warna hitam

dan putih dengan warna hitam yang lebih mendomlnasi.

(2) Warna abu-abu tua ini termasuk warna dengan intensitas

rendah karena cenderung menuju ke warna hitam.

(3) Warna abu-abu termasuk warna vano netrai

Pantone 3005C ( Biru Muda)

Berikut Ini adalah pemaknaan warna biru:

(1) Warna biru merupakan warna yang sejuk (nllai huenya

rendah)

(2) Intensitas warna biru miiria tornoinnn renriah sehinnna rnata

manusia dengan mudah dapat melihat warna ini

(3) Warna biru mempunyai efek menenangkan, tetapi dalam

penggunaan yang tidak tepat akan rnembavva kesan dingin,

tidak bsrsahabat dan tidak sensitive

Warna kayu (plywood)

Secara umum. warna kayu oh'wood termasuk rnernpunx/ai kesan

yang nanaat pada ruang. Warna ini termasuk warna coklat muda

yang mempunyai pemaknaan sebagai berikut:

11A
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(1) Warna coklat termasuk warna yang hangat, karena

merupakan percampuran antara warna merah dengan kuninn

yang didominasl oleh merah. Tap! warna plywood dl slni

termasuk terang (kromatisnya tinggi)

(2) Intensitas warna plywood mi temasuk tinggi (terang)

(3) Sifat warna coklat yaitu hangat, natural, dan dewasa. Tetaoi

apabiia penggunaan warna ini tidak tepat maka kesan yano

timbul menjadi kotor. sedlh. dan murah

Warna-warna yang dibahas dl atas merupakan warna-warna yang

ada di GraPARi Benkut adaiah aplikasi warna-warna tersebut

oada ruano. dan furniture.

Sambar Waiting Area 2

VvQrp.G iGntGi-DiGCK crystal

Sambar CS workstation/

meia keria

Indlng bata dengan finishing
rnt rinf ih

Warna kursi di '.VGitsno area n/gitu

Pantone 1795 (MIOO.YIOO-Merah)

Cooi Gray Penggunaan
warna Pantone 5C pada

crz.de.T)ZQ CS

Warna merah (pantone
1795) yang juga digunakan
untuk kursi ker'G do.T) kursi

peno u n | u no

Warna biru (nantane

3005C)digunakan sebagai
clocidin''1 di ms so CS

^TT/i, ,^-V Njf —y.—\*-



Sambar Cashier Counter

Sambar Workstation

bagian CRM

Sambar workstation

Spy. Keuangan

Wcrno biru-pantone 3305C N/ana
•^digunakan pada langit-langit dan

cladding counter.
Pada counter QS juga dilakukan Hal

yang soma

WQrr<Q kayu pada workstation

Dindint' bata d^^OQn f inkhinn

cat DUtlh

^ Penggunaan warnaabu-abu muda
(pontone eooi gray 5C)biru
(pantone 30Q5C) pada sekat

workstation back-office

diQunakcn pada meja, dan

credenza

crna merah (pantone 1795'

diQunckan nada kursi ker'a

back-office dan lernari file d

Sambar Lemari fiie

di back-office
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3. Anaiisis Warna Untuk Perkantoran

1. Perbandingan Jenis Warna yang diperbolehkan untuk

Perkantoran dengan Warna Eksisting (Prasasto Satwiko. 2004)

Menurut Prasasto Satwiko ada 7 hal yang harus diperhatikan kaitannya

dengan kuaiitas permukaan ruang (iekstur, poia dan warna) Penelitian

pada kuaiitas permukaaan ruang kali ini akan ditekankan r^ada

pemlUhan warna. Berikut adalah anaiisis mengenai var

dianjurkar

eksisting:

3leh Prasasto Satwiko dibandingkan dengan warna

a Ruang yang membutuhkan tingkat cahaya tinggi sebaiknya

menggunakan warna-warna dengan bliangan pantuian tinggi, yaitu

warna-warna muda.

(Prasasto Satwiko, 2004)

Di GraPARi. terutama pada Front-office dan Back-office. harriDlr semua

ruang memerlukan Intensitas cahaya tinggi karena aktivitas yang

dltugaskan pada ruang-ruang tersebut. Berikut anallslsnya:

Front-Office

Berikut adalah tabel ruang-ruang yana ada dl front-office beserta

intensitas cahaya yang diperlukan berdasar aktivitas yang diwadahl

oleh ruang tersebut:

XntenSltOS

P.uang di Aktivitas yang Cahaya

Front- diwadahl yana diperlukan

office ruang/area (sesuai dengan
aktivitas

dolam ruang)

l.QS Pelayanan cepat,
yaitu memberi
3i-3h3p. keoada

peianggan

oedSHQ

2. CS Pelayanan kepada
n<xi >sr\r\r\'5r\

mengenai produk

Tinnni

3. Pelayanan

Cashier
tsGinsn osn

pembelian
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4.

Waiting
; Area

1 .Nonton TV

2. Baca

Koran/brosur

; Cii

sedanc

Tabel Kebutuhan Intensitas Cahaya yang dibutuhkan dl Front-office

Dan tabel di atas dapat ditank beberapa kesimpulan sebaqai benkut:

(1) Untuk area yang memerlukan intensitas cahaya yang tinggi seperti

CS workstation dan Cashier counter, maka dianjurkan untuk

memakal warna-warna yang muda.

Pada CS workstation, warna yang mendominas!

adalah warna plywood (kayu muda) yang

dikombinasikan dengan warna hangat (merah)

juga warna sejuk (biru)

Jadi warna domlnannya adalah warna

muda, jadl sudah sesuai

Gb. CS workstation

Warna-warna yang terdapat dl Cashier counter,

khususnya yang mendomlnasi, adalah warna-warna

muda seperti warna plywood dan abu-abu muda.

Keduanya merupakan warna netrai yann kemudian

dikombinasikan dengan merah dan biru

Jadi, dalam hal dominansi warna muda atas dasar

kebutuhan intensitas cahaya yang tinggi, maka cashier

counter dianggap sudah sesuai.
Gb. Cashier counter

(2) Untuk Waiting area, intensitas yang diperlukan termasuk sedana

karena aktivitas yang diwadahl oleh area Itu hanya aktivitas sembari

menunggu aninan (menionton tv, membaca koran.dll), jadi

penggunaan warnanya blsa lebih fleksibel

i?n



Gb. Waiting Area 1

Pada tiap watlting area, warna yang dominant

adalah warna merah (warna hangat). Tetapi perlu

dllngat sifat-sifatwarna merah, salah satunya

adalah bahwa untuk melihat warna merah, mata

manusia memerlukan adaptasl yang intenslf.

Karena fleksibilitas area ini. penggunaan warna

bisa lebih disesuaikan dengan kebutuhan

Gb. Waiting Area 3

Gb. Waiting Area 2

(3) Sama halnya dengan QS counter, karena tugas dari counter adalah

pelayanan yang cepat maka kebutuhan atas intensitas cahavanya

juga tidak setinggi CS ataupun cashier. Sehingga pemilihan warna

area QS luga bisa lebih fieksibei.

Gb. QS Area

Beck-Office

Warna dominant dl QS area adalah warna

plywood (counter) dan abu-abu muda

(•background). Karena fiekslbiiitasnya, maka

bisa disesuaikan untuk kebutuhan lam QS

yaitu penekanan warnanya suoava bisa

menjadi perhatian peianggan begitu mereka

masuk ke GraPARi

Aktivitas yang diwadahi oleh back-office merupakan aktivitas yang

sifatnya rutin yang dilakukan selama 8 jam kerja oleh para back-

officer. Jadl Intensitas cahaya yang dibutuhkan sangat tinggi. Oleh

karena Itu perlu dlterankan warna-warna muda.Berikut adalah

anaiisisnya

'.NSSWAhNI
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Sb. CRM workstation

ZCC" — ^•"r _

Gb. Bag.Aktivasi
workstation

Dari gambar dl atas dapat diketahui bahwa back-office

didominasi warna kayu muda (plywood) dan juga ada warna-

warna iain seperti biru (warna dingin), merah (warna hannatV

putih dan abu-abu (warna netrai). Warna-warna tersebut

member! kesan yang kurang jelas, sehlngga perlu dltata laqi.

Tetapi untuk kebutuhan akan Intensitas cahayanya yang tinggi,

warna ruang di back-office dianggap sesuai.

b Ruangan dengan warna-warna kontras dapat membangkitkan gairah

dan semangai, tetapi juga dapat menyakitkan ningga menyebabkan

waktu terasa berjaian iambat. Warna-warna Ini efektifuntuk digunakan

pada tempat dengan konsep pelayanan yang slngkat, misal koridor dan

tempat basuh tangan. Sebaiiknya, warna berkontras rendah (lembut1!

akan membuat waktu terasa pendek.

(Prasasto Satwiko, 2004)

c Biia ruangan akan memakal warna dengan kontras rendah, sebaiknya

memakai 1 warna dengan gradasi lembut.

(Prasasto Satwiko, 2004)

d. Biia ruangan akan memakai warna yang kontras. misal akan

menggunakan 3 warna, maka 2 diantaranya adalah warna yang

bemubungan dekat, sedangkan yang lain adalah warna pendukung

perpauuan z warna i.aoi.

(Prasasto Satwlko, 2004)



«ps

(1) Front-office

Konsep pelayanan peianggan di GraPAR! adalah pelayanan ce^at

(b menit), tetapi pada kenyataannya pelayanan berlangsun" lebih

dan 5 menit dan pada jam-jam tertentu kursi antrlan tidak cukun

karena peianggan yang datang sangat banyak dan waktu

pelayanan yang relatif lama

Oleh karena itu. sesuai yang diamurkan oleh Prasasto Satwiko

sebaiknya digunakan warna yang berkontras rendah (lembut'' "an"

membuat waktu terasa pendek. Benkut adalah analisis terhadap

kondisi eksisting dl GraPARi

Gb. QS Counter Gb. CS Workstation Gb. Cashier Counter

Di workstation dan counter yang ada di front-office banyak warna yang

muncul (abu-abu, putih, biru, merah, plywood). Kombinasi yang baik hanya

terdiri dari rnaksirna! 3 warna(Prasasro Satwlko, 2004). Terlau banyak warna

akan meielankan mata

Sb. Waiting Area 3Sb. Waiting Area 2 Gb. Multimediabooth

waiting area didominasi warna merah yang intensitasnya tinggi. Kemudian

dinetralisir oieh warna Iantai yang gelap (blackcrystal) dan warna dinding

putih. Kontras yang terasa terlalu tinggi, karena warna merah terlalu

mendomlnasi .

i.c.5
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(2) Back-office

Seperti yang sudah diketahui bahwa di back-office merupakan area

para back-officer melakukan pekerjaan rutinnya setiap hah secara

terus-menerus seiama 8 jam kerja. Oleh karena Itu. perlu warna

dengan kontras yang lembut. untuk membuat waktu terasa pendek.

Adapun kondisi ekslstingnya adalah sebagai benkut:

Sb. Workstation CRM Sb. Workstation bag. Sb. Workstation Spv.
iirt-i vas

Kombinasi warna yang muncul yaitu merah. biru. abu-abu oh'wood

dan putih. Warna merah muncul seperti dipaksakan. Kombinasi

yang warna yang terlalu kompleks akan memberi kesan

melelahkan, sehingga tidak sesuai dengan konsep yang

senarusnya diciptakan pada ruang perkantoran.

e. vv/arna hangat bersemangat baik digunakan dl ruang yanq

membutuhkan gairah, misainya ruang-ruang yang tidak dimasuki slnar

matahari, bersuhu dingin, bertekstur lembut, dan sunyi..

(Prasasto Satwiko, 2004)

Kantor GraPAR! merupakan kantor yang hanya memanfaatkan

pencahayaan dan penghawaan buatan. Sehlngga warna hangat sangat

dianjurkan untuk ruang perkantoran Ini (front-office dan back-office;

Adapun warna hangat yang sudah muncul di workstation di kantor

GraPARi adalah sebaqai berikut.

124
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(I) Front-office

Sb. QS Counter Sb. CS Workstation Sb. Cashier Counter

Pada gambar terllhat bahwa warna hanna- wann mi •—. •'• ~-iai~^

warna plywood (coklat kayu) dan merah. Jadl warna merah yang
membawa semangat sudah ada pada area Front-office,

(2) Back-office

Sb, Sales

Promo

Workstation

Sb. Supervisor
Workstation

Pada gambar di atas warna hangat yang muncul adalah warna

plywood (coklat kayu) dam merah, tetapi merah di sinl bukan

warna dominant Warna yang mendomlnasi ruang back-office

adalah warna biru Sehingga perlu dilakukan perbaikan

1?Fi
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K;la harus memperhatikan nada warna. Warna cerah sangat baik

untuk menarik perhatian, sedangkan warna iunak sangat cocok

untuk member! kesan yang nyaman.

(Prasasto Satwiko. 2004)

g. Warna dapat mempengaruhi kesan ukuran dan larak objek.

Nada warna cerah akan member! objek kesan yang besar dan

luas, sedangkan warna yang gelap akan memberi kesan

Sempit p3G3 ODiSK.

iriabidssu oatWmu, zu04)

Warna-warna yang ada di GraPARi, seperti yang telah dlsebutkan

pada pembahasan sebeiumnya, yaitu warna merah, biru, abu-abu,

dan coklat kayu (plywood) serta warna putih untuk finishing dindi.na

(partisi maupun bata).

(1) Front-office

Warna yang mendomlnasi front-office adalah warna merah

yang cerah. Warna cerah digunakan untuk menarik perhatian,

sedangkan di Front-office yang dibutuhkan adalah suasana

nyaman. Nyaman untuk bekerja (workstation dan counter1* dan

untuk menunggu antrlan (waiting area). Warna merah

merupakan warna branding Teikomsei, tetapi demi

kenyamanan warna merah perlu dikurangi ataupun dlalihkan

supaya kesan yang diinginkan yaitu kesan luas tetap bisa

diclptakan.

(2) Back-office

Di ruang back-office warna yang mGndominasi adalah warna

biru muda. Warna ini termasuk warna yana cukup cerah

(intensitas warna biru rendah) Padahal ruang back-office

merupakan ruang yana mewadahi aktivitas keha ^ana

berlangsung secara terus-menerus selama 8 jam kerja.

sehlngga suasana yang diinginkan adalah suasana vann

nyaman dan tidak membosankan. Jadl pemilihan warna perlu

omniau iaoi
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2. Kesimpuian Sementara

Dan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan mengenai area-area

yang pemilihan warnanya masih belum sesuai berdasarkan "ada

pemilihan warna yang dianjurkan oleh Prasasto Satwlko. 2004.

Adapun hasiinya dapat dilihat pada tabei dl bawah ini:

Area yang
dianalisis

1. QS

Kuaiitas warna yang dinilai
Periu diperbaiki (V)atau tidak {-)

Seiap/terang Kontras I Hangat/sejuk j Nada warna sesuai
Sesuai dengan j Sesuai dengan i Sesuai dengan | dengan kesan yang ingain !

intensitas cahaya \ fungsi area kondisi area i Ingin diciptakan
yang dibutuhkan

2. CS ! v - v

3. Cashier '. v ; - | v

4. Waiting

Area

\ i V 1 - j "V i

5. Back-

office

: V V "-' i

C. Analisis Kuesioner yang Berkaitan dengan Variabel Warn

1. /Analisis Kuesioner Pegawai

Pada pembahasan kuesioner pegawai ini akan dibagi berdasar

ruangannya sebagai berikut:

a. Front-office

Pada kuesioner, front-officer diminta untuk menilai tentano,

warna pada workstation dan front-office secara keseluruhan.

Hasiinya dapat dilihat pada tabel di bawah Ini:

WcrrsG Warno

i Workstation Front-office

Front-officer KG IK

d00%i

Kurcn^

Sumber; Hasll Penyebaran Kuesioner
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Pada hasil di atas terllhat bahwa menurut pada front-office

warna di front-office kurang balk. Hal ini disebabkan oleh warna

merah yang terlalu mendomlnasi ruangan (hasii wawancara"'

b. Back-office

Seperti halnya para front-officer, para back-officer juga diminta

menilai warna pada workstation dan back-office secara

keseluruhan Hasiinya adaiah sebagai berikut:

Back-officer

Warna Warna

Workstation Back-office

Kurang Kurar
(45,5%) | (64%

Sumber: Hasll Penyebaran Kuesioner

Dan hasii di atas dapat diketahui bahwa warna di ruang back-

office kurang menarik bagi back-officer. Padahal warna sangat

penting untuk menciptakan suasana dan para back-officer vano

bekeria terus-menerus selama 8 jam kerja sangat membutuhkan

suasana yang dapat mereka tidak jenuh dan tetap bersemangat

walau bekersa Halarri \A/aUfs t v/ann lama

2. Kesimpuian Sementara

Kesimpuian yang dapat diambil dari hasii analisis kuesioner dl

atas adalah sebagai berikut:

(1) Menurut para peianggan warna dl GraPARi sangat menarik,

tap! hal ini perlu dltmjau lagl efek psikologis terhadap

manusianua.

(2) Menurut Front-officer warna workstation sudah cukup sesuai

untuk kerja mereka dalam art! tidak mengganggu klneria

mereka. Untuk warna front-office secara keseluruhan, para

front-office menilai kurang baik. Hal mi disebabkan oleh

warna merah yang terlalu dominant di front-office.

(3) Para back-officer menilai bahwa, balk workstation dan back-

OTtice itu sendiri mempunvai warna vang menlemukan untuk

bekerja, sehingga perlu dilakukan perbaikan.

128
[SUA



^—*. N : i._ ;i_',-^\ Nj sra

D. Kesimpulan Variabel Warna Ruang dan Furniture

Dan hasii analisis warna eksisting dan analisis kuesioner yana

berhubungan dengan variable warna, maka dapat diamb-i kesimpulan

mengenai baglan-baglan area yang perlu diperbaiki penataan warnanya:

Area yang
dianaiisis

i. QS

2. CS

3. Cashier

4. Waiting
area

5. Back-offic

Perlu diperbaiki (Vjatau tidak (-)

Hasil anaiisis kondisi

eksisting dengan
yang

dionjurkan oieh
Prasasto.S (2004)

Hasii anaiisis

kuesioner

v^-r~r^\

CeTerangan

Ferutama pada intensitas
geiap/terang dan nada

warna

Terutama pada kontras dar
nada warna

I FT! St^f"'""3 •"vpH-j u/-*r\ir— c ri^ir

nada warna

Terutama pada kontras,
geiap/terang dan nada

warna

Terutama. pada kontras,
hanoat/sejulk dan nada

warna

~) rr^ _'



Analisis Aspek Periiaku

Anaiisis aspek periiaku ini dilakukan pada tata ruang di GraPARi

berdasarkan persepsi konsepsual yang ideal bagi ruang yang diteliti

dibandingkan dengan persepsi yang terjadi pada kenyataannya.

Persepsi konsepsual didapatkan dari teorl mengenai ruang-ruang yang

diteliti, sedangkan persepsi yang ada di lapangan didapat berdasarkan

hasil observasi peneliti. Kemudian secara lebih luas akan ditampilkan ke

dalam bentuk oeta periiaku untuk mprinfita.hi u UrinniQl npnnnnna

terhadap bangunan yang dihuninya.

M
•533

Analisis Periiaku Manusia j§|
, _ _ _ S

3£ffi£

S3SE.4.3.1

Anaiisis persepsi akan dilakukan pada ruang-ruana yann dllalul oieh

pengguna, muiai dari area parkir sampai ke ruana tempat mereka

beraktivitas. Oleh karena Itu, pengguna akan dikelompokkan menjadi 2,

yaitu: (1) Peianggan (customer) dan (2) Pegawai (officer). Adapun

anailsisnya adalah sebagai benkut:

A. Anaiisis Persepsi Peianggan

I. Analisis Persepsi yang Ideal Untuk Area Peianggan

Analisis persepsi peianggan akan dilakukan dari mulai peianggan datang

ke GraPARi sampai mereka puiano. Artinya periiaku pelananan secara

umum menjadi dasar dalam pengambllan kesimpuian mennenai

persepsi yang mereka rasakan terhadap masing-masing ruang. Anaiisls

persepsi Ini akan dikelompokkan berdasarkan aspek desaln yang

dipengaruhi oleh persepsi tersebut. yaitu aspek fungsi dan teknik

Ruang-ruang yang dllalul oleh peianggan dl GraPAR! dapat dilihat

dari alur gerak peianggan pada skema berikut:

i3\J



I Waiting area i

'I viiick-Servlce ? :."'

KarKino

Area
customer

Entrance/ Exit

! External
? Toiler

Skema Aiur &erak Peianggan

Wcl'lirin dry,} 3

-ustomer-bervlce \ jf Cashier

Setelah mengetahui alur gerak peianggan, maka berikut adaiah analisis
persepsi peianggan terhadap ruang-ruang yang dilaiulnya dl GraPARi:

a. Pencapaian bangunan

Menurut DK.Chlng (1991), pencapaian bangunan merupakan tahap
pertama dan system dimana kita dipersiapkan untuk melihat

mengalaml dan menggunakan ruang-ruang sebuah bangunan. Ada
3 macam pencapaian bangunan, yaitu: langsung, tersamar, dan
berputar. Berikut adaiah kondisi yang sebenarnya dl lapannan:

f*W^JI

Area Parkir

Exit Entrance

Jl. Jend. Sudirmon

Skema Pencapaian Peianggan ke GraPASI

'• "31

Pencapaian bangunGn SraPARI

tsrrnasuk pencapaian lon^SLin^
oengan pengakhiran van" lelas
yaitu-

1. Fasad keseluruhan

banqunan

2. Pintu rnasuk yang
diDsrtcaas ''msn'orok

kedolarn.

3 psi P' 063
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Tampak Depan
GraPARi

Main Entrance
SraPARI

Dari hasll perbandingan di atas dapat diketahui bahwa persepsi
yang disampalkan oleh desain pencapaian bangunan eksisting
sudah dirasakan oleh peianggan, yaitu pencapaian langsung
dengan memperlihatkan keseluruhan fasad bangunan dan
penegasan pintu masuk (menjorok ke dalam). Sehlngga dapat
ditarik kesimpuian bahwa persepsi pencapaian bangunan
diclptakan dengan desaln arsltektural

Konfigurasi Alur Serak

Konfigurasi alur gerak (jaian) membawa individu dan titik awa! jaian
menyusuri ruang-ruang di dalam bangunan sampai ke tujuan akhir

individu tersebut. Jadi, konfigurasi jaian berfungsi sebagai
penghubung organisasi ruang dl dalam bangunan (DK.Ching, 1991).

Konfigurasi jaian yang baik akan menciptakan persepsi keielasan
organisasi ruang dalam gedung bagi tiap orang yang masuk ke

daiam gedung tersebut. Berikut adaiah skema keseluruhan dari
konflgurasi aiur gerak peianggan di GraPARi:

inrscn/t*

13;

Keterangan:

Alur gerak peianggan

Area-area yang ada
dituju pelangaan di
GraPARi

(,!,) QS

(2) WA

(3) CS

(A) Cashier

13 OfSlj



Dari skema d. atas dapat diketaho. ruang-ruang d. GraPARi yang
dilalui oleh peianggan hanya sebatas di Front-office saja. Berikut

ig sesuai dengan pembagian area padaakan dibahas tahapan

skema di atas:

(1) QS Area

Berdasarkan kesamaan fungsinya, maka QS area ini bisa juga
disebut sebagai area resepslonls. Area resepslonls mempunyai
spesifikasi sebagai benkut:

Spesifikasi area yang
harus dipenuhi

Persepsi yang
Diharapkan (idea!)

Keieiasan letak

Aspek desain

yang aipenaaruhi_1. Letak QS area harus
kelihatan dari entrance dan
mudah diakses oieh
pengunjung.

2. Pada area Ini pengunjung
pertama kali berpersepsi
terhadap perusahaan

Kesan menarik, rapi. terdapat atmosfer
perkantoran yang baik, cukuc iuas
i.i-itntuK menampuno kepadatan
pengunjung.

a. Dimensi

b. Tata Letak

Detail desain untuk
pene^anan ietak QS

counter

Pengendaiian noise
Pencahayaan
Pemilihan warna

untuk ruang dan
furniture.

Spesifikasi QS Area /Resepsionls (Adler, R.M, 1990)

Berikut analisis terhadao kondici 0« area Hi lananna-

1

:1 i

L'

Area yang padat talu
lintas pengunjungnya

WA

Dari skema di atas. dapat diketahu! beberapa pemaknaan
tentang QS area di lapangan berdasarkan penjelasan mengenai
area resepslonls -dl atas.:

3 : jfS ~i



) Letak qs counter yang berhadapan dengan mam entrance
maksudnya agar mudah diakses oleh pengunjung Tetapi
pada kenyataan di lapangan, tiap pengunjung yang datang
harus diarahkan oleh petugas security untuk ke QS counter,
karena pengunjung cenderung untuk langsung ke waiting
area 2. Hal in merupakan Indikasi bahwa letak counter
memang harus benar-benar berhadapan langsung dengan
mam entrance. Pada gambar teriihat bahwa letak counter

agak cenderung menjauhi main entrance

Dekorasl yang ada d! QS area, yang berfungsi untuk
menarik perhatian pengunjung, yaitu penambahan
background seperti yang teriihat pada gambar berikut:

•> Background berwarna abu-abu dan

ada lambang Teikomsei berfungsi

sebagai penekanan keberadaan QS

counter

Gb. QS Counter

Seperti yang telah dlsebutkan di atas bahwa dekorasi dan lay
out area resepslonls harus dirancang dengan desain yana
menarik pengunjung. Dalam hal Ini desain QS area untuk

menghasilkan persepsi yang dlmaksud dl atas dianggap kurang
berhasil, sehlngga perlu diperbaiki.

(c) Aktivitas yang terjadi di QS area adalah sebagai berikut:
- Aktivitas pengunjung bertanya kepada petugas QS mengenai
keperluan mereka datang ke kantor. Hal ini sangat jelas karena
merupakan fungsi utama dari resepsionis/QS.

Aktivitas menunggu, pada gambar teriihat bahwa di

resepslonls area terdapat waiting area 1. Waiting area ini seiain
berfungsi untuk menunggu antrian di CS/Cashler. juga sebagai
waiting area bagi tamu VIP. Di slnl dapat dlketahul bahwa

senarusnya tamu VIP mempunyai waiting area tersendin dan

pada kenyataan di lapangan waiting area 1 jarang dlmanfaatkan

oleh pengunjung karena letaknya jauh dari CS/Cashler area..
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(d) Aspek-aspek desain yang terlibat pada desain area resepslonls,

seperti yang teriihat pada tabel dl atas, merupakan aspek-aspek.

yang telah dibahas sebeiumnya, yaitu sebagai benkut:

Dimensi

Yaitu berpengaruh pada desain area dan furniture dl

resepslonls area.

Detail p-enekanan keberadaan QS counter

QS counter harus teriihat ielas oieh ^en^urrun" sehinnria

penekanan keberadaannya harus dldesaln sedemikian ruoa

agar mempermudah pengunjung dalam menemukan QS

counter. Desain detail mi dapat dilakukan nada Iantai, dinding,

ataupun ceiling

- Pengendaiian bising

Pengendaiian bising di QS area ini sangat pentina untuk

memberi kesan yang nyaman dan tenang. Aspek ml sudah

dibahas pada aspek teknik

- Pencahayaan

Pencahayaan juga merupakan aspek desaln yang pentlnn

untuk menambah kesan pada ruang, menglnnat kantor

GraPARi hanya mengandalkan pencahayaan buatan Hal Ini

juga sudah dibahas pada aspek teknik.

Warna ruang dan furniture

Aspek warna ini mendukung untuk menciptakan suasana yana

diinginkan. Untuk warna perkantoran sudah dibahas pada

aspeK. teK.ni.K.

(2) Waiting area 1,2, dan 3

Di kantor GraPARi, waitino. area merupakan unsur utama

sebaga tujuan pelayanan dari kantor GraPARi. Oleh karena Itu

daiam perancangan waiting area di GraPARi ada 4 faktor yana

harus diperhatikan secara khusus, yaitu:

(a) View/ pandangan yang bebas/ iepas-kenyamanan visual

(b) Suasana yang penuh keleaaan dan ketenancian

(c) Kesan kreatlf dan dlnamis aoar tidak menlemukan

(d) Hubungan antar ruang erat dengan ruang-ruang lain, seperti:

kantin. area! narkir toilet dst. (Arif i S POOD)



Waiting
Area 3

Multimedia

booth

•* • • zf

Area 2b

Oan ketentuan-ketentuan di atas, maka periu diadakan

peibandingan terhadap kondisi waiting area vano. sudah ada dl

i 1. 2. dan 3 sebaqai benkuta *.RI Vai*'' w^iitinn

Cashier

waiting

Area Za

Lemon show-case

13Kc 3308 l U!f\C

Skema Front-office di GraPA&I

i Kondisi eKSistina

waiting area yang ada dl GraPARi. Berikut adalah analisis

waiting area berdasarkan 4 ketentuan (Arif T.S. 2000)

dibandingkan dengan kondisi eksisiting waltlnn area:
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Ketentuan Waiting Area
yang ideal dan aspek

desain yang dipengaruhi

1 View yang hebas/ iepas-
(aspek desain-dimensi, tata

ietak}

^'. t>uasana yang penuh
Kelegaan dan ketenangan
(aspek desa!n-di»nens!,tatc

ietak kebisingan,
pencahayaan)

d. Kesan kreatif dan dinamis
agar tidak menjemukan

(aspek desaln-warna,
pencahayaan)

4. Hul gan antar ruang orat
aengan ruang-ruana lain,
sepoili: kamin. area!
parkir, toilet

(aspek desain-dimensi, tota
letak)

Waiting Area (WA) Eksisting

WA 1

Area ini mempunyai view yang
sangat terbatas

Area terletak d! dekat main
entrance maka suasana tidak
tenang karena selaiu melihat
peianggan yang baru datang

WA 2 WA 3

Balk WA 2a dan WA 2b
mempunyai view yang luas
(QS.CS, dan Cashiers

| Area ini mempunyai
| view ke WA 2, CS, dan
I Cashier

Pada WA 2 suasana ien.an"
dan iega jelas tercipta karena
posisinya yang strategis (view
!uas'i

jara.K antara WA 3

dengan CS ara terlalu
jauh, sehingga kesan
yang muncul bukan

kesan Iega tetapi kesan
jauh

Kesan kreatif dan dinamis distimulasi oleh warna merah yana ber*emanaat tetan. ->i -jr-a
terganiung oieh apiikasi warna merah itu sendiri, juga didukung oieh pencahayaan di waKo

area

Dan gambar teriihat bahwa letak
WA 1 ini paling jauh dari CS dan
Cashier area

WA 2 mempunyai posisi paling-! WA 3mempunyai posisi
strategis, karena tidak terlalu ! paling dekat ke CSdan
dekat ataupun terlalu jauh dar
CS dan Cashier area

Cashier area

Pabe! Perbandingan antara Ketentuan Waiting area yang ideal (4,-if T. S, 2000) dengan Waiting Area
Eksisting

uan tabel dl atas dapat dl atas dapat dlketahul kekurangan-kekuranaan
dan waiting area eksisting sebagai erikut:

(a) Dan skema keseluruhan front-office dapat teriihat bahwa antar
waiting area ter.kesan terpisah dengan konsekuensi yanp kurann
menguntungkan (ada waiting area yang strategis dan ada yang tidak
strategis, balk dari aspek letak maupun fasllitas) sehingga kurang efektif.
(b) Waiting Area 1 kurang strategis, baik dan aspek letak (jauh dan CS
dan Cashier area) maupun fasilitas (hanya ada leman show-case)
(c) Waiting Area 2 sangat strategis, baik aspek letak (view luas dan
dekat dengan CS dan Cashier area) maupun fasllitas (TV, lemari show
case dan .multimedia booth

(d) Waiting Area 3dan segi letak cukup strategis, tetapi ada space yang
terbuang. Sedangkan dan aspek faslitilas kurang, karena hanya
multimedia booth yang dekat dari WA 3.
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Jadl dapat d-tank kes.mpUan mengenai hal-hal yang harus diperbUi
pada waiting area eksisting kaitannya dengan persepsi peianggan
sebagai benkut:

- Tata letak waiting area secara keseluruhan.
Letak dan fasllitas WA 1

- Fasilitas di waiting area 3dan alokasi space yang terbuang
untuk fungsi yang lebih bermanfaat

2. Analisis Persepsi terhadap 10 Responden dari Kelornpok Peianggan
Pada pembahasan sebeiumnya analisis dilakukan berdasar mtepretasi
peneliti dari hasll observasi yang telah diiakukan, sehingga hasii yang
muncul adaiah hal-hal yang secara umum harus dipenuhi oleh area-area
yang dilaiul oleh peianggan (QS, CS, Cashier dan Waiting area).

Pada analisis benkut akan dilakukan pada 10 responden (10% dan
jumlah responden peianggan keseluruhan) dari kelornpok peianggan.
Karena area yang dlperuntukkan khusus untuk peianggan adaiah waiting
area, maka tahap in! akan meilhat sejauh mana kebutuhan peianggan
terhadap waiting area, terutama dan segi desain interior dan fasilitas-
fasilltas pendukungnya. Berikut analisisnya

a. Responden 01

Identitos Responden 01

™~^ -^—~ — Peker iaan Swasta

--*_ ~ •"' i

'•C.rt ,'ii.

Keperiuan; Nomor PUK

. J 1

-= • K *- i s-s,.

Sumber: Hasll Observasi

n«

uu 5!^ ' jn.-:



Berikut adalah jawaban dari responden 01 dari hasll penyebaran

kuesioner, khususnya pada pertanyaan no.1, 2, dan 3, yaitu berkaitan

dengan waiting area:

No rerranyaan

Waiting area yang paling disukai

Aiasan \BwabBn no.1

Aktivitas yang diiakukan selarns
menunggu antnan

Selama melakukan aktivitas

tersebut nyaman/tidak

\/\,'A n,n
vvr\ £.a

Pacinian

Jawaban

Meilhat-lihat lemari show-case

-war

Sumber: h'asll Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan data-data di atas maka untuk responden 01. da^at

ditarik kesimpulan bahwa responden 01 memllih WA 2a sebaaai

WA yang paling disukai, padahal saat itu responden 01 duduk dl

WA 1. Hal Ini disebabkan karena keperiuan resoonden 01 bisa

aisayani OS seningga ia n-dan CSo. Jadi

kesimDuiannya resoonden 1 mem

dengan kebutuhannya datang. Tetapi menurut resoonden 01

waiting area yang ideal adalah WA 2a karena fasliitasnya

b.Responden 02

1- _i

i^Q

ih waiting area van" dekat

Identitas Responden 02

Pekerjaan: Swasta

Usia: AT"

Keperiuan: nAengantar
Xstrinva



Berikut adalah jawaban dari responden 02 dari hasll penyebarar
kuesioner:

No Pertanyaan Jawaban

Waiting area yang paling disukai

Mlasan jawaban no.1

Aktivitas yang dilakukan selama

Selama meiakukan aktivitas

tersebut nvaman/tidak

Menonton TV

Nyaman. karena bisa santal

nnntnn T\/

Sumber: Hasii Penyebaran Kuesioner

Responden 02 pada saat dibagi kuesioner sedang menunggu di waiting

area 2b. Hal ini menunjukkan bahwa respond^" i"i9 mon«ni<ai wieui wann

lebih luas di waiting area 2a dibandingkan dengan waiting area 2b,

maupun waiting area yang lain. Dari responden 02 ini danat ditarik

kesimpuian bahwa responden 02 membutuhkan view yano luas dan

fasllitas yang bisa dilakukan dengan santai.

c. Responden 03

r— •_ -J ____ *

-w

•__ _
;_

s
:

f

^~! *

«. ^ -

C C-

v^ S 7~ I Kk- .

„_ ^

•

i -,
k-

vtf - -

™tf~
*r * -sr-*—=j

> Identitas Responden :03

;; Peker.jGan: SwasTa
: USio: 29th
. Keperiuan: bant: kartu hilang

Benkut adalah jawaban dari responden 03 dari hasil penyebaran

kuesioner:

"iAn

i :! i r-i 1 _-i ! i^S _j



arses •* &

No Pertanyaan Jawaban

-( Waiting area yang paling disukai

niacgn Saui/ghapj nrj 1

Aktivitas yang dilakukan selama
menunggu antrlan

p3cj|jfac

ivlenonton TV

A
•-t Selama melakukan aktivitas

tersebut nyaman/iidak
Nyaman, karena pada posisi
in! semua objek di GraPARi
kelihatan tanpa harus
menengok (hanya meiirik)

Sumber: Hosi! Penyebaran Kuesioner

Dari hasil dl atas dapat dltarlk kesimpulan bahwa yana

dibutuhkan oleh responden 03 dalam sebuah waiting area

adalah view yang luas terhadap keseluruhan kantor.

d. Responden 04

* \ > ™

°,-^.,-j-3

Sufnber; Hosii Observasi

y ideniifas Responden 04

: Pekerjaan: Makasisitva
•;• Usla: 19th

K.epsriuan: even BioKis

benkut adalah jawaban dari resoonden 04 dari has!! penyebaran

ku6Sionen



No Pertanyaan

Waiting area yang paling disukai

Alasan jawaban no.1

Aktivitas yang diiakukan seiama
menunggu antrian
Seiama melakukan aktivitas

tersebut nyaman/tidak

Jawaban

Letaknya dekat dengan C

Cashier area

iwenonion • v

Nyamar

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Pergerakan Responden 04 hanya di sekitar area QS. tetac-i pada

jawaban kuesioner dla menjawab bahwa waiting area yang oallna

nyaman adalah waiting area 2-posisi a, dengan alasan letaknya yang

dekat dengan CS area. Jadi dapat ditank kesimpulan bahwa kebutuhan

responden 04 terhadap sebuah waiting area adaiah jaraknya harus

dekat dekat area yang dituju (CS)

e. Responden 05

Sumber: Hasii Observasi

\A'.

Identitas Responden
05

PekepJGetrv AAahasislwa

Usia, 23th

KeperluGn: went- kart'_s
rusak

] —) I srS _'



Benkut adalah jawaban dari responden 05 dari hasll penyeoaran
kuesioner

No Pertanyaan

Waiting area yang paling disukai

Alasan lawaban no.1

Aktivitas yang dilakukan seiama
menunggu antnan
Seiama melakukan aktivitas
tersebut nvaman/tidak

•j awaDan

WA 2a

Tidak terlalu crowded

IVIembaca Koran/brosur

Nyaman

Sumber: Hasii Penyebaran Kuesioner

Responden 05 berpendapat bahwa waiting area 2 tidak terlalu padat Hal

itu disebabkan oleh keadaan waktu itu sedang sepi. Padahal daiam

keadaan yang ramai, waiting area 2 memuat antrlan peianggan
terbanyak Jadi, menurut responden 05 yang menjadi kriteria waiting

area yang baik adaiah yang tidak terlalu padat.

f. Responden 06

Idenf-tas RespondenC

cper

*C ' * r. i_

4-'

Sumber: Hasll Observasi

l.d.3

1 _J I ir^, _;



Berikut adalah jawaban dari responden 06 dari hasll penyebaran
kuesioner:

No Pertanyaan

Waiting area yang paling disukai

Alasan jawaban no.1

Aktivitas yang diiakukan selama
menunggu antrian

•bslama melakukan aktivitas

tersebut nvaman/tidak

Jawaoan

WA2b

Nyaman, sudut pandang luas

Me.mbaca Koran/brosu
nonton TV

Sumber: Hasll Penyebaran Kuesioner

Responden 06 berpendapat bahwa di waiting area 2-posisi b
mempunyai sudut pandang yang luas sehingga 1a merasa n»aman

Jadi menurut responden 06 sebuah waiting area harus memounyal

pandangan/ view yang luas ke seluruh kantor.

g. Responden 07

Sumber: Hasii Observasi

1AA

Identitas Responden 07

Pekerjaan Pegawai
US'a 23+h

Keperluan InformaSi

don beii voucher



Berikut adalah jawabar

kuesioner:

responden 0/ dari hasll penyebaran

No Pertanyaan

Waiting area yang paiing d'sukai

Alasan jawaban no.1

Aktivitas yang dilakukan selama
menunggu antnan

Selama melakukan aktivitas
tersebut nyarnan/tldak

Jawaban

WA2b

-asilitas

Membaca Koran/brosur,
nonton TV, Sight-seeing

fviwvimciri
' -( y u> • !C1! i

Sumber: Hasil Penvebaran Kuesioner

Responden 07, meskipun lebih memilih waiting area 2 sebagai ruang
tunggu yang paling nyaman. tetapi pada saat mengantri aia berada di

waiting area 3 yang lebih dekat dengan area tujuannya. yaitu Cashier.

Jadi menurut responden 07 waiting area yang ideal adalah yang dekat

dengan area tujuan, fasilitas, dan view yang luas.

h. Responden OS

-" \*\ •

"V1 """
ar~

V i . r" • ''r*:

r 1 "ZZ " viT V : j^^

•w •*E JL "J ' j^s^ ^ .

.. ~ t -'-S- ._ ^zz. ,

"~^~i ,t J*^

^ t _ «.™ -

OCS^ ^Ttr '-
-*K—=~™~ '—"—' ^

u
an™

Sumber: Hasll Observasi

145
r^JTTu^k

Identitas Responden

08

Pekerjaan; Peoawai

swgs s a

Us?a; 25th

Keperiuan; Pembayaran
taaihnn

_J i irS _,'



Benkut adalah

kuesioner:

jawaban dan responden 08 dan hasii penyebaran

No Pertanyaan

Waiting area yang paling disukai

Alasan jawaban no.

Aktivitas yang diiakukan seiama
menunggu antrlan

tersebut nyaman/tldak

•j QWaoan

WA2a

Paling dekat dennan ninti
masuk

iviembaca Koran/brosur

nyaman. naiena Kursinya
nyaman, AC nva dinain

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Dari hasii kuesioner dan pengamatan terhadap Responden 08. lebih
memliih waiting area yang menurutnya paling nyaman meskipun
letaknya cukup jauh dari area tuiuannya Jadi nan! resnnnripn OR van"

menjadi! kriteria untuk sebuah waiting area adaiah letaknya dekat

dengan pintu masuk (kebutuhan keamanan)

Responden 09

3JT.Dsr Mast! _jDseryast

1J.A

identitas Responden
08

USitl 13th

KeDerlucn Nomor PuK



Benkut adalah jawaban dari responden 09 dan

kuesioner:

i nasil penyebaran

No rerranvaan Jawaban

Waiting area yang paling disukai WA 2a

Alasan jawaban no.1 rasiiitas

Aktivitas yang dilakukan selama
menunggu antrlan

Seiama melakukan aktivitas
tersebut nyaman/tidak

nonton IV, melihat-iihat iemari
snow-case

Nyaman

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Responden 09 memiiih waiting area 2-posls! a sebagai waiting area
yang paling nyaman, meskipun waktu datang ke GraPARi

responden duduk di waiting area 1, karena kebutuhannya bisa
diiayani di QS. Jadl kebutuhan responden 09 akan sebuah waiting

area adalah fasiiitasnya.

j. Responden 10

Sumber: Hasll Observasi

Benkut adaiah jawaban dari responden 10 dari

kuesioner:

ldentitas Responden 10

PekeriaGn: AAahaslswo.

KsperluGn: Xnfo PS8-
miarasi

oenyeoaran

\NSirit-cAEMj



No i PertanvQan Jawaban

Waiting area yang paling disukai j WA 2b

i Alasan jawaban no 1

j | Aktivitasyang diiakukan selama
menunggu antnan

4. j Selama melakukan aktivitas
I tersebut nyaman/tidak

Fasilitas, dingin, view luas

melinat-iihat lemari show-case,
sight-seemg

Nyaman

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner

Responden 10 merupakan responden yang baru pertama datang ke
GraPAR! Teikomsei, jadi ketika sedang menunggu antnan, responden
menghabiskan waktu dengan melihat-lihat sekltar ruang pelayanan
peianggan (front-office). Dari hasll kueslonernya, maka kebutuhan

responden terhadap sebuah waiting area adalah fasllitas, suasana

sejuk, dan view yang luas.

Dan hasll anaiisls terhadap 10 responden dari kelornpok
peianggan, maka dapat diambil kesimpuian mengenai criteria waiting
area yang diinginkan oleh peianggan pada umumnya sebagai benkut:
(1) View yang luas

(s) Fasilitas yang bisa dilakukan dengan santal

(3) Jarak dekat dengan area yang dituiu

(4) Tidak terlalu padat

(5) Letaknya dekat dengan entrance

B. Anaiisis Persepsi Pegawai (Officer)

Pada analisis aspek-aspek sebeiumnya, yaitu aspek fungsi dan teknik,
kenyamanan bekerja para officer diperhitungkan berdasarkan standard

yang terukur. Pada analisis aspek periiaku ini kenyamanan bekerja para
officer akan dianalisis secara psikologis berdasarkan isu-isu yana teriadi
di perkantoran pada umumnya dan di GraPARi pada khususnya.

Menurut Rolf Selling (1995). faktor stress pada nrann vang bekeria dl

kantor adalah hal yang harus diperhatikan dalam desain perkantoran.
Dalam penelitian Evan dan Cohen (1987) (dalam Zuifiana, 2004),

ada 4 kategorl stress berdasarkan kuat dimensi stress, besar resnon

"iAR
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yang diharapkan dan jumlah afeksi seseorang. KategontereebS
adalah:

1 bailiy Hasless, kategori ini mencakup stress
lingkungan yang sangat ironis yang ada pada
kehldupan sehari-harl seperti ketldakpuasan daiam
bekerja. masalah-masalah lingkungan, crowded dan
kebisingan.

2 Catalysmic Event, kategori ini mencakup stress yang
terjadi secara tiba-tiba dan berpengaruh kuat seta
menuntut pengendaiian yang efektif seperti terjadinya
perang atau bencana alam

3. Major Personal Life Event, kategorl Ini mencakup
kejadian-kejadian yang cukup kuat yang menantang
individu untuk menunjukkan kemampuan adaptasinya
misainya sakit, kematlan, kehilangan (ekonomis atau
psikologis)

4. Ambient Stresor, kategori ini mencakup latar

belakang kondisi iingkungan seperti overload keria.

kemisklnan, konfllk keluarga dan polusi llngkungan.
Dari 4 kategorl stress dl atas, karena anaiisls persepsi dilakukan

berdasar kondisi yang ada di kantor, maka kategori stress yang terjadi
adaiah yang disebabkan oleh lingkungan kantor, yaitu Daily Hasless

Penyebab dan stress itu sendiri adalah pekerjaan yang monoton,
tekanan yang disebabkan oleh pekerjaan, kebisingan dan
density/kepadatan. Jadl pada anaiisis persepsi officer ini akan
ditekankan nada stress yang ditenma oleh officer berdasarkan kondisi d!
area kerja mereka Secara umum, area kerja officer di GraPARi dibaai
menjadi 2, yaitu:

I. Front-Office

Pegawai yang area kerjanya di front-office disebut

frontliner/ front- officer yang terdlr! dari 6 officer

yaitu: Qulck-Service/QS (1 orang), Customer-

Service/CS (4 orang), dan Cashier (1 orang)

-\NyywAtN]
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Front-Office

2. Back-Office

Pegawai yang area kerjanya dl back-offlce-office
dlsebut back-officer yang terdiri dari 11 officer, yang
terdiri dan 2 orang supervisor dan 9 operationai-
Qffir-esr

Secara umum, stress yang diaiami oieh para front-officer adaiah stress
karena banyaknya peianggan yang datang untuk dilayani juga karena
tuntutan pekerjaan yang mengharuskan para front-officer seialu dalam
kondisi yang fresh dalam melayani flap peianggan yang datang.

Benkut adalah anahsis persepsi officer berdasarkan area kerja
masing-masing:

a. Area Quick-Service

Pada analisis persepsi peianggan, area QS telah dibahas, tetapi dari
segi persepsi peianggan. Maka berikut adalah persepsi QS officer
pada area kerjanva.

Area yang padat lalu
2m lintas pengunjungnya

WA1

Skema QS area

Pada analisis persepsi peianggan letak QS counter harus mudah

diakses oleh tiap peianggan yang datang. Oleh karena itu QS counter

diletakkan berhadapan dengan main entrance. Tetapi bagi QS officer
sendiri posisi tersebut, jika tidak dldesain dengan cermat, akan

menimbulkan stress. Hal ini terjadi pada jam-jam slbuk (11.00-14.30).

1R"
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Menurut pengalaman peneliti, ketika bekerja sebagai QS (PLH). pada
jam sibuk tersebut jumlah peianggan yang datang sangat banyak.

sehingga counter dipenuhi oleh peianggan. Hal mi tentu saja

menimbulkan stress bag! QS officer. Hal ini disebabkan oleh larak antara

QS counter dengan main entrance terlalu dekat. Jadi untuk QS counter

dari analisis persepsi pegawai aspek desaln yang dlpengaruhi adalah

aspek fungsi yaitu dimensi-

b. Area Customer Service (CS)

Anaiisls persepsi CS juga akan ditekankan pada factor stress yana

diaiami oleh para CS yang terdiri dari 4 officer. Seperti ha!n«a QS

maka pada CS tuntutan pekerjaan sebagai divisi pelayanan

langsung kepada peianggan yaitu untuk seialu tampi! menarik dan

fresh selama 8 jam kega. Jadi untuk job description demikian, maka

diperlukan kondisi kantor yang mendukung pekerjaan CS tersebut.

Berikut adalah skema area kerja CS officer

Cashier — — -._ — _____ -

• CS Area

Waiting
Area 3

Multimedia

booth

Skema CS area

Dari skema dl atas terllhat bahwa jarak antara CS area dengan

waiting area 3 cukup jauh (5.5m) Jarak tersebut dimaksudkan

untuk mengurangi stressing CS pada antnan. Jarak antara CS

dengan waiting area termasuk daiam larak oubilc fPoedlo

Boedojo, 1986) dengan fase yang dekat yaitu 3.6- - 7.5m.

Meskipun masih termasuk dalam range fase dekat, tetapi jarak

5.5m dirasa terlalu jauh, sehingga kurang efektif dalam

1R1

5.5m
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Aspek

Fungsi

Aspek

Teknik

pemantaatan space. Hal Ini perlu menjadi perhatian dalam
rekomendasi desain.

Untuk mengetahui kondisi kenyamanan keha di area CS
maka perlu dilihat dari aspek-aspek yang telah dibahas

sebeiumnya yaitu aspekfungsi dan teknik pada tabel berikut Ini

1. Dimensi

2. Konfigurasi ruang

1. Pengendaiian
bising

2.Pencahayaan

3. Warns ruang dan
furniture

Periu

diperbaik{(V)
/tidak (-)

Kondisi Eksistino

Keterangan

Berdasarkan hasil pengukuran
dan penyebaran kuesioner
pegawai, ada beberapa hal yana
masih perlu diperbaiki.

renaiaan ruang kurang sesuai

Berdasarkan nasi! pengukuran
dan penyebaran kuesioner
pegawai, pengendaiian bising
harus diperbaiki dan berkaitan
dengan dimensi

Be>dasarkan hasii pengukuran
dan penyebaran kuesioner
pegawai, kurang menunjang
pekenaan

.' erutama paaa

nada warna

Kontras aan

Tabel Hasil Analisis Pada Aspek-aspek Fungsi dan Teknik

Dari tabei di atas dapat dlketahul bahwa hampir semua variable dari

aspek-aspek yang dianalisis memerlukan perbaikan. Jadi secara

umum desain interior di front-office belum bisa mendukung
kenyamanan bekeria oara nonau/aipwa

Back-Office

Secara umum, pekerjaan dl Back-office merupakan pekerjaan rutin "an-"1
diiakukan oleh para back-officer selama 8 jam kerja setlap hari. Jadi

stress yang diaiami oleh back-officer terhadap ruana keria mereka

adalah Dally Hasless (Evan dan Cohen, 1987 daiam Zulfiana. 2004V

Stress Ini disebabkan oleh suasana kantor yang kurang mendukung

1Roc



untuk melakukan pekerjaan rutin. Benkut adalah hasil anaiisis aspek-
aspek sebeiumnya yang berpengaruh terhadap persepsi yang diterima
oleh back-officer:

1. Dimensi

2.Konfigurasi ruang

1. Pengendaiian
bising

2.Pencahayaan

3. Warna ruang dan
furniture

Perlu

diperbaiki(vj
/tidak (-)

Kondisi Eksisting

Keterangan

Berdasarkan hasi! pengukuran
dan penyebaran kuesioner
pegawai, dimensi area back-
office dianaaao kurann

Denataan ruang kurang sesuai

Berdasarkan hasii pengukuran
dan penyebaran Kuesioner
pegawai

Berdasarkan hasil pengukuran
dan penyebaran kuesioner
pegawai, pencahayaan dl Back-
office kurang menuniana
pekerjaan.

i erutama kontras.
langt/sejuk dan nada warna

Tabel Hasii Analisis Pada Aspek-aspek Fungsi dan Teknik

Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa as^ek desalr /aitu

ungsi dan teknik masih periu diperbaiki untuk mendukung
Dekerjaan dl Back-office.

C. Kesimpulan Variabel Persepsi

Pada dasarnya persepsi muncul berdasarkan kondisi yang ada di
lapangan atau daiam hal Ini di GraPARi khususnya pada desaln
Interiornva.

Dan hasil anaiisls aspek fungsi dan teknik banyak hai yang masih
perlu diperbaiki di GraPARi, sehingga mi secara otomatis

mempengaruhi persepsi yang diterima oleh pengguna bangunan.

Berikut secara lebih jeias hal-hal yang harus diperhatikan kaltannya
dengan variable persensi.

\tNi



Area j Hai-hal yang harus diperbaiki
untuk mendapat kesan/ persepsi

j yang sesuai dengen fungsi ruang

1. Front-office j Dimensi ruang. konfigurasi ruang, pencahayaan

2 Back-^mo2 i Pengendaiian noise, dan warna.

Anaiisis Periiaku Manusia

iA.'. i[^!N _Lt_i _1 i i\it—.Mi l[\lt—^^XKi

Pada variabel periiaku sebeiumnya, yaitu persepsi llngkungan, analisis

dilakukan berdasarkan kepada persepsi Ideal yang seharusnya diterima

oleh pengguna bangunan dibandingkan dengan persepsi yang diterima.

berdasar kondisi eksistina di lapangan. Maka selamutn"a riada analisis

koonisi linakungan akan dilakukan oenQan oeta mental (connitive map)

pengguna untuk mengetahui sejauh mana Ingatan dan pengalaman

mereka terhadap kantor GraP.ARI.

Analisis ini akan dilakukan pada peianggan, mengingat fungsi utama

kantor adalah sebagai kantor Delavanan pelangaan dan Delano-nan »anQ

datang berbeda-beda setlao harinva. Jadi untuk kognisi nelannnan

terhadap llngkungan kantor GraPARi merupakan hal yang sangat penting

untuk didesain dengan balk dengan tujuan memudahkan dan memberi

kesan terssndirl bad! Deland-^an. Berikut analislsn'-'a

A. .Analisis Kognisi di Kantor GraPARi

Kognisi oeiangoan terhadaD kantor GraPARi dibentuk oieh elemen-

elemen yang ada di daiam kantor tersebut. Lvnch n960) dan Holahan

(1982) (dalam :Joyce M.L, 2004) mengemukakan bagaimana cara

mengukur peta mental yang terdiri dari beberapa unsur sebagai benkut:

1. Landmark, yaitu bangunan atau benda-benda alam yang berbeda

riari cokoiiiin.-inwa dan. teriihat riari iai ih M;caj r-.ati inn hali

LV-
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Jaiur-jaiur jalan/penghubung (paths) yang menghubungkan satu
tempat dengan tempat lainnya.

Titik temu antar jalur jaian (nodes), misainya, dari resepslonls
ke lobby.

Batas-batas wilayah (edges) yang membedakan antara wilayah
satu dengan wilayah lainnya Misainya daerah CS dibatasi dengan
karpet.

Distrik (district), yaitu wllayah-wiiayah homogen yang berbeda
dari wllayah-wiiayah lain. Misainya dengan fungsi area yang berbeda
(CS dengan Cashier). Berikut adalah analisis knndisi ^ksistinn
terhadap unsur-unsur dl atas.

Waiting
Area 2a

irp;

Waiting
Area 1

] Skema Front-office di GraPAKL



Dan skema di atas, maka didapatkan beberapa area yang sesuai

dengan unsur-unsur peta mental yang diungkapkan oieh Lynch dan

Holahan dl atas sebagai berikut

a. Distrik 1, yaitu QS counter. Area In! daoat dlsebut sebagai

distnk karena mempunyai kegiatan yang berbeda dari

kegiatan umum di kantor, yaitu kegiatan peianggan

menunogu antrian.

b. Distrik 2, yaitu Cashier area. Alasan area ini dianggap

sebagai sebuah distrik sama dengan QS counter.

c. Landmark di kantor ini adalah CS area Aiasannya adalah

bahwa sebagian besar pelayanan secara umum dilakukan di

CS area, sehlngga penekanan secara arsltektural oleh

elemen ruang, yaitu langit-langit dan Iantai, pada area ini

sangat nyata.

rt Path membawa C-elanaaan dan main ontranro riQ r-niintor

waiting area, CS area sampai ke Cashier area.

Seiain unsur-unsur pembentuk peta kognitif «ann telah

dlsampalkan oleh Lynch dan Holahan, ada 3 alasan yang

diungkapkan oleh Appleyard (1969) (dalam Joyce ML, 2004)

untuk membuat sebuah bangunan mudah dikenai, yaitu:

a. Formal Attributes, yaitu kontur bangunan yang

mernbedakannya denaan keadaan di sekitarnya. Pada

studi kasus, yaitu tata Interior di GraP.ARI. kontur bangunan

dltransformasi pada ketinggian iantai dan celling.

Perbedaan ketinggian Iantai terdapat pada saat peianggan

bsraiih dari QS area ke waitinA area dan seterusn'-'a.

SedaOQkan r-.&rhcdaan kcfinanla" r.fsilinn riianiikaiikan

pada area QS, CS. dan Cashier yana lebih rendah. Hal ini

dimaksudkan untuk meneaaskan perbedaan fungsi ruang.

Tata Interior Ekssstsng

^ Perbedaan ketinggian iantai

~ ADISTIA .".NSSRAtNI
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Visibility attributes, atau kemudahan dilihat. seperti

lokasi di perempatan jaian. Dalam tata Interior, visibllltv

attributes dapat dimunculkan dari penampilan ruang dan

furniture, yaitu pada pemilihan warna. Seperti yang sudah

dlketahul warna untuk GraPARi disesuaikan dennan lone-

Teikomsei. Dari hasll penyebaran kuesioner. didapatkan

bahwa peianggan sangat terkesan pada apllkasl warna

merah di GraPARi.

Use and Significance attributes, atau penggunaan yang

signifikan seperti rumah sakit, kantor poiisi, khususnya

yang berkaitan dengan penggunaan orang banyak.

Seperti yang telah dlsebutkan bahwa fungsi dari GraPARi

adalah melayanl peianggan Teikomsei dan di kota

Yogyakarta hanya terdapat 1 kantor GraPARi Jadi

keberadaan kantor ini menjadi mudah karena fungsm-'a

sebagai pelayanan peianggan Teikomsei di Yogyakarta.

B. Analisis Kognisi Peianggan

Kognisi llngkungan adalah tentang bagaimana sebuah bangunan

diingat oieh penggunanya. Dalam hal mi pengguna adalah

peianggan, karena peianggan seialu sillh bergantl setlap

waktunya. Pada kuesioner peianggan, khususnya pada

pertanyaan no.5, menanyakan tentang hal yang diingat oleh

peianggan mengenai Kantor GraPARi. Berikut adalah hasil

kumulatif dan 50 responden:

Kesan Jumiah

yang

Responden
memiiih

Prosentase dari

jumlah keseluruhan

1. Fasilitas
Q i /-, r\CT7

iu,y>b i

2. Tata

Interior

21 ZC',/7o

3. Warna 23 31,5% !

4. Tata ruang
jelas

14
"1 Q 1 07

5. Lainnya*

S'jrriber: Hasil Penvebaran Kuesioner

Keterangan: * Kesan lainnya, yalti

ip;?
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1 Pelayanan yang ramah

2. Bersih, sejuk

3. Tata ruang menumpuk

4. Bentuk sofa bagus

Dari hasll penyebaran kuesioner d! atas dapat ditank kesimr
bahwa peianggan mengingat GraPARi dan forma! attribute-nya,
yaitu warna merah yang mencoiok.

C. Kesimpulan Variabel Kognisi

Dari anaiisis di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

a Dan sisi ekstenor bangunan GraPARi, berdasarkan teori
Appleyard (1969) (dalam Joyce ML, 2004), mudah dikenal
karena penggunaan yang slgnlfikan (use and significance
attribute), yaitu sebagai satu-satunya kantor pelayanan
peiangganTeikomsei dl Yogyakarta.

Padahal untuk kantor yang berfungsi untuk pelayanan
peianggan, idealnya mempunyai ketiga attributes >--ang
diungkapkan oieh Appleyard. Tetapi pada penelitian Ini ekstrior
tidak akan dibahas lebih lanjut, karena penekanannya pada
interior.

b Dari sisi interior, berdasarkan hasil penyebaran kuesioner

kepada 50 orang responden (peianggan). interior GraPARi

diingat karena warna ruang dan furniturenya yang menarik
(formal attribute). Padahal penggunaan warna merah, menurut
analisis pada aspek teknik khususnya pada variable warna

ruang dan furniture, perlu untuk diperhaitkan laoi dalam hal

apllkaslnya terutama efek psikoiogis bagi pengguna yang
berada lama dl GraPARi (pegawai)

c. Penandaan ruang dalam bangunan dengan unsur-unsur peta
mental yang diungkapkan oleh Lynch (1960) dan Holahan
(1982) (dalam Joyce ML, 2004) harus disesuaikan dengan
fungsi utama dan kebutuhan dari kantor tersebut.

158
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Rekomendasi desaln membahas mengenai desaln

interior GraPARi yang ideal berdasarkan nasi! yang

dldapat dari tahap analisis, yaitu pada 3 aspek

desain (fungsi, teknik, dan periiaku).

Berbda dengan tahap anaiisls yang dibagi berdasar 3

aspek desain, tahap rekomendasi desain akan

disajikan berdasar area-area yann menladi ob'sk

dalam penelitian, yaitu Front-office (terdiri Dari

Quick-Service area, Customer Service area, Waitinn

area, dan Cashier area) dan Back-office



Area Quick-Service (QS) merupakan area yana

pertama kali ditemui oleh nenr-uniunn vano riatann

ke GraPARi. Jadi pengunjung mendapat kesan

pertama -dari penampilan area QS.

Oieh karena itu desain area QS harus dldesaln

dengan menarik agar mendapat kesan yang baik

•dan khusus dan pengunjung.

Benkut adalah guideline perancangan desain

interior area QS yang ideal berdasar 3 aspek

ciesain



QS/resepsionis

didesain dengan bentuk

setengah Imgkaran untuk

kebutuhan privacy QS officer

^esain area resepsionis harus

menarik, karena memberi kesan

pertama terhadap kantor oleh

pengunjung. Juga hams cukup

luas untuk menampung

padatnya pengunjung.

Gb. Tampak atas QS
counter

Ketinggian counter top penting untuk

diperhatikan kaitaRnya dengan

konsep privacy yang ditekankan

Ketinggian meja sangat berpengaruh

pada kenyamanan kerja QS officer

sehlngga ukurannya harus tepat

IRQ

400 cm

250 cm

fcNTRANCE

QS Sitting Zone =50 cm

Worktask zone=70 cm

Standing zone=61 cm

Circulation zone= 75 cm

Jarak social fase jauh
300cm

I

Counter Top height
2fl CKX

Desk height
75 CT?t

&b. Tampak samping QS
counter

Adibtta



Desain yang direkomendasikan adalah desain area resepsionis
yang terfokus. Maksudnya letaknya tepat di depan main

entrance dengan memperhatikan larak social d*nnan *a^ !*uh
(3m).

ising di area QS direduksi dengan cara

1 Desaln tata ruang yang terfokus

artinvs dl =rsea itu hanya ada 1

2. Apiikasi peiapis elemen ruang

(Iantai dan dinding) dengan

karpet

3. Penambahan background untuk

penekanan eksistensl area QS

QiiKukan juga untuk menarik

perhatian pengunjung yang

datang

160

itarpet

peiapis
Iantai

Karpet
peiapis
dinama

Simply timeless

(Miiiken Carpet)

Warm grey



Desain pencahayan pada area ini disesuaikan dengan jenis kena di area

QS yaitu kerja haius dengan standard Intensitas pencahayaan yaitu

150 Lux (Y.B. Mangunwijaya, 1994)

Uieh karena desain pencahayaan menggabungkan pencahayaan umum
dan lokai.

"'—T-
'" ~~P' Pencahayaan Umum

Sumber cahaya yang tersembunyi di langit-lanqii

dapat dimanfaatkan untuk menghindari pantuian

agar monitor computer teriihat dengan ielas

*~ Pencahayaan Lokal

Sebagai pencahayaan lokal dl workstation QS

warna-warna yang aka digunakan pada QS dan juga kantor secara

keseluruhan ada 3 warna, yaitu abu-abu, coklat, dan merah. Pada

apiikasinya di GraPARi, 3 warna in! akan dlgradasikan sesuai kesan

yang ingin dlciptakan yaitu kesan yang menarik.

Warna abu-abu ini diaplikasikan

pada langit-langit.

vJLJ 51=d vJOG



His™**

1
warna mi diaplikasikan pada

background dan diberi tambahan

lambing oerusahaaan

vvarna coklat mi diaplikasikan pada workstation

cashier yang dikombinasi dengan plat berwarna
hitam

fAMPAK DEPAN QS WORKSTATION

ID^:

2 cS=



CS area merupakan fungsi utama dari

GraPARi

Untuk memenuhi fungslnya sebagai area

konsultasl antara peianggan dengan CS

officer, maka desaln CS area kaltann"a

•dengan aspek fungsi dan teknik harus -daoat

menunjang aktivitas agar dapat berjaian

dengan nyaman.. sehlngga memberikan kesan

yang balk bagi para pelanaaan



LJimensi workstation CS harus

memenuhi ukuran yana

distandardkan dan juga disesuaikan

dengan kebutuhan CS officer.

Rekomendasi dimensi pada gambar

di samping merupakan hasil analisis

yang melibatkan standard (Panero

dan Zelnik, 1979) dan kuesioner

yang dipertanyakan kepada 4 CS

Akses langsung ke Back-office

ArlEA CS

Jarek antara Area CS dengan
waiting area, yaitu jarak
public fase dekat = 3 m

1A3

nr

i,H

~*JiS!&SZZ

0.5m - Credenza CS/ Lateral

15m- Turn-Around Zone +

0 6rn - Sittinq

0 7,-n - WorkTask

0.8 - Visitor Sittinc

Area CS harus diletakkan pada

posisi yang tepat agar area yang

perlu dllangkau oieh para CS

officer dapat dlakses dengan

mudah (back-office, internal toilet)

Untuk hubungan area CS dengan

waiting area dipisahkan dengan

jarak public fase dekat, vaitu 3 m.

Ukuran mi disesuaikan dengan

dimensi kantor. (Laurens. 2004'-

-N Nik=j l=q *—'^-1 N T



Saiah satu kntena yang wajib untuk

dipenuhi oleh area CS untuk menuniann

fungsinya. kaitannya dengan kebisingan

adalah speech privacy.

Oleh karena itu, periu dilakukan

beberapa hal sebagai berikut.

1. Penambahan karpet peiapis pada

elemen ruang, yaitu dinding dan

Iantai

2. Untuk langit-ianglt diberi lapisan

giasswool. (pada langit-langit

gantung)

3 Penambahan layer yang membatasi

tian workstation CS agar peianqaan

merasa nyaman seiama

berkonsultasi denaan CS officer

LtfW;

I f*r>;.*?,|*"* A

Tampak Depan Area CS

uarpet tile-simply
timeless clockwise

Diaplikasikan c-ada

Carpet tile-warm
grey

Diaplikasikan pada
dindina d! area CS

l

^_J^_' O-Lcr: LJOcd

Layer

pemisah

antar cCS

WOPKSTGti



Jems pekenaan di area CS yang dilakukan oleh CS officer adalah jenis
pekerjaan halus sekali (Y.B.Mangunwijaya, 1994), kriteria pencahayaan yanq
harus dipenuhi adalah sebagai benkut'

1 Pencahayaan yang menggabungkan pencahayaan umum dan pencahayaan
lokal

•„J

Kencanayaan iokai yang diletakkan

berseberangan dengan layar computer untuk

menghlndar! sliau dari pantuian iampu.

Pencahayaan umum yang berkesan
tersembunyi dl celling yang dlrendahkan

untuk jenis pekerjaan halus sekali yang diiakukan secara rerus-menerus,

maka intensitas pencahayaan harus sesuai dengan intensitas pencahvaan

yang distandardkan, yaitu 300 Lux



Benkutadalah warna-warna yang digunakan daiam interior aarea L-o

Warna merah merupakan warna cerah yang
bersemangat, berguna untuk menarik perhatian dan

member! kesan ruang besar dan luas.

Termasuk ke dalam kategori warna hannat

Warna ini diaplikasikan pada kursi peianggan

rada area CS, warna abu-abu yang digunakan

adalah warm grey (abu-abu muda).

Warna abu-abu muda ini merupakan warna

cerah, sehingga memberi kesan luas pada ruana

Seiain itu, digunakan puia gradasi warna abu-abu

yang lebih tua (cool arevi

rada aiea CS, warna waim yitsy im diaplikasikan oad-a karpet Iantai 'warm rirey -^

dan dinding (warm grey 2), sedangkan abu-abu tua (cool greyjdiapllkaslkan pada
langit-langit dan layer

Warna coklat dalam hal ini adalah warna kay
yang agak terang yang berkesan hannat

Warna kayu ini diaplikasikan pada warna
workstation CS

~i '• J-.*"» /^"•\?-"''J=ilj-d>i-t>£-\izz



Waiting area merupakan area yang disediakan

untuk para peianggan yang sedang menunggu

.Area Ini didesaln agar peianggan yang sedang

menunggu tidak merasa bosan. Desain ini

mehbatkan asoek-aspek desain uaitu fungsi

dan teknik. Seiain melaiul desaln ruanu. iuga

disediakan beberapa fasilitas seperti TV.

multimediabooth, dan lemarl show case



Penataan kursi di waiting area dibuat serata mungkin, dengan posisi
yang memudahkan peianggan melihat Q-Matic Board dan menaakses

faslitas-fasllltas yang disediakan. Berikut Lay-out waiting area vanrs
direkomendasikan:

Cashier

Skema Tata Letak Kursi Tunggu Peianggan

I $

I l re

| 1 area
I 1
I 1

s I

JI

uan nasi! penyebaran Kuesioner, peianggan lebih menyuka! fasllitas TV

dibandingkan dengan fasilitas yang lam (lemari show-case dan

multimedia booth). Oleh karena itu direkomendasikan onentasi kursi

tunggu menghadap ke TV plasma, kecuaii bagi peianggan yang akan

ke cashier, karena orlentasinya diarahkan iangsuna ke cashier.



Area Cashier

M

Pengendaiian bising di waiting area direduksi denqan 3 cara
sebagai berikut:

Q-Matic board yang menunjukkan nomor antnan pelanpgan
yang dlpanggll diletakkan berdekatan dengan TV Plasma

(semua kursi tunggu untuk antrian CS dlorientaslkan ke TV

plasma), sehlngga Q-Matic tidak periu menggunakan suara
panggiian yang terlalu panjang, cukup dengan bunyi be! saia.

Area CS

-Sofa untuk antlran

peianggan ke CS dene
orlentasl ke area CS

oofa untuk antlran

peianggan ke Cashier
dengan orlentasl ke area
Cashier

Lay Out Waiting Area

Karena sudah diorlentasikan ke TV, maka suara musik tape

juga bisa dihiiangkan.

Untuk mengurangi bising dari langkah kaki, maka Iantai dilapisi

dengan karpet. Karena sumber bising sudah dlkurangi. maka

untuk finishing dinding dl waiting area cukup denqan walloaoer.

OO 512 Od3



Pencahayaan di waiting area tidak mempunyai tugas khusus
seperti halnya area-area lam seperti QS area, CS area, dan
Cashier area. Jadi tugas pencahayaan hanya sebatas meneranni
kegiatan menonton TV dan membaca Koran/brosur saja. Sehinaga
pencahayaan yang digunakan adalah jenis pencahayaan umum
dengan intensitas yang disyaratkan yaitu 40 lux (kerja kasar)
Untuk

menggunakan Iampu vang dlsembunylkan hi lannit-iannit

pencahayaan terhadap TV. maka

an i =

Pencahayaan umum yang
tersembunyl dl langit-langit.

Kesan yang ingin diciptakan pada waiting area adalah kesan nvaman.

•w'ltJii r.<arena itu dipilih warna-warna van" bernada lunak I'memb-^ri uesan

nyaman) dan cerah (untuk kesan yang luas) uenaan kontras rendah

benkut warna-warna yang direkomendasikan untuk ruana dan furniture

di waiting area:

5AQ
*w7
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Warna abu-abu ini diaplikasikan

pada ubin iantai kerarnik

Warna ini diaplikasikan pada kursi

tunggu (pada sandaran dan handle)

Warna ini merupakan waina

wallpaper diaplikasikan pada

permukaan dindina

ESTI.^

L—' ' "^^



Cashier area berfunosi sebanai tamnai

pembayaran taglhan dan transaksl vang tenad!

,-S dan QS. Sebagai tempat pembayaran,
tentu aesain area Casnle

kebutuhan safetv yana tmooi

uashler area adalah iayanan di GraPARi seiain

di area CS. Tetapi terdapat perbedaan skala

antara kedua layanan tersebut. CS terdiri dari 4

officer sedangkan cashier hanva terdiri dari 1

officer. Oieh karena Itu periu ada penekanan



Rekomendasi dimensi workstation /

counter cashier telah disesuaikan

i^^i vjtj&wi ua iaKu

ird! i6!u dar

Standing zone dan Circulation zone

merupakan

diperhatikan

peianggan.

uai yang harus

untuk. kenyamanan

Counter Top height
2S cm

Desk height

Sb. Tampak samping
Cashier counter

Sb. Tarspak Atas
Workstation Csahier

Cashier Sitting Zone :

Worktask zone=70 cm

landing 2one=61 crn

Circulation zone= 756crt

Konsep safety yang diterapkan pada

workstation cashier, seiain dengan

oentuK meja yang mellngkar, iuga

ditunjukkan dengan counter top

height (28 cm) yang juga telah

disesuaikan dengan kebutuhan

Csahier officer.

i—' : ir^ _•



Area Casl

berhubungan

r\ai C7! !a

harus

dengan back-offii

' iLjai :

penylmpanan uang. sehlnaaa harus

benar-benar dijaga keamanannva.

Untuk jarak dengan waiting area,

karena skaia area Cashier juga kecii.

maka jaraknya luga disesuaikan (2 ml

oarpei the-oirnply
timeless clockwise

Diaplikasikan pada
Iantai dl area

Cashier

Larpei tile-light grey

Diac-ilkaslksn c-ada
dinding dl area
cashle'r

Akses langsung ke Back-office

AREA Cashier

Jarak antara Area cashier
dengan waiting area, yaitu jarak

public fase dekat = 2 m

rengenaalian bising dl area

Cashier diiakukan dengan

penambahan lapisan pada elemen

ruang (Iantai, dinding, dan langit-

anglt) yaitu berupa karpet tebal.

rgTT^i



Untuk desain langit-langit, sama hainya

dengan areaCS, yaitu diberi lapisan

giasswooi dengan desaln yang sama.

Letak perbedaannya adalah perbedaan

warna dinding yang lebih muda dan

'warna -dinding di area CS

hencahayaan di area cashier

menggunakan pencahayaan umum dan

iukal. Ha! ini sangat pentino. karena ienis

pekerjaan cashier ini termasuk kerja haius

sekali, yaitu berhubunaan Hennan

penghltungan uang yang harus seialu

Pencahayaan juga harus memenuhi

intensitas yang distandardkan yaitu 300 lux

(Y.B.Magnunwijaya. 1994). Ha* ini

disebabkan karena pekerjaan Ini dilakukan

secara terus-menerus seiama lam keria.

Sb. Tampak Depan
Workstation Cashier

'' fSfl^. *>

Pencahayaan Umum

Pencahayaan Lokal

LJLJ 01 —' ' lf=;i —'
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Warna abu-abu muda pada area cashier
diaplikasikan pada karpet peiapis dmdmo

Gradasl warna abu-abu yang agak lebih gelap
diaplikasikan pada langit-langit.

Warna coklat i diaplikasikan pada workstation

cashier yang dikombinasi dengan plat berwarna abu-



Area back office di GraPAR! menggunakan
system open plan

fenggunaan system open plan dlanqgan lebih
praktis tetapi juga membutuhkan beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi, kaifannya
dengan variable pengendaiian bising,
pencahayaan, dimensi, dan konfigurasi
workstation, serta pemilihan warna.

Area back office merupakan area operasional

yang berlangsung selama jam kerja (8 iam).
sehlngga kenyamanan bekeria para
pegawamya harus sanqat diperhatikan



oeuayai rekomendasi.

aimensi workstation

disesUrtl^pi-i Ha->~~~.!-ju..-ua!,,ai, ge.i iyan

standard, yang meiipuii

zona-zona yang tampak

pada gambar

>*V

Sb. Tampak Atas
Workstation Peaaawai

=f 1
i I
II I

Workstation Peaaawai

Circulation zone = 100 cm

Chair clearance zone = SO cm

Worktask rone = 80 cm

i-ayer/privacy screen = 123 en

pesk height = 75 cm

Chair height = 42 cm

LJLJ OJ.2 '^ir^.Q
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v Jf

Gb. Tampak Atas
Worstatian Supervisor

I Keterangan

Visitor bitting zone = 85 cm
Worktask zone = 61 cm
Siiiing zone = 50 cm
Turn-around+ circulation
zone = 76 cm

File cabinet/ credenza = 50
rm

Dalam hal Ini konfigurasi yang dimaksud adalah tata letak workstation d!

I Penataan workstation disesuaikan dengan workfiow-nya sebagai benkuh

il L±J Ll) ! 5

,'A ! -pr '•-

m • • <r .<*.

Sb. Lay Out Workstation di Bock Office

I/O



Keterangan:

1 Supervisor Keuangan
2. Billing
3. Supervisor Saies and Promotion
4 dan 5 - Saies and Promotion Officer
6 Adum

7. CRM officer
8. Supervisor CRIV1
9. Treasury

iu. tntry Data
11. Aktivasi data
12. Validasi Data

Perletakkan di atas, selam sesuai dengan workflow, JL
tiap divisi dengan supervisor-nya.

Jalur sirkulasi diperlebar (1.5m) agar privasi keria dapat tercipta sehinga
pekerjaan dapat berlangsung denoan baik

juga mengatur letak

Pengendaiian bismg di area back-office sangat genting, karena mempunyai
efek pslkologls bagi Para pegawai. Apabiia tidak dikendallkan maka akan
mempengaruhi kinerja para pegawai (back-officer).

Oleh karena itu, pengendaiian bismg pada back-office dilakukan dengan
beberapa cara yang dianjurkan oleh Doeiie (1993) sebagai benkut

j ,. j Penambahan karpet peiapis pada elemen ruang (dinding dan lants

r"-.--' -"-
/uOi urey diaoiiKaslkar

Iantai

Warm Grey diaplikasikan pada
"^ dindino

uu 51c£ Oo3
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Pencahayaan lokal digunakan agar lebih

focus pada saat membaca tuiisan di atas

meia

Berikut adalah warna-warna yang direkomendasikan untuk Back-office

Warna abu-abu muda diaplikasikan pada kamet

peiapis iaver

Gradasi warna abu-abu yang agak

diaplikasikan oada oeiaois Iantai

jeiap

Gradasi warna abu-abu yang agak teranc

diaplikasikan pada peiapis dinding.

Warna hitam diaDlikasikan oada kursi keria

'.A/iirrja niapiikasiK.an pa-da wQrks*a"r""'

cashier yang dikombinasi dengan plat berwarna

nitam.

3 r^irvz
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jAdrninistrasi Umum

-Aktivasi

Back office

Billing + Treasury

Cashier

Cashier officer

Chair ciearance zone

Circulation zone

Counter too heiaht

Customer Reaction

Management (CRM)

GLOSSARY

Bagian dari operasional GraPAKl yang bertugas mennurus
administrasi umum

Bagian dan operasional GraPARi yang bertugas mengaktifkan
nomor selular peianggan

Area kantoryang berfungsi sebagai area operasional dl GraPARi
dengan system open plan, terdiri dan workstation-workstation pa:
pegawai (back officer)

Bagian dari operasional GraPARi yang bertugas mengurus taglhan
bulanan para peianggan kartu Halo

Bagian dari pelayanan yang melayanl pembayaran taglhan. dan
pembelian produk Teikomsei

Pegawai yang bekena dl bagian Cashier

Jarak antar workstation yang saling bersebelahan dan
berseberan^an

ia yang dipergunakan sebagai area sirkulasi

Ketingglan meja counter, yaitu pada US dan cashier. Hal; ini
dimaksudkan untuk kepentinaan orivacv officer

Bagian dari operasional GraP.ARI yang bertugas melayanl
keluhan dan segaia macam reaksi dan peianggan atas produk
Teikomsei

Customer Service (CS) Bagian dari pelayanan yang melayanl kebutuhan peianggan vann
datang ke GraPARi tentang produk Teikomsei

Pegawai yang bekena di bagian Customer ServiceCS officer

Desk heioht

Entry Data

Ketingolan meja keria

Bagian -dan operasional GraPAR! yang bertugas memasukkar
data peianggan



Front office

Layer/ Privacy screen

Multimedia booth

Officer sitting zone

Q-Matic

Quick Service (QS)

QS Officer

Saies and Promotion

Speech Privacy

Turn around zone

vancuSi

Visitor sitting zone

Visitor standing zone

Waiting Area

Worktask zone

Area kantor yang berfungsi sebagai area pelayanan pfiiannqan
teroin aan Quick Service (QS), Customer Service iCSi.'cashier
dan Waiting area. Pegawai yang bekerja di area ini diseb'ut front'
officer

Dinding yang memisahkan antar workstation agar dapat
menciptakan suasana private Terbuat dan bahan kayu dengar
finishing karpet penyerap suara

rurniture yang didesaln untuk memuat media promosi Teikomsei vaitu
brosur-brosur juga ada newspaper booth yang disediakan baofoelanaaar

Zona duduk pegawai, dimensmya disesuaikan dengan standard

Alat yang digunakan untuk memanggi! nomor antrlan peianggan

Bagian dari pelayanan sebagai resepslonls yang mengarahkan
pengunjung yang datang ke GraPARi

Pegawai yang bekerja di bagian Quick Service

Bagian dari operasional GraPARi yang bertugas di bidar
marketing dan promosi produk

Keadaan yang memfasllltasi kegiatan berkomunikasl dengan sangat
private, dengan dibantu oieh bahan penyerap suara yang~diaplikasikan
pada elemen ruang (Iantai, dinding, dan langlt-lanoit)

Zona untuk officer berballk dan meralh credenza yana ada di
belakangnya dengan jarak sirkulasi.

Bagiandari operasional GraPARi yang bertugas menentukan valid
atau tidaknya data peianggan yang masuk

Zona duduk pengunjung, yaitu pada CS dan Supervisor
workstation

Zona berdlrl pengunjung, yaitu pada QS area

Area, tunggu untuk para peianggan yang sedang menunpqi
antrlan

z-ona Kerja peyawai ui workstation masing-masinp, vaitu lebar
meia keria
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ampak Samping

i amoax ^r •as!- rt?kornoGas;

Deruban sesuai dennan oerubah;

snari ianis

. 5 'BiJjf-fr'|r>,jJjBgi-

Mi !! 1-1 !\ l^i_i i—,!N

Tampak depan pacia rekomendasi berubah karena

tata Interiornya berubah. Pada kondisi eksistina

tampak depan didominasi oleh dinding kaca, tetapi

setelah dilakukan evaluasi dinding kaca diubah

rnenjaal dinding biasa dengan alasan yang telah

dlsebutkan di atas.
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LAY OUT

Lay out area QS yang direkomendasikan adalah lay
out yang terfokus, artinya peianggan yang masuk ke
GraPARi langsung melihat keberadaan QS dengan
tetap memperhatikan kemungkinan stressing yang
diaiami oleh QS officer, yaitu dengan memberi jarak
sosial (3m) antara pintu masuk dengan QS workstation

TAMPAK DEPAN

Tampilan QS area ini dipertegas dengan ceiling
gantung dan background logo perusahaan. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi tuntutan bahwa area QS
yang memberi kesan pertama bagi pengunjung yang
datang.

POTONGAN

Potongan menunjukkan ceiling gantung letak Iampu
yang disembunyikan dengan tujuan menghindari silau

f

PERSPEKTIF
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CASHIER AREA

LAY nm

uesain uashier area tetap mempertahankan konsep safetv

ciireKomendaslkan adaiah dari variable konfigurasi mana

yaitu penetakkan workstation- workstation yana merupakan

satu divisi denuan cashier, yaitu billing, treasury, dan

iHpAK Depan

UHviaiic board. Ha! mi dilakukan dengan tuiuan aas

peianggan yang sedang ant! I merasa "warn an tialari

msnikmati fasllitas TV sarnbli rnenunqau sambii meniinoa

Gdmbar potonQan di samoinn rnfi' iuniL-KKdn coiiino

3t?p:..t.'T I;.: VV!JKi\>- i A ! iU!1-- L-A>-'--"-^



WAITING AREA

a Apt,*

AR6.4

I

I! Ill
t/^VfsJ

iJi'^- ^ I

heisilitas !?!! ftit^rupe'kan reknrnendasi dari

hasil observasi peneliti untuk menqantislpasi

peianggan yang datang untuk mengatur

setting ponsel mereka. Karena apabiia harus

dilayani di CS memakan waktu yana lama

(lebih dari 5 meniu

ay out wait-nu a-ea. berdasar oneniasinys

i-asiHtas yang ada di waiting area yann

direkomendasikan adaiah TV. newspaper booth

dan Computer spot untuk mengakses



DETAi L

Penggunaan tanaman dlmaksudkan untuk

memberi pengaruh psiko akustik yang

bersifat menenangkan. Dalam

rekomendasi, penempatan tanaman ini

diletakkan di tempat-tempat yang tidak

mengganggu sirkulasi

-AY'OUT MOCicCT/'T

•: b^:->' • Ofp!i:t>

Tanaman yang digunakan adalah kaktus dengan
pertimbangan bentuknya yang simple dan
perawatan vano mudah

V V~' V.\iyA^ l.:.A(CTU<-.

..'rvc.--r"t.\'z^\



ANALISIS KUESiONER OFFICER

Penyebaran kuesioner officer mi ditujukan untuk mengarahkan penelitian
langsung pada elemen interior yang dirasa perlu diperbaiki. Sehingga
jawaban yang menjadi plihan officer hanya sebatas pendapat mereka.
sedangkan pengukuran yang akurat akan dilakukan alat-aiat nknr vaiti.

soundlevelmeter dan iightmeter. Adapun hasil penyebaran kuesioner
tersebut dapat dilihat pada tabei berikut:

A. Has!! Penyebaran Kuesioner Front-Officer (Customer Service-^
orang, Quick Servlce-1 orang, dan Cashler-1 orang-jumlah 6 oran<V)

a. Luasan ruang.

b. Peneranaan

| Sangat
balk

83%c. uimensi meia keria

a'. Dimensi kursi keria
Workstation r

83%

-ront-Offlce

Back-Office

e. Kenyamanan
berkomunikasl

dengan peianggan |
f. Warna ruana dan furniture • sn%

h. Pergerakan dalam ruang

a. uimensi/ luasar

jnaronrt-3f

Keiengkapan fsiitas

Kenyamanan Audio

e. Warna ruang dan furniture

g.. Kenyamanan pergerakan

a. Dimensi/ luasan ruang

b. Penerangan

c. Kenyamanan berge

dalam ruangan

d Warna ruang dan furnit;

e. Tata ruang

f Pe

DISiPQ.

Baik

4h%

Kurang Sangat
! kurano

3/%

5fi%

Tabel : Hasii Penyebaran Kuesioner Front-Officer



Dan hasil pada tabel diatas, maka dapat ditank kesimpuian sementara
bahwa elemen-elemen yang perlu diperbaiki, menurut pendapat front-
officer adalah sebagai berikut:

"' Workstation yaitu

a Penerangan

b. Kenyamanan berkomunikasl dennan nraiannnan

2 Front-office, yaitu :

a. Penerangan

b. Warna ruang dan furniture

c. Kenyamanan perqerakan

3. Back-Office, yaitu:

a. . Dimensi/ luasan ruang

b Kenyamanan bergerak dalam ruanaan

c. Warna ruana

d. Tata ruanq

B Hasil Penyebaran Kuesioner Back-Officer (11 Orang}, daps
dilihat pada tabel berikut ini:

Workstation

Back-Office

a. L-Uasan ruano

b. Penerangan

c. Uimensi meja Kerja

Dimensi kursi keris

e. hasiiitas keria

t. Kenyamanan gerak

g. Pengendaiian terhadap falsing.

h. Warna ruang

i. Tata letak furniture

a. uimensi/ luasan ruanq

b. Heneranqan

c. Kenyamanan bergerak
uaiam ruanga n

Warna ruang -dan furniture

e. Tata ruana

3engendailan terhadap bisina

bangat
baik

18%

51%

y 1%

82%

45.5%

45.5%

-vfi%

luu%

fabei : Hasii Penyebaran Kuesicner Back-Officer

4t> 5%

45%

Kurana



Dan hasii penyebaran kuesioner back-officer tersebut di atas maka
beberapa elemen Interior yang periu rnrnladi perhatian untuk peneiitian
adalah sebagai berikut:

1 Workstation yaitu

a Warna ruang

b. Tata ietak furniture

c. Kenyamanan gerak

2 Back-Office yaitu:

a Dimensi/ luasan ruang

b. Warna ruann dan furniture

C. Kenyamanan gerak dalam ruang

d. Tata ruana



analisis Kuesioner Pelanggan

Dalam kuesioner yang telah dlsebarkan untuk peianggan maslng-maslna
pertanyaan mempunyai hubungan yaitu mengenai penataan interior ruang
pelayanan peianggan. khususnya pada waiting area 12 dan ~ ada0:,r, ha<!iin„I
secara keseluruhan setelah dikumulatlfkan adalah sebagai berikut

Jumiah Responden yang memiiih [ Proseniase dari jumlah keseluruK

Waiting Area 1

Waiting Area 2A

Waiting Area 2B

Waiting Area 3

Sumber: Hasii Penyebaran Kuesioner

Tabei 5.1 dl atas dapat dijelaskan secara detail sebagai berikut:
Waiting area 1 dianggap tidak efektif, karena letaknya vano kurano strafes
terhadap fungsi pelayanan di GraPARi Benkut ini adalah anaiisis responden
yang memiiih waitina area 1

Responden
(RO.)

1. Waiting
Area yang

dipliih

42 1

2. Alasan

jawaban
no.1

tersenain

jaun a=.ri

keramalan

3. Aktivitas

yang

dilakukan

ivierenuna

Meiihat-iihat
lernarl show

case

Tabe!

Sumber: Hasii penyebaran kuesioner

H3SU

Anaiisis

Kesponaen

memerlukan

personal soace

yang luas, ha! ini
berhubungan
dengan aspek

perisaKU

uengan jumlah yang tidak sigmfikan, maka hal ini tidak menjadi perhatian
dalam Denelitlan.

Waiting Area 2, balk 2a maupun 2b, adalah waiting area vann nalino. hanvak

dipliih oleh responden (iihat tabel 5 1). Aiasan responden memiiih waitina



area 2 dan aktivitas yang dilakukan seiama berada di waiting ares
dilihat pada tabel di bawah Ini:

Aiasan memilh

waiting area

Aktivitas yang

diiakukan

seiama di

waiting area

Keteranaan

i. Letak dekat dengan CS

/ oas: iier ar&a

i.rasnitasnya (TV, koran,

bdst)

3. Alasan Ian

3.Melihat-lihat

show-case

4. AKtivitas Ian

leman

Jiimiah responden
yang memiih

Waiting area 2a

Tabei 5.2
Sumber: Hasii Penyebaran Kuesioner

Jumiah responden
yang memiih

Waiting area 2b

~itir T

.—.lasan lainnya yaitu:

a. i idak sesak (crowdedj-responden 7
b. Paling dekat pintu masuk (ietak) - responden 2S
c. Dekat lendela

rtkiivitdS idiii yang diakukan: srns ternan- res:pu'iuen 04 dan 4u
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